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 ِﻢﯿِﺣ ﱠﺮﻟا ِﻦَﻤْﺣ ﱠﺮﻟا ِ ﱠ  ِﻢِْﺴﺑ 
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segala makhluknya di muka bumi, dialah pemilik segala ilmu, syukur tiada henti yang 
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dapat menyelesaikan skripsi ini. Salawat serta salam, tak lupa pula dikirimkan kepada 
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Tina dan orang tua angkatku Nadir dan Buba yang telah berjuang merawat, 
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seperti sekarang ini. Segala doa, kasih sayang dan kesabaran dalam mendidik ananda, 
semoga mendapat balasan yang berlimpah dari Allah swt. Ucapan terima kasih pula 
yang tak terhingga kepada:  
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si sebagai Rektor UIN Alauddin Makassar, 





Hj. Aisyah, M.A, Ph. D, Prof. Hamdan, Ph. D selaku wakil Rektor I, II, III 
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2. Prof. Dr. H. Natsir, M.A sebagai Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan 
Politik, Dr. Tasmin Tangngareng, M.Ag, Dr. H. Mahmuddin M.Ag, Dr. 
Abdullah, M.Ag selaku wakil Dekan I, II dan III. 
3. Dr. Muhsin Mahfudz, M.Ag, dan Dra. Marhani Malik, M. Hum selaku Ketua 
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4. Prof. Dr. H. Galib, M. Ag. dan Dra. Marhany Malik, M. Hum. selaku 
pembimbing I dan pembimbing II penulis yang dengan ikhlas membimbing 
dan memberikan arahan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi sejak 
awal hingga akhir. 
5. Staf Akademik yang dengan sabarnya melayani penulis untuk menyelesaikan 
prosedur yang harus dijalani hingga ke tahap penyelesaian. 
6. Bapak kepala perpustakaan UIN Alauddin Makassar beserta para stafnya yang 
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7. Para dosen di lingkungan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik UIN 
Alauddin Makassar yang telah berjasa mengajar dan mendidik penulis selama 
menjadi mahasiswa di UIN Alauddin Makassar. 
8. Musyrif Tafsir Hadis Khusus yakni Muhammad Ismail, M.Th.I/Andi Nurul 
Amaliah Syarif S.Q, dan Abdul Ghany Mursalin., M. Th.I. Terkhusus kepada 














JUDUL  ...........................................................................................................   i 
PERNYATAAN KEASLIAN SRIPSI ..........................................................   ii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING DAN PENGUJI ....................................   iii 
KATA PENGANTAR ....................................................................................   iv 
DAFTAR ISI  ..................................................................................................   vii 
PEDOMAN TRANSLITERASI ...................................................................   ix 
ABSTRAK  ..................................................................................................   xvi 
BAB I PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah  ...................................................................    1 
B. Rumusan  Masalah .............................................................................    6 
C. Pengertian Judul  ................................................................................    6 
D. Kajian Pustaka  ..................................................................................    8 
E. Metode Penelitian ..............................................................................   10 
F. Tujuan dan Kegunaan ........................................................................   12 
BAB II TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Pola Pendidikan Anti Kekerasan  ....................................   13 
B. Jenis-jensi Pola pendidikan .....................................................   19 
BAB III TAKHRIJ AL-H{ADI@@S| TENTANG POLA PENDIDIKAN 
TERHADAP ANAK 
A. Takhrij Hadis ........................................................................................   28 
B. Metode Takhrij .....................................................................................   30 
C. I’tibar Hadis  .........................................................................................   34 
D. Kritik Sanad  .........................................................................................       40 






BAB IV ANALISIS HADIS TENTANG POLA PENDIDIKAN ANTI 
KEKERASAN PADA ANAK, MENGENAI HADIS TENTANG 
RASULULLAH SAW. TIDAK PERNAH MEMUKUL. 
A. Kandungan Hadis Tentang Rasulullah Tidak Pernah Memukul   62 
B. Implementasi Kandungan Hadis Pendidikan Anak........................... ...   68 
C. Psikologi Anak Yang Tidak Dididik Dengan Kekerasan .....................       86 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan  .........................................................................................       99 
B. Implikasi ……... ...................................................................................         100 
  




















A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 




Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 












ha (dengan titik di bawah) 
 خ kha Kh ka dan ha 
د dal D de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر ra R er 
ز zai Z zet 
س sin S es 
ش syin Sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain G ge 
ف fa F ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ـھ ha H Ha 
ء hamzah ’ Apostrof 
ى ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 






Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 






 َﻒْﯿَﻛ : kaifa 
 َلْﻮَھ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
   
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  ِا 




fath}ah  dan 
ya>’ 
ai a dan i  َْﻰـ 
 fath}ah dan 
wau 









fath}ah dan alif atau 
ya>’ 
َ ... ا َ ... | ى  
d}ammah dan wau  ُـﻮ  
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 







 َتﺎَﻣ : ma>ta 
ﻰَﻣَر : rama> 
 َﻞِْﯿﻗ : qi>la 
 ُتْﻮَُﻤﯾ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang 
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلَﺎﻔَْطﻷا ُﺔَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
 َُﺔﻠِﺿَﺎﻔَْﻟا َُﺔﻨْﯾِﺪَﻤَْﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 ُﺔَﻤْﻜِﺤَْﻟا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (   ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َ ﺎﻨﱠﺑَر : rabbana> 





 ّﻖَﺤَْﻟا : al-h}aqq 
 َﻢ ُِّﻌﻧ : nu“ima 
 ﱞُوﺪَﻋ : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ﱞﻰِﻠَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ﱞﻰﺑَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 ُﺲْﻤﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 َﺔﻟَﺰْﻟ ﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 َﺔﻔَﺴَْﻠﻔَْﻟا : al-falsafah 
 َُدﻼﺒَْﻟا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia 






 َنْوُﺮُْﻣَﺄﺗ : ta’muru>na 
 ُعْﻮﱠﻨَﻟا : al-nau‘ 
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un 
 ُتْﺮُِﻣأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ِﷲ ُﻦْﯾِد di>nulla>h   ِ ﺎِﺑ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-





 ُھ ِﷲ ِﺔَﻤْﺣَر ِْﻲﻓ ْﻢ     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  
Contoh: 
 
‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-
H{asan, ‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> bin 
‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 





B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
















Nama : Ratna Dewi 
NIM : 30700113019 
Judul : Pola Pendidkan Anti Kekerasan pada Anak, Perspektif 
Hadis (Suatu Kajian Tah{li@li@ terhadap Hadis tentang 
Rasululullah saw. tidak pernah Memukul)  
 
Skripsi ini membahas tentang “Pola Pendidikan Anti Kekerasan Pada Anak 
Perspektif Hadis, Suatu Kajian Tah{li@li@ Terhadap Hadis tentang Rasulullah saw. 
Tidak Pernah Memukul.” Pokok permasalahannya yaitu: 1) Bagaimana kualitas 
Hadis tentang Rasulullah tidak pernah Memukul? 2) Bagaimana kandungan hadis 
tentang Rasulullah tidak pernah memukul? 3) Bagaimana implementasi kandungan 
hadis tentang pendidikan anak?. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kualitas serta 
pemahaman kandungan hadis tentang Rasulullah tidak pernah memukul, mengetahui 
implementasi kandungan hadis tentang pendidikan anak.  
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan 
menggunakan metode analisis tah}li@l@i. Pengumpulan data dan penentuan kualitas 
hadis dilakukan melalui proses takhri>j al-h{adi>s\  dengan menggunakan pendekatan 
ilmu hadis, historis serta pendekatan psikologis.  
Hasil penelitian mengungkapkan bahwa 1) Hadis tentang Rasulullah tidak pernah 
memukul berkualitas s}ah}i>h{. 2) Kandungan hadis tersebut adalah Nabi saw. tidak 
pernah memukul ataupun melukai seseorang termasuk anak. Konteks memukul yang 
dibolehkan adalah hanya dapat dilakukan jika ditemukan sebab yang sangat bertentangan 
dan tidak relevan dengan perbuatan yang dia lakukan. Hadis tersebut memberikan 
keterangan dalam bentuk penegasan bahwa di antara kemuliaan Nabi saw. adalah beliau 
tidak pernah memukul. 3) Implementasi kandungan hadis ini memerintahkan untuk 
memukul anak ketika melanggar perintah Allah saw. termasuk diantaranya ketika 
tidak melaksanakan salat, puasa, mengaji, belajar dll. tetapi pada dasar pukulan itu 
dilakukan jika cara lain tidak berpengaruh sementara pukulan itu harus dilandasi 
dengan niat mendidik bukan atas dasar kebencian, marah dan nafsu. 
Melalui skripsi ini peneliti berharap dapat memberikan pemahaman kepada 
masyarakat mengenai hadis tentang Rasulullah saw. tidak pernah memukul kecuali 
berjihad dijalan Allah. Serta memberikan pencerahan kepada pembaca bahwa pola 
pendidikan anti kekerasan pada anak sangat penting untuk diketahui agar tidak 
merusak kelangsungan hidup anak. Mengingat tindak kekerasan akan mengganggu 
psikologi anak, hal ini juga memicu sang anak untuk bertindak agresif terhadap teman 





A. Latar Belakang 
Anak merupakan amanah Allah swt. bagi kedua orang tua dan merupakan 
anggota keluarga yang menjadi tanggung jawab  orangtua sejak dalam kandungan 
sampai dalam batas usia tertentu. Sebagaimana anak juga merupakan salah satu 
anggota masyarakat yang wajib mendapat pelayanan dan perlindungan.1 kalbunya 
yang masih bersih merupakan permata yang sangat berharga.2 Sebagaimana hadis 
Rasulullah saw., yang berbunyi: 
ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ  ِﻦ ﻋ  ﺮﯾِﺮ ﺟ ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ ٍب ﺮ ﺣ  ﻦ ﺑ  ﺮ ﯿ ھ ز
 ِﺶ ﻤ ﻋ ﻷا  ﺮ ﯾ ﺮ ھ ﻰِﺑ أ  ﻦ ﻋ ٍﺢِﻟﺎ ﺻ ﻰِﺑ أ  ﻦ ﻋ  ة
 ِ ا  لﻮ ﺳ ر  لﺎ ﻗ  لﺎ ﻗ ﷺ »  ﻻِإ ٍدﻮ ﻟ ﻮ ﻣ  ﻦِﻣ ﺎ ﻣ
 ِﮫِﻧا د ِﻮ ﮭ ﯾ  ها ﻮ ﺑ ﺄ ﻓ ِة ﺮ ﻄِﻔ ﻟا ﻰ ﻠ ﻋ  ﺪِﻠ ﯾ
  ﯾ و ِﮫِﻧﺎ ﻛ ِﺮ ﺸ ﯾ و ِﮫِﻧا ﺮ ِﺼ ﻨ«. ﺎ ﯾ  ﻞ ﺟ ر  لﺎ ﻘ ﻓ
  ﻣ  ﻮ ﻟ  ﺖ ﯾ أ ر أ  ِا  لﻮ ﺳ رﺎ  لﺎ ﻗ  ﻚِﻟ ذ  ﻞ ﺒ ﻗ  ت: 
  أ   ا  ﻦﯿِﻠِﻣﺎ ﻋ اﻮ ﻧﺎ ﻛ ﺎ ﻤِﺑ  ﻢ ﻠ ﻋ ) هاور
ﻢﻠﺴﻣ(. 3 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin H}arbin telah menceritakan 
kepada kami Jari>r dari al-A‘masy dari Abu> S{a>lih} dari Abu> Hurairah 
ra. katanya Rasulullah saw. bersabda: Tidak seorang pun bayi yang baru 
lahir melainkan dalam keadaan suci. Maka kedua orang tuanyalah yang 
menyebabkan anak itu menjadi Yahudi, Nasrani, dan musyrik. Lalu 
bertanya seorang laki-laki, “ya Rasulullah! Bagaimana kalau anak itu mati 
                                                          
1M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi: Hidup Bersama al-Qur’an (Cet. I; Bandung: 
Mizan, 2013), h. 101.  
2Munirah, Peran Lingkungan dalam Pendidikan Anak (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2013), h. 48.  
3Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah{i>h{ 
Muslim, Juz V (Beiru>t: Da>r Ih{ya>‘ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th), h. 2047. 
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sebelumnya (sebelum disesatkan orang tuanya)?” jawab beliau, “Allah 
jualah yang Maha Tahu apa yang telah mereka lakukan. (HR. Muslim).      
Selain anak merupakan amanah Allah swt. terhadap orang tua, anak juga 
merupakan potensi bangsa, sehingga perlu dipersiapkan dan dikembangkan untuk 
kematangan pribadinya agar dikemudian hari dapat berperan, serta mampu 
memberikan sumbangan yang nyata kepada kepentingan keluarga, masyarakat, 
bangsa, negara dan agamanya.  
Sebagaimana Munirah dalam bukunya yang berjudul Peran Lingkungan 
dalam Pendidikan Anak mengutip perkataan Imam al-Gazali yang mengatakan 
“anak adalah laksana permata.”4 Namun, banyak orang yang tidak merasakan 
kebenaran ungkapan itu. Sehingga memperlakukan laksana permata mereka 
dengan mengedepankan sikap keras dan otoriter dalam pendidikan anak, 
sementara  orang tua yang merasakan kebenaran ungkapan itu tidak mengetahui 
bagaimana cara yang tepat untuk memperlakukan permata mereka. 
Sebagaimana Munirah dalam bukunya yang berjudul Peran Lingkungan 
dalam Pendidikan Anak mengutip perkataan Imam al-Gazali yang mengatakan 
“jika sejak kecil seorang anak dengan perilaku yang buruk, suka berbohong, 
mencuri, menyebarkan fitnah, mencampuri urusan orang lain dan lancang. Sifat-
sifat buruk itu sesungguhnya dapat dicegah jika anak dididik dan diperlakukan 
dengan baik dan penuh kasih”.5 Oleh sebab itu, para orang tua selayaknya 
memperhatikan masalah-masalah penting seputar pendidikan anak. Hal yang patut 
untuk diingat oleh orang tua saat mendidik anak adalah memilih metode yang 
terbaik. Orang tua terkadang perlu mengetahui masalah-masalah yang berkaitan 
                                                          
4Munirah, Peran Lingkungan dalam Pendidikan Anak, h. 47. 




dengan pengetahuan umum dan memahami secara detail berbagai metode 
pendidikan yang terbaik.6 
Islam telah menggariskan kepada para orang tua, pendidik dan orang-
orang yang bertanggung jawab melaksanakan suatu metode yang konsisten 
mengarahkan dan mendidik anak-anak untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban 
dan hak-hak mereka. Mengenai besarnya tanggung jawab dalam mendidik anak. 
Munirah dalam bukunya yang berjudul Peran Lingkungan dalam 
Pendidikan Anak mengutip perkataan Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah yang 
menyatakan bahwa “Barang siapa yang melalaikan pendidikan anaknya, yakni 
tidak mengajarkan hal-hal yang bermanfaat, membiarkan mereka terlantar, maka 
sungguh dia telah berbuat buruk yang teramat sangat.”7 Mayoritas anak yang jatuh 
di dalam kerusakan tidak lain karena kesalahan orang tuanya dan tidak adanya 
perhatian terhadap anak-anak tersebut. Hal itu juga karena orang tua tidak 
mengajarkan kepada mereka kewajiban agama dan sunnah, mereka menelantarkan 
anaknya sejak kecil, sehingga mereka tidak dapat memberikan kepada diri sendiri 
dan orang tuanya, manakala mereka telah tua.” 8  
 “Mendidik anak bagaikan mengukir di atas batu.” Pepatah ini sangat tepat 
dengan beratnya beban orang tua untuk mendidik anak. Betapa tidak, meskipun 
mendidik anak begitu penuh tantangan, tetapi ketika seseorang anak telah mampu 
memahami satu kata saja dari pendidiknya, dia akan tetap mengingatnya hingga 
 dewasa kelak.9 
                                                          
6Fauzi Rachman, Islamic Parenting  (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2011), h. 70.  
7Munirah, Peran Lingkungan dalam Pendidikan Anak, h. 47. 
8Arif Rahman Hakim, Mendidik Anak dengan Cerdas (Cet. V; Solo: Insan Kamil, 2012), 
h. 6.      
9Arif Rahman Hakim, Mendidik Anak dengan Cerdas, h. 6.      
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Hal yang sangat penting untuk dilakukan orang tua adalah dengan 
memperlakukan dan mendidik anak-anaknya dengan penuh cinta kasih. 
Memperlakukan anak dengan cinta namun mencintai mereka dengan cinta yang 
wajar, bijak, dan tidak berlebih-lebihan. Ketika mencintai anak, tidak berarti 
memberikan kebebasan seluas-luasnya, baik di rumah maupun di sekolah. 
Sebaiknya menghindari kata-kata kasar, umpatan,  makian  dan ungkapan lain 
yang tak pantas diucapkan kepada mereka. Hendaknya memperlakukan anak 
dengan bijak dan lembut, karena mereka bukanlah mesin yang bisa diatur atau 
dibentuk sekehendak hati. Sebagaimana hadis Rasulullah saw. yang berbunyi: 
  ﺣ  ﺪ  ﺛ  ﻨ  ﻋ ﺎ  ﺒ  ﯿ ِﺪ ِﺑ ﷲ  ﻦ   ﻣ  ﻌ ِذﺎ   ﻟا  ﺣ يﺮﺒﻨﻌ  ﺪ  ﺛ  ﻨ ﺎ
  أ ِﺑ  ﺣ ﻲ  ﺪ  ﺛ  ﻨ  ﺷ ﺎ  ﻌ  ﺒ ِﺔ   ﻋ ِﻦ   ﻟا  ﻤ  ﻘ ِماﺪ   و)  ھ  ﻮ 
  ﺑا  ﻦ   ﺷ ِﺮ  ﯾ ِﺢ  ِﻦﺑ   ھ  ﻧﺎ  ﻋ (ﺊ  ﻦ   أ ِﺑ  ﯿ ِﮫ   ﻋ  ﻦ 
  ﻋ ِﺋﺎ  ﺸ  ز ﺔ  و ٍج   ﻨﻟا ِﺒ ِ ﻲ   ﺻ  ﻠ  ﷲ ﻰ   ﻋ  ﻠ  ﯿ ِﮫ   و  ﺳ  ﻠ  ﻢ 
  ﻋ: ِﻦ   ﻨﻟا ِﺒ ِ ﻲ   ﺻ  ﻠ  ﷲ ﻰ   ﻋ  ﻠ  ﯿ ِﮫ   و  ﺳ  ﻠ  ﻢ   ﺎﻗ  ل  ِإ  ن 
 ِ ﺮﻟا  ﻓ  ﻖ   ﻻ   ﯾ  ﻜ  ﻮ  ن  ِﻓ  ﺷ ﻲ  ﻲ ٍء  ِإ  ﻻ  ز   ﻧا  و ﮫ  ﻻ 
  ﯾ  ﻨ ِﺰ  ع  ِﻣ  ﻦ   ﺷ  ﻲ ٍء  ِإ  ﻻ  ﺷ   ﻧﺎ  ﮫ   ر)  و  ها   ﻣ  ﺴ ِﻠ(ﻢ. 10 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Ubaidillah bin Mu‘a>z\ al-‘Anbari> 
telah menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami 
Syu‘bah dari al-Muqadda>m dari bapaknya dari ‘A@isyah istri nabi saw.  
berkata bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: Tidaklah kelemah 
lembutan ada pada sesuatu kecuali akan menghiasinya dan tidaklah 
dicabut darinya melainkan akan memperjeleknya. 
Adapun hadis Rasulullah saw. tentang senantiasa berbuat baik yang 
merupakan kajian peneliti diriwayatkan oleh Aisyah ra. yang berbunyi: 
,ِقا ز ﺮﻟا  ﺪ ﺒ ﻋ ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ ,ِﺮ ﻤ ﻌ ﻣ ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ  ﻦ ﻋ
,ِ يِﺮ ھ ﺰﻟا   ﺖ ﻟﺎ ﻗ , ةﺎ ﺸِﺋﺎ ﻋ  ﻦ ﻋ , ة و ﺮ ﻋ  ﻦ ﻋ
                                                          
10Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi>y al-Naisa>bu>ri>y, S{ah}i>h} 
Muslim, Juz IV (Bai>ru>t: Da>>>>>>>>r Ih{ya> al-T{ira>s\, t.th), h. 2004.  
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 ﻰ ﻠ ﺻ ِﷲ  لﻮ ﺳ ر  ب ﺮ ﺿﺎ ﻣ ِهِﺪ ﯿِﺑ  ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ
  ب ﺮ ﺿ  ﻻ و , ة ا ﺮ ﻣا  ﻻ و , ﻂ ﻗ  ﮫ ﻟ ﺎ ﻣِدﺎ ﺧ
 ﺎ ﺌ ﯿ ﺷ ِهِﺪ ﯿِﺑ  ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ ِﷲ ﻰ ﻠ ﺻ ِﷲ  ل ﻮ ﺳ ر
 ِﷲ ِﻞ ﯿِﺒ ﺳ ﻲِﻓ  ﺪِھﺎ ﺠ ﯾ  ن ا  ﻻِا , ﻂ ﻗ  هاور)
( ﺪﻤﺣا11 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Razza>q telah menceritakan 
kepada kami Ma‘mar dari al-Zuhri>, dari ‘Urwah, dari ‘A>’isyah, dia 
berkata: Rasu>lulla>h saw. tidak pernah memukul selamanya dan tidak pula 
seorang wanita, dan beliau tidak pernah memukul dengan tangannya kecuali 
ketika berjihad di jalan Allah. (HR. Ah{mad) 
Hadis di atas merupakan keterangan dalam bentuk penegasan bahwa di 
antara kemuliaan Nabi saw. adalah beliau tidak pernah memukul seseorang 
meskipun dia punya hak tetapi justru memaafkan atas haknya tersebut dan beliau 
justru menundukkan haknya tersebut. 
Kekerasan sering kali terjadi dalam kehidupan keluarga. Sebab, mendidik 
anak bukanlah hal yang mudah, sebagaimana maraknya peristiwa kekerasan 
dalam rumah tangga karena kurangnya pemahaman mengenai metode dalam 
mendidik anak.  
Salah satu contoh yang dikabarkan di media, sebuah peristiwa yang terjadi 
tanggal 25 April 2017, pria yang diketahui bernama Joi dilaporkan telah 
menggorok leher putrinya yang berusia 13 tahun setelah dia mengetahui jika sang 
anak terlalu menghabiskan banyak waktu bermain facebook. Setelah menggorok 
tenggorokannya, pria berusia 41 tahun mengurungnya di sebuah rumah kontrakan 
di distrik Muang Phetchaburi, Tailand. Peristiwa tragis yang menimpa gadis itu 
pun diketahui warga setempat. Untungnya mereka berhasil menangkap pria itu di 
                                                          
11Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin Hanba>l bin Hila>l bin Asad al-
Syaiba>ni>,  Musnad al-Ima>m Ah}mad bin Hanba>l, Juz XXXX, (Beirut:  Mu‘assasah al-
Risa>lah, t.th), h. 37.  
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sebuah pos pemeriksaan di distrik Thap Sakae Prachuap Khiri Khan, saat 
mencoba melarikan diri dengan putri bungsunya. Isti Joi mengklaim jika 
suaminya memang tidak suka melihat anaknya menghabiskan waktunya bermain 
media sosial, karena khawatir akan berdampak negatif pada aktivitas belajarnya.12  
Contoh kedua, Arif Rahman Hakim seorang penulis buku yang berjudul 
Mendidik Anak dengan Cerdas pernah melihat sebuah kejadian secara langsung, 
seorang ayah yang membangunkan anaknya dengan kasar untuk melaksanakan 
salat subuh, sang ayah langsung menyodorkan ember berisi air untuk anaknya 
berwudu secara paksa. Kemudian, sang ayah membawa anaknya ke Masjid dalam 
keadan setengah tertidur. Sang ayahpun berkata, “Selama saya masih hidup, saya 
akan didik anak saya untuk selalu salat di masjid tepat pada waktunya.”  Akan 
tetapi, apa yang terjadi selanjutnya? Selepas kematian sang ayah si anak yang 
telah beranjak dewasa ini tumbuh menjadi preman yang sering merampas barang 
milik orang yang lewat dengan paksa, dan tidak pernah lagi pergi ke Masjid 
selama hidupnya.13   
Inilah berbagai peristiwa yang terjadi di masyarakat akibat dari perlakuan 
keras terhadap anak-anak. Dari uraian di atas, memberikan pelajaran tentang 
pentingnya mengetahui pola mendidik, khususnya para orang tua, pendidik, dan 
orang-orang yang bertanggung jawab dalam hal ini bahwasanya pola pendidikan 
memiliki batasan-batasan yang mampu mengontrol jiwa agar tidak melampaui 
batasan tersebut. Oleh karena itu, penulis berinisiatif untuk mengkaji hadis Nabi 
saw. tidak pernah memukul secara lebih mendalam, sehingga bisa memberi 
pengetahuan lebih mengenai mendidik anak serta mengemukakan subtansi yang 
dimaksudkan dari hadis tersebut. 
                                                          
12http://m.liputan6.com/tag/kasus-media-sosialViral4real, selasa (25/4/2017).  




Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
penulis hendak mengkaji masalah pokok yang menjadi pembahasan dengan judul 
penelitian  Pola Pendidikan anti Kekerasan pada Anak Perspektif Hadis Nabi 
saw. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana kualitas hadis tentang Rasulullah saw. tidak pernah memukul? 
2. Bagaimana kandungan hadis tentang Rasulullah saw. tidak pernah 
memukul?  
3. Bagaimana implementasi kandungan hadis dalam pendidikan anak? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Pola Pendidikan Anti Kekerasan Pada Anak.” 
Agar tidak terjadi penafsiran yang keliru, penulis memberikan pengertian sebagai 
berikut: 
 
1. Pola Pendidikan 
Secara etimologi kata pola dapat berarti gambar yang dipakai untuk contoh 
yang baik. Selain itu pola juga berarti model, sistem, cara kerja, dan bentuk 
struktur. Sedangkan  Kata pendidikan berasal dari kata “didik” yang berarti 
memelihara dan memberi latihan (ajaran, tuntunan, bimbingan) mengenai akhlak 
dan kecerdasan pikiran. Kata ini kemudian mendapat imbuhan awalan dan akhiran 
menjadi ‘pen-didik-an’ yang berarti proses pengubahan sikap dan tata laku 
seseorang atau kelompok orang dalam mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan.14 Pendidikan adalah proses membimbing manusia dari 
kegelapan, kebodohan, kecerahan pengetahuan.15 Dalam tulisan ini, pola 
                                                          
14Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, KBBI (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 2008), 
h. 204.  
15Hasan Shadily, Ensiklopedi Indonesia, Vol. V (Jakarta: Ichtiar Baru Van Houve, 1984), 
h. 2626.  
8 
 
pendidikan yang penulis maksudkan adalah pendidikan yang dilakukan oleh orang 
tua kepada anaknya dalam lingkungan keluarga.  
2. Anti Kekerasan Terhadap Anak   
Kata ‘Anti’ dalam (KBBI) yaitu; tidak setuju, tidak menyukai, tidak 
menerima, tidak senang, prefiks yang berarti bertentangan. Kemudian kata 
‘kekerasan’ berasal dari kata ‘keras’ yaitu: padat, kuat, dan tidak mudah berubah 
bentuknya atau tidak mudah pecah. Kemudian kata ini mendapat imbuhan awalan 
dan akhiran  ‘ke-keras-an’ yaitu perihal keras, atau paksaan, kekejaman, tekanan. 
Sedangkan Anak dalam (KBBI) anak memiliki banyak arti, di antaranya manusia 
yang masih kecil, orang yang termasuk dalam suatu golongan (keluarga).16 Secara 
terminologi, anak berarti fase pertumbuhan yang dimulai dari lahir dan berakhir 
ketika beranjak dewasa. Fase ini diawali dengan bayi, adapun masa akhirnya 
ditandai dengan masa balik.17 Batasan usia anak dari tafsir perundang-undangan 
anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk 
anak yang masih dalam kandungan Apabila dalam rentang usia 8 tahun sampai 
dengan usia 18 tahun pernah kawin atau sudah kawin maka bukan termasuk dalam 
kategori anak.18 
Jadi pola pendidikan anti anti kekerasan terhadap anak adalah sebuah 
sistem atau cara kerja dalam membantu anak untuk menguasai aneka pengetahuan 
tanpa melakukan kekerasan baik itu berupa fisik maupun mental (emosional) 
sesuai dengan hadis yang peneliti kaji. 
4. Kajian Tah}li@li@ 
                                                          
16Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, KBBI (Cet. IV; Edisi III, Jakarta: Balai 
Pustaka, 2007), h. 41. 
17Rahmat Firdaus, “Prinsip Pendidikan Anak dalam al-Qur’an” Skripsi (Makassar: 
Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar, 2015), h. 9.  
18R. Wiyono, Sistem Peradilan Anak (Cet. I; Sinar Grafika Offset, 2016), h. 12.   
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  Kajian tah{li>li> merupakan metode yang menjelaskan hadis-hadis Nabi 
dengan memaparkan segala aspek yang terkandung dalam hadis tersebut serta 
menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya sesuai dengan 
kecenderungan dan keahlian pensyarah.19 
D. Kajian Pustaka  
Penelitian ini menggunakan berbagai literatur khususnya menyangkut 
hasil penelitian yang terkait dengan rencana penelitian di atas. Adapun penelitian 
yang juga berkaitan dengan pendidikan anak baik berupa buku, skripsi maupun 
disertasi antara lain sebagai berikut:  
1. Skripsi yang ditulis oleh Salis Irvan Fuadi dengan judul Penanggulangan 
Kekerasan Terhadap Anak (Child Abuse) dalam Keluarga (Perspektif 
Pendidikan Agama Islam). Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan konsep penanggulangan kekerasan terhadap anak dalam keluarga 
melalui pendidikan agama Islam. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan psikologis yaitu pendekatan yang 
berpandangan bahwa manusia, dalam hal ini anak-anak adalah mahluk 
Tuhan yang berada dalam proses perkembangan dan pertumbuhan rohaniah 
dan jasmaniah yang memerlukan bimbingan, pendidikan dan kasih sayang 
oleh para orang tua.   
2. Buku Mendidik Anak Sepenuh Jiwa ditulis oleh Jenny Ghichara. Buku ini 
banyak membahas berbagai tips dalam mendidik anak, salah satu sub 
pembahasannya ialah membahas mengenai tata cara mendidik anak tanpa 
kekerasan serta dampak buruk yang ditimbulkan ketika melakukan tindak 
kekerasan. Namun, dalam buku ini hanya menjelaskan sedikit dari 
permasalahan tersebut tanpa menjelaskan secara menyeluruh.  
                                                          
19Abustani Ilyas dan La Ode Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, h. 162-16.  
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3. Buku yang berjudul Mencetak Anak Hebat, ditulis oleh Amirullah Syarbini. 
Dalam buku tersebut banyak menyinggung beberapa sub pembahasan, 
khususnya metode jitu dalam mendidik. Namun yang membedakan dari 
penelitian ini tidak secara langsung mengungkapkan bagaimana pola 
mendidik tanpa kekerasan yang dikaitkan dengan hadis Rasulullah yang 
lebih mengutamakan bersikap lemah lembut.    
4. Buku Prophetik Parenting; Cara Nabi saw. Mendidik Anak, judul aslinya 
Manh}aj al-Tarbiyyah al-Nabawiyyah li al-T{ifl ditulis oleh Muhammad 
Nur Abdul Hafidz Suwaid. Dalam buku ini penulis membahas tentang 
pentingnya memakai berbagai media dan alat peraga yang sesuai dengan 
usia anak. itu semua beliau simpulkan dari metode pendidikan Islam, hadis-
hadis Nabi saw. dan pernyataan para pakar pendidikan Islam.         
Dari kelima penelitian di atas, belum ada satu pun karya ilmiah yang fokus 
mengkaji tentang judul skripsi pola pendidikan anti kekerasan pada anak 
perspektif hadis, dikaitkan dengan hadis Rasulullah saw. yang tidak pernah 
melakukan tindak kekerasan. Dan pendekatan yang digunakan penulis yaitu 
pendekatan ilmu hadis dan psikologi untuk mengetahui bagaimana kejiwaan anak 
yang tidak dididik dengan kekerasan. 
E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian 
kepustakaan (library research) yang menganalisis data yang bersifat kualitatif dan 
membahas mengenai pola mendidik tanpa kekerasan. 
2. Pendekatan penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Pendekatan ilmu hadis, yaitu pendekatan yang menggunakan cabang  ilmu 
ma‘a>ni> al-h{adi>s\ untuk mengetahui kandungan-kandungan pada hadis 
tentang Rasulullah tidak pernah memukul.  
b. Pendekatan historis, yaitu suatu pendekatan yang digunakan untuk 
menelusuri biografi para rawi yang ada pada hadis tentang Rasulullah tidak 
pernah memukul berdasarkan pada berbagai kitab hadis yang menujukan data 
pribadi perawi, ja>rh dan ta‘di>l serta berbagai hal lain yang mendukung 
diterima dan ditolaknya sebuah hadis.  
c. Pendekatan psikologis, yaitu pendekatan dengan ilmu kejiwaan. 
3. Langkah-langkah penelitan 
Skripsi ini menggunakan metode tah{li>li dengan langkah-langkahnya 
sebagai berikut: 
a. Mengumpulkan sanad, matan dan mukharrij  hadis yang terkait dengan judul 
yaitu hadis tentang Rasulullah tidak pernah memukul. 
b. Menjelaskan kualitas hadis yang membahas tentang pola mendidik tanpa 
kekerasan baik dari segi sanad maupun matan. 
c. Menganalisis kosakata, frase atau syarh} al-mufrada>t hadis tentang 
Rasulullah saw. tidak pernah memukul. 
d. Menerangkan hubungan antara hadis tentang pola pendidikan tanpa kekerasan  
dengan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis lain yang berkaitan dengan pola 
pendidikan tanpa kekerasan. 
e. Menjelaskan kandungan hadis tentang Rasulullah tidak pernah memukul. 
4. Sumber dan pengumpulan data 
Sumber data terdiri dari data primer dan sekunder. Sumber data primer 
dalam penelitian ini adalah hadis tentang pola pendidikan. Data sekundernya 
adalah ayat-ayat al-Qur’an dan hadis-hadis Nabi saw. serta buku-buku maupun 
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artikel-artikel yang terkait dengan pola pendidikan anti kekerasan pada anak. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode takhri>j al-h{adi>s\20 
di mana penelitiannya bersifat deskriptif karena menjelaskan kualitas, keakuratan 
serta analisis terhadap salah satu aspek dari hadis-hadis Nabi saw. 
5. Teknik interpretasi  
Teknik interpretasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
a. Interpretasi tekstual, digunakan dalam memahami teks hadis tentang 
Rasulullah tidak pernah memukul berdasarkan lafal yang diriwayatkan oleh 
Nabi saw. yang diungkapkan oleh para mukharrij dalam kitabnya masing-
masing. 
b. Interpretasi intertekstual yaitu digunakan dalam memahami teks dengan 
adanya teks lain, baik di dalam satu teks ataupun diluar teks karena adanya 
hubungan yang terkait. 
c. Interpretasi kontekstual yaitu digunakan dalam memahami teks berdasarkan 
kaitannya dengan peristiwa-peristiwa dan situasi ketika hadis tentang 
Rasulullah tidak pernah memukul dan kepada siapa hadis itu di tuju atau 
konteks pada masa Nabi, pelaku sejarah dan peristiwanya dengan 
memperhatikan konteks kekinian. 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan  
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 
a. Mengetahui kualitas hadis tentang Rasulullah saw. tidak pernah memukul.  
                                                          
20Takhri>j al-h}adi>s\ adalah penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab 
sebagai sumber asli dari hadis yang bersangkutan yang di dalam sumber itu dikemukakan secara 
lengkap matan dan sanad hadis yang bersangkutan untuk mengetahui ada tidaknya syahid ataupun 
muta>bi‘. Lihat Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. II; Ciputat: 
Penerbit Mmcc, 2005), h. 66- 68.  
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b. Mengetahui kandungan hadis tentang Rasulullah saw. tidak pernah memukul. 
c. Mengetahui implementasi kandungan hadis dalam pendidikan anak.   
2. Mengetahui Kegunaan  
Diharapkan dari hasil tulisan ini memiliki nilai akademis yang 
memberikan kontribusi pemikiran atau dapat menambah informasi dan 
memperkaya khazanah intelektual Islam, khususnya pengetahuan tentang 





 BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Pola Pendidikan Anti Kekerasan Pada Anak 
1. Pola Pendidikan 
Pola pendidikan anak adalah suatu model pendidikan yang mewarnai 
semua proses pendidikan dengan menanamkan pemahaman bahwa belajar adalah 
sesuatu yang harus dilakukan orang tua agar anak-anaknya kelak dapat 
beradaptasi dengan lingkungannya. Pendidikan ini harus dimulai sejak anak-anak 
masih kecil bahkan sejak bayi. Pendidikan yang perlu ditanamkan pada anak 
yaitu; mengajarkan pergaulan yang benar atas dasar iman, sehingga pergaulan 
yang dilakukan memiliki akar kebenaran bukan kepalsuan. Membentuk kejiwaan 
anak yang kokoh dan sabar serta menumbukan sifat rendah hati serta menjauhkan 
sifat arogan.1  
Sebelum memberi definisi tentang pendidikan tanpa kekerasan, terlebih 
dahulu akan dikemukakan pengertian pola secara khusus. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, kata pola diartikan sebagai patron atau suri tauladan.2  
Untuk istilah pendidikan, kata ini kemudian mendapat imbuhan awalan 
dan akhiran menjadi ‘pen-didik-an’ yang berarti proses pengubahan sikap dan tata 
laku seseorang atau kelompok orang dalam mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan pelatihan.3 Istilah pendidikan adalah terjemahan dari bahasa 
Yunani paedagogie yang berarti “pendidikan” dan paedagogia yang berarti 
“pergaulan dengan anak-anak”. Sementara itu orang yang tugasnya membimbing 
                                                          
1Syamsuddin, Sistem Pengasuhan Orang Tua agar Anak Berkualitas (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), h. 101.  
2Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa dan Kebudayaan, Kamus Bahasa 
Indonesia  (Cet. I; Jakarta: t.p, 2011), h. 419.   
3Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, KBBI  (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 2008), 
h. 204.  
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atau mendidik dalam pertumbuhannya agar dapat berdiri sendiri disebut 
paedagogos. Istilah paedagogos berasal dari kata paedos (anak) dan agoge (saya 
membimbing, memimpin). 
Berpijak dari istilah di atas, pendidikan bisa diartikan sebagai usaha yang 
dilakukan orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk 
membimbing atau memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah 
kedewasaan.4 Pendidikan juga bisa diartikan sebagai proses membimbing manusia 
dari kegelapan, kebodohan, kecerahan pengetahuan.5  
Pendidikan dibagi menjadi dua yaitu secara umum dan menurut literatur 
Islam: 
a. Pengertian Pendidikan Secara Umum 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 2 Tahun 1989 
disebutkan, bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa 
yang akan datang.  
Sementara New International of The English Language dikatakan, bahwa 
pendidikan adalah proses pengembangan pengetahuan, skill dan kecakapan dalam 
rangka meningkatkan kualitas tingkah laku atau sifat-sifat anak didik. Dari dua 
rumusan ini dapat diidentifikasi bahwa pendidikan pada intinya adalah kegiatan 
dalam rangka membentuk kualitas manusia sesuai dengan yang diharapkan suatu 
bangsa. Karena setiap bangsa memiliki nilai dan pandangan hidup yang berbeda, 
maka akan dijumpai adanya model manusia yang berbeda-beda pula, sesuai 
dengan harapannya.  
                                                          
4Aat Syafaat dan Sahari Sahrani, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah 
Kenakalan Remaja: Juvenile Delinquency (Jakarta: Rajawali Pers, 2008), h. 11.  
5Hasan Shadily, Ensiklopedi Indonesia, vol. V (Jakarta: Ichtiar Baru Van Houve, 1984), 
h. 2626.  
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Sebagaimana Syamsidar dalam bukunya “Pendidikan Seks Anak dalam 
Perspektif Pendidikan Islam” mengutip perkataan Hasan Langgulung yang 
mengatakan pendidikan adalah mengubah dan memindahkan nilai kebudayaan 
kepada setiap individu dalam masyarakat.6 Sedangkan menurut Azhumardy Azra 
mengemukakan, bahwa pendidikan lebih pada sekedar mengajar. Pendidikan 
adalah suatu proses transformasi nilai dan pembentukan kepribadian dengan 
segala aspeknya. Pendidikan dalam arti formal yang umum dikenal dalam 
masyarakat adalah pendidikan yang diterima oleh peserta didik melalui pendidik 
dan biasanya dilakukan suatu lembaga atau institusi.7 
b. Literatur Kependidikan Islam 
Literatur kependidikan Islam, kata pendidikan biasanya dipresentasikan 
melalui dua kata, yaitu tarbiyah dan ta’dib. Dalam Educational Teory A Qur’anic 
Outlook, Abdurrahman Salih Abdullah berteori bahwa secara faktual istilah “Rab” 
(Tuhan) dan “Tarbiyah” secara lexicographics (ilmu perkamusan) adalah berasal 
dari akar kata yang sama. Maududi, sebagaimana dikutip dalam buku tersebut 
juga menyebutkan, bahwa pendidikan dan pemeliharaan adalah pengertian-
pengertian yang terkandung dalam kata “rab”. Demikian pula Qurt}ubi> 
berpendapat bahwa kata “rab” adalah mencakup deskripsi yang diberikan kepada 
seseorang yang menyelenggarakan pembinaan. Selanjutnya al-Ra>zi> membuat 
perbandingan antara Allah sebagai pendidik dengan manusia sebagai pendidik. Ia 
menyebutkan bahwa Allah adalah sebagai pendidik berbeda dengan manusia. 
Allah sebagai pendidik dikenal baik dan dibutuhkan oleh semua makhluk yang 
                                                          
6Syamsidar, Pendidikan Seks Anak dalam Perspektif Pendidikan Islam (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2012), h. 9.  
7Bahaking Rama, Ilmu Pendidikan Islam Suatu Kajian Dasar (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press), h. 19. 
16 
 
dididik-Nya, tidak terbatas pada kelompok tertentu, melainkan pada seluruh 
makhluk-Nya. Itulah sebabnya Dia dilukiskan sebagai “rabb al-‘a<lami@n”.8 
Kata “rabb” di dalam al-Qur’an diulang sebanyak 169 kali9 dengan 
dihubungkan pada objek-objek yang begitu banyak. Di antaranya QS al-Isra>’/17: 
24. 
   
      
Terjemahnya: 
“Wahai Tuhanku, kasihanilah mereka berdua, sebagaimana mereka tekah 
mendidik aku diwaktu kecil.10 
Pola pendidikan yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah patron atau 
metode yang dilakukan orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak 
untuk membimbing atau memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah 
kedewasaan. 
2. Anti Kekerasan Terhadap Anak 
Anak adalah subjek hukum dan masa depan keluarga, masyarakat negara 
yang perlu dilindungi, dipelihara, dan ditumbuhkembangkan untuk mencapai 
kesejahteraan. Pengabaian anak pada dasarnya adalah pengabaian masa depan 
keluarga, masyarakat dan negara.11  
Oleh karena itu, mereka harus diberdayakan secara optimal melalui 
penyediaan lingkungan yang aman dan kondusif bagi mereka. Sehubungan 
                                                          
8Azumardi Azra, Kajian Tematik al-Qur’an tentang Konstruksi Sosial (Cet. I, Bandung: 
Angkasa, 2008), h. 260.  
9Muh{ammad Fu‘a>d ‘Abd al-Ba>qi, Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z{ al-Qur’a>n al-
Kari>m Bandung: h. 363.  
10Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Penerbit Wali, 2013), h. 
284.  
11Abdul Rahman Kanang, Hukum Perlindungan Anak dari Eksploitasi Seks Komesial 
(Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 25.  
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dengan hal itu, perlindungan anak dari segala bentuk kekerasan, eksploitasi dan 
diskriminasi adalah satu aspek penting dan perlu diberikan perhatian serius.    
Kata ‘anti’ dalam (KBBI) yaitu; tidak setuju, tidak menyukai, tidak 
menerima, tidak senang, prefiks yang berarti bertentangan. Sedangkan kata 
‘kekerasan’ berasal dari kata ‘keras’ yaitu: padat, kuat, dan tidak mudah berubah 
bentuknya atau tidak mudah pecah. Dapat juga berarti teguh, kuat. Kemudian kata 
ini mendapat imbuhan awalan dan akhiran  ‘ke-keras-an’ yaitu perihal keras, atau 
paksaan, kekejaman, tekanan.12 Jadi kekerasan yaitu kekejaman atau tekanan yang 
dilakukan seseorang kepada orang lain, dalam hal ini penulis maksudkan adalah 
kekerasan orang tua terhadap anaknya dalam lingkup keluarga. Adapun definisi 
anak dari berbagai literatur yaitu: 
a. Anak menurut (KBBI) adalah “keturunan yang kedua; manusia yang masih 
kecil-baru berumur 6 tahun; orang yang berasal dari atau dilahirkan di (suatu 
negeri atau daerah).”13  
b. Anak dalam bahasa Arab terdapat term yang berbeda, yaitu: t}ifl, ibn, walad, 
s{abi> dan gula>m. Kata t}ifl mengandung pengertian: “anak yang lahir dari 
rahim ibunya (bayi atau anak kecil) sampai bermimpi balig”.14 Batasan usia 
dari t{ifl ini tidak disebutkan secara jelas. 
Kata ibn dan kata walad juga berarti anak15 Kedua term secara ini tidak 
ditemukan batasan umurnya, sedangkan definisi kata gula>m menurut bahasa 
                                                          
12Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Revisi III 
(Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 2002). h 87.  
13Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 41.  
14Muh{ammad bin Mukarram bin Manz{u>r al-Afri>qi> al-Mis}ri,  Lisa>n al-‘A>rab 
(Cet. I; Beiru>t: Da>r al-S{adr, t. th), h. 402.  
15Muh{ammad bin Mukarram bin Manz{u>r al-Afri>qi> al-Mis}ri>,  Lisa>n al-‘A>rab, 
h. 89.  
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adalah: “anak semenjak dilahirkan sampai dengan akan menginjak menjadi 
pemuda”16  
c. Anak dari segi sosiologis diartikan sebagai makhluk ciptaan Allah swt. yang 
senantiasa berinteraksi dalam lingkungan masyarakat, bangsa dan negara. 
Dalam hal ini anak diletakkan sebagai kelompok sosial yang lebih rendah 
dibanding masyarakat di lingkungan tempat dia berinteraksi.17 
d. Anak dalam perundang-undangan Negara Indonesia terdapat dalam Undang-
Undang RI nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan Anak18 dan Undang-
Undang RI nomor 2 tahun 1997 tentang Pengadilan Anak. 
Pengertian anak dalam Undang-Undang RI nomor 3 tahun 1997 tentang 
Pengadilan Anak adalah: Orang yang dalam perkara anak nakal telah mencapai 
umur 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 (delapan belas tahun) dan 
belum pernah kawin.19  
Adapun batasan usia anak menurut tafsir perundang-undangan dan 
menurut hadis Nabi saw.:  
a. Batasan usia anak dari tafsir perundang-undangan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud anak adalah orang minimal anak yang masih dalam 
kandungan dan maksimal berusia 18 tahun dan belum pernah kawin. Apabila 
dalam rentang usia 8 tahun sampai dengan usia 18 tahun pernah kawin atau 
sudah kawin maka bukan termasuk dalam kategori anak. 
                                                          
16Muh{ammad bin Mukarram bin Manz{u>r al-Afri>qi> al-Mis}ri>,  Lisa>n al-‘A>rab,  
h. 440.  
17Abdul Rahman Kanang, Hukum Perlindungan Anak dari Eksploitasi Seks komersial , h. 
28.  
18Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak 
yang masih dalam kandungan. Lihat, R. Wiyono, Sistem Peradilan Anak (Cet. I; Sinar Grafika 
Offset, 2016), h. 12.  
19Undang-undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak 
Bab 1 pasal 1 ayat 1.  
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b. Batasan usia anak dalam hadis-hadis Nabi Muhammad saw. hanya terdapat 
dua kategori batasan usia anak, yaitu: gula>m (anak usia semenjak di sapih 
sampai dengan usia 7 tahun) dan walad (anak usia 7 tahun sampai dengan usia 
12 tahun).20 
Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka dapat dikemukakan bahwa 
yang dimaksud pola pendidikan anti kekerasan terhadap anak adalah sistem atau 
cara kerja dalam membantu anak untuk menguasai aneka pengetahuan, sikap, 
tanpa melakukan kekerasan atau kekejaman baik berupa fisik maupun non fisik. 
B. Jenis-jenis Pola Mendidik Tanpa Kekerasan 
1. Kasih sayang 
Salah satu prinsip penting dalam pendidikan anak adalah rasa kasih sayang 
yang harus diberikan.21 Hubungan sesama manusia, khususnya anak-anak harus 
dibangun berdasarkan bahasa cinta dan kasih sayang. Begitu pun dengan dunia 
pendidikan akan sukses dan makmur jika berbagai jenjangnya ditempuh dengan 
irama cinta dan kasih sayang. Antara kasih sayang dan ketaatan memiliki ikatan 
kebersamaan. Yakni, kasih sayang akan mewujudkan ketaatan dan kebersamaan. 
Ketika kasih sayang orang tua tertanam dalam sanubari anak-anak, maka mereka 
akan menjadi penurut dan pengikut orang tuanya. Buah dari kasih sayang orang 
tua ini akan membuat anak-anak tidak mudah mengabaikan tanggung jawab dan 
tugas yang diamanahkan kepada mereka.  
 Para psikolog berpendapat bahwa akar dari kebanyakan penyelewengan 
yang dilakukan anak-anak adalah karena kurangnya kasih sayang di dalam rumah, 
jika kasih sayang tersebut tidak dipenuhi secara baik dan benar maka jangan 
                                                          
20Muh{ammad Ibn Mukarram bin Manz{u>r al-afri>qi> al-Mis}ri>, Lisa>n al-‘A>rab,  
h. 440.  




harapkan anak-anak akan dapat mengubah kebiasaan dan perilaku buruknya. 
Dalam masalah pergaulan mereka terkadang ingin selalu diperhatikan oleh kedua 
orang tuanya. Ini menandakan bahwa dalam setiap keadaan mereka merindukan 
kasih sayang dan perhatian orang tua.    
 Oleh karenanya, lingkungan keluarga harus diwarnai dengan kehangatan 
cinta dan kemesraan hubungan antar anggota keluarga sehingga seorang anak juga 
berusaha dan berupaya memberikan kehangatan cinta pada lingkungan 
keluarganya.  Kasih sayang mampu mengatasi segala macam persoalan dalam 
pendidikan. Semua pekerjaan, khususnya kerja yang berkaitan dengan pemikiran 
dan budaya butuh akan cinta. Semua pekerjaan, khususnya kerja yang berkaitan 
dengan pemikiran dan budaya butuh akan cinta. Tidak dengan pemaksaan dan 
kekerasan. Jadi, orang tua tidak perlu mengatasi kekerasan dengan kekerasan 
melainkan mewujudkan kasih sayang dan cinta tulus yan tidak akan pernah 
berakhir.22  
2. Curhat  
Satu hal lain dari ciri perkembangan sekaligus permasalahan yang sering 
muncul pada anak adalah berkenaan dengan perasaan23 berikan kesempatan untuk 
mengungkapkan ketakutan, kecemasan, kesedihan, kemarahan, atau perasaan lain 
tanpa khawatir anak merasa disalahkan.24 Sebagai seorang yang menginjak remaja 
yang beriring dengan perkembangan seksualnya. Perkembangan seksual seorang 
anak biasanya bersamaan dengan perkembangan organ-organ seksual dan jaringan 
saraf yang sangat penting dalam perkembangan rasionya. Perubahan-perubahan 
tersebut disertai dengan gejala-gejala khusus dalam tingkah laku yang menuntut 
perhatian dan pengawasan. Seorang anak yang mulai menginjak remaja begitu 
                                                          
22Jenny Gichara, Mendidik Anak Sepenuh Jiwa (Cet. I; jakarta: Gramedia, 2013), h. 14.  
23Amirullah Syarbini dan Heri Gunawan, Mencetak Anak Hebat, h. 230.  
24Jenny Gichara, Mendidik Anak Sepenuh Jiwa (Cet. I; Jakarta: Gramedia, 2013), h. 13.  
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cepat mengalami perubahan fisik dan psikis. Di sinilah pentingnya teman curhat 
bagi anak. 
3. Keteladanan (Qudwah) 
Keteladanan adalah salah satu metode yang efektif dalam mendidik anak. 
Tanpa keteladanan orang tua akan sulit mendapatkan ketaatan mutlak dari 
anaknya. Dalam kehidupan sehari-hari perilaku yang dilakukan anak-anak pada 
dasarnya lebih banyak mereka peroleh dari meniru. Salat berjamaah misalnya, 
mereka lakukan sebagai hasil dari melihat perbuatan itu dilingkungannya, baik 
berupa pembiasaan ataupun pengajaran khusus yang intensif. Sehingga, sifat 
meniru yang dimiliki anak ini merupakan modal yang positif dan potensial dalam 
pendidikan pada anak.  
 Sejak fase-fase awal kehidupan, seorang anak banyak sekali belajar 
melalui peniruan terhadap kebiasaan dan tingkah laku orang-orang di sekitarnya, 
salah satu di antaranya dari orang-orang yang mereka anggap sebagai idola, selain 
orang tuanya itu sendiri. Kebiasaan meniru dan belajar melalui peniruan masih 
sangat kentara dalam kehidupan seorang anak, sehingga dari hal ini membuat 
keteladanan menjadi sangat penting dalam mendidik anak. 25   
Keteladanan merupakan syarat utama dalam suatau proses pendidikan. 
Tidak ada makna pendidikan jika tidak ada keteladanan. Sebagaimana Amirullah 
Syarbini mengutip perkataan Seto Mulyadi yang mengatakan bahwa semua hal 
yang perlu diajarkan kepada anak, unsur keteladanan dari orang tua berada di 
posisi teratas. “Anak-anak akan mudah meniru apapun yang dilihatnya. Jadi, jika 
orang tua menerapkan perilaku terpuji dan bertutur kata yang halus, itu sudah 
merupakan permulaan pendidikan agama kepada anak-anak.”26  
                                                          
25Amirullah Syarbini dan Heri Gunawan, Mencetak Anak Hebat (Cet. I; Jakarta: Elex 
Media Koputindo, 2014), h. 204.  
26Amirullah Syarbini dan Heri Gunawan, Mencetak Anak Hebat (Cet. I; Jakarta: Elex 




4. Nasehat  
Fase anak-anak, terutama di usia remaja merupakan masa perkembangan 
individu yang sangat penting. Harold Albert mengemukakan bahwa masa remaja 
adalah suatu periode perkembangan yang dijalani seseorang yang terbentang sejak 
berakhirnya masa kanak-kanak sampai dengan awal masa dewasa. Metode 
nasehat yang dilakukan oleh para nabi kepada kaumnya, seperti Nabi Saleh yang 
menasehati kaumnya agar menyembah Allah, dan Nabi Ibrahim yang menasehati 
ayahnya agar menyembah Allah dan tidak lagi membuat patung.  
Sebagaimana Amirullah Syarbini dalam bukunya yang berjudul mencetak 
anak hebat mengutip perkataan Abuddin Nata yang mengatakan bahwa nasehat 
ini cocok untuk anak usia remaja karena dengan kalimat yang baik dapat 
menentukan hati untuk mengarah kannya kepada ide yang dikehendaki. 
Selanjutnya beliau mengatakan bahwa metode nasehat itu sasarannya adalah 
untuk menimbulkan kesadaran pada orang yang dinasehati agar mau insaf 
melaksanakan ajaran yang digariskan atau diperintahkan kepadanya.27   
5. Pembiasaan (Habituasi) 
Mengingat potensi seorang anak untuk menghafal dan membiasakan 
sesuatu begitu besar dibandingkan dengan usia-usia lain.28 Manusia dilahirkan 
dalam keadaan suci dan bersih, dalam keadaan seperti ini manusia akan mudah 
menerima kebaikan atau keburukan. Karena pada dasarnya manusia mempunyai 
potensi untuk menerima kebaikan atau keburukan. Hal ini menunjukkan bahwa 
metode pembiasaan dalam membentuk karakter sangat terbuka luas, dan 
merupakan metode yang tepat. Pembiasaan yang dilakukan sejak dini atau sejak 
                                                          
27Amirullah Syarbini dan Heri Gunawan, Mencetak Anak Hebat, h. 225.  
28Muhammad Said Mursi, Seni Mendidik Anak  (Cet. I; Jakarta: Arrayan, 2001), h. 139.  
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kecil akan membawa kegemaran dan kebiasaan tersebut menjadi semacam adat 
kebiasaan sehingga menjadi bagian tidak terpisahkan dari kepribadiannya.  
 Pembiasaan-pembiasaan perilaku seperti melaksanakan nilai-nilai ajaran 
agama Islam, membina hubungan atau interaksi yang harmonis dalam keluarga, 
memberikan bimbingan, arahan, pengawasan dan nasehat merupakan hal yang 
senantiasa harus dilakukun oleh orang tua agar perilaku anak yang menyimpang 
dapat dikendalikan.  
Sebagaimana Amirullah Syarbini dan Heri Gunawan dalam bukunya yang 
berjudul “Mencetak Anak Hebat” mengutip perkataan Al-Nawa>wi> yang 
menyatakan bahwa metode pendidikan dan pembinaan karakter yang perlu 
diterapkan oleh orang tua dalam kehidupan keluarga dari sekian banyak cara itu 
adalah metode pembiasaan, yang jika dilaksanakan akan menguatkan karakter 
mulianya (character building).29 
 Pola pembiasaan akan semakin penting jika mengetahui psikologis anak 
sebagaimana yang dikemukakan Hurlock adalah masa di mana seorang individu 
mencari identitas diri, maka biasanya para anak cenderung menginginkan 
kebebasan tanpa terikat oleh norma dan aturan.30  
Agama Islam sebagai sumber nilai karakter harus dijadikan landasan oleh 
orang tua dalam membina karakter anak karena agama merupakan pedoman hidup 
serta memberikan landasan yang kuat bagi diri setiap anak. Di samping itu 
pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan orang tua sehari-hari seperti salat, 
membaca al-Qur’an menjalankan puasa serta berperilaku baik merupakan bagian 
penting dalam pembentukan dan pembinaan karakter anak.  
                                                          
29Amirullah Syarbini dan Heri Gunawan, Mencetak Anak Hebat, h. 232. 
30Arif Rahman Hakim, Mendidik Anak dengan Cerdas  (Cet. V; Solo: Insan Kamil, 2012), 
h. 230-234.  
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 Dalam pendidikan dan pembinaan karakter melalui pola pembiasaan bagi 
anak, orang tua harus dapat berperan sebagai pembimbing spritual yang mampu 
mengarahkan dan memberikan contoh teladan, menuntun, mengarahkan dan 
memperhatikan karakter anak sehingga para anak berada pada jalan yang baik dan 
benar. Jika anak melakukan kesalahan, maka orang tua dengan arif dan bijaksana 
membetulkannya. Begitu juga sebaliknya, jika anak melakukan suatu perbuatan 
yang terpuji, maka orang tua wajib memberikan dorongan dengan perkataan atau 
pujian maupun dengan hadiah berbentuk benda. 
 Oleh karena itu peranan keluarga sangat besar dalam membina karakter 
anak dengan pola apapun, dengan pembiasaan salah satunya, dapat mengantarkan 
ke arah kematangan dan kedewasaan, sehingga anak dapat mengendalikan dirinya, 
menyelesaikan persoalannya dan menghadapi tantangan hidupnya. Untuk 
membina karakter terebut, maka orang tua perlu menerapkan disiplin dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari. Disiplin yang ditanamkan orang tua merupakan 
modal dasar yang sangat penting bagi anak untuk menghadapi berbagai macam 
persoalan.     
Mendidik seorang anak dengan cara membiasakannya untuk melakukan 
sesuatu merupakan faktor terpenting dalam mendidik anak dan cara yang tepat 
dalam membina keimanan atau akhlaknya. Sebab, cara terebut didasarkan pada 
pengawasan, anjuran dan ancaman. Satu hal yang tidak diragukan lagi bahwa 
membiasakan dan mengawasi seorang anak sejak kecil dapat membuahkan hasil 
yang terbaik, sedangkan membiasakannya diwaktu besar sangatlah susah untuk 
mencapai kesempurnaan.31   
6. Dukungan   
                                                          
31Arif Rahman Hakim, Mendidik Anak dengan Cerdas, h. 170. 
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Hadiah fisik maupun psikis semuanya baik, dan merupakan salah satu 
faktor keberhasilan pendidikan yang harus dilakukan. Tetapi, tetap saja tidak 
boleh diberikan secara berlebihan. Hadiah memiliki dampak yang sangat besar 
dalam jiwa anak dan memicu kemajuan pola pikir positif serta kemauan untuk 
membangun yang dimilikinya. Juga dalam menggali kemampuan dan berbagai 
bakat terpendamnya. Hal ini juga mendorong konsistensi amalan untuk selalu 
maju kedepan dalam berkarya. Diantara dukungan yang baik adalah mendukung 
anak unuk melakukan perbuatan baik, seperti membeli buku agar anak dapat 
memiliki perpustakaan pribadi yang terus berkembang seiring dengan 
pertumbuhannya.32           
7. Cerita dan Kisah (al-Tarbiyah bi al-Qis{a>h) 
Cerita atau kisah sangat efektif dalam menanamkan kesan pada jiwa anak. 
Oleh karena itu, metode kisah juga merupakan metode al-Qur’an dan hadis 
menyampaikan bimbingannya kepada manusia.33 Bercerita adalah suatu kegiatan 
yang sering dilakukan guru di sekolah kepada murid-muridnya, orang tua kepada 
anak-anaknya, atau penceramah bercerita kepada pendengarnya. Suatu kegiatan 
yang bersifat seni karena erat kaitannya dengan keindahan dan bersandar kepada 
kekuatan kata-kata yang dipergunakan untuk mencapai tujuan cerita. 
Metode bercerita merupakan salah satu yang bisa digunakan dalam 
mendidik karakter anak. Sebagai suatu metode, bercerita mengundang perhatian 
anak terhadap pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan. Bila isi cerita 
dikaitkan dengan dunia kehidupan anak, maka mereka dapat memahami isi cerita 
itu, mereka akan mendengarkannya dengan penuh perhatian, dan dengan mudah 
                                                          
32Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid, Terj. Farid Abdul Aziz Qurusy, Prophetik 
Parenting: Cara Nabi saw. Mendidik Anak, (Yogyakarta: Pro-U Media, 2010), h. 192.  
33Nanang Gojali, Tafsir dan Hadis Tentang Pendidikan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 
2013), h. 244.  
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dapat menangkap isi cerita. Adapun tujuan metode bercerita adalah agar pembaca 
atau pendengar cerita dapat menbedakan perbuatan yang baik dan buruk sehingga 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan bercerita orang tua atau 
guru dapat menanamkan nilai-nilai Islam pada anaknya, seperti menunjukkan 
perbedaan perbuatan baik dan buruk serta ganjaran dari setiap perbuatan.34  
Membacakan cerita memiliki peran yang besar dalam menarik perhatian 
anak dan kesadaran otaknya, karena di dalam cerita ada kesenangan sehingga 
cerita bisa menjadi salah satu media sekaligus metode penting pendidikan akhlak. 
Baik yang berbentuk buku, kaset atapun film. Semua itu bisa dijadikan sarana 
untuk menanamkan akhlak mulia pada diri anak.35 
8. Bermain  
Dunia anak adalah dunia bermain. Demikian ungkapan para ahli 
pendidikan dan psikologi sejak zaman dahulu. Ungkapan ini menunjukkan bahwa 
bermain dapat dijadikan salah satu metode dalam mendidik anak. Bermain 
merupakan cara yang paling tepat untuk mengembangkan kemampuan anak usia 
dini sesuai kompetensinya. Melalui bermain, anak memperoleh dan memproses 
informasi mengenai hal-hal baru36 dan dapat mengekspresikan diri dan gejolak 
jiwanya. Oleh karena itu, dengan permainan dan alat-alatnya, seseorang dapat 
mengetahui gejolak serta kecenderungan jiwa anak sekaligus dapat 
mengarahkannya.37  
Anak-anak senantiasa tumbuh dan berkembang. Mereka menampilkan 
ciri-ciri fisik dan psikologis yang berbeda untuk tiap tahap perkembangannya. 
                                                          
34Amirullah Syarbini dan Heri Gunawan, Mencetak Anak Hebat, h. 235. 
35Arif Rahman Hakim, Mendidik Anak dengan Cerdas, h. 159. 
36Amirullah Syarbini dan Heri Gunawan, Mencetak Anak Hebat, h. 257. 
37M. Quraish Shihab, Lentera Al-Quran: Kisah dan Hikmah Kehidupan. (Cet. I; Mizan, 
2014), h. 218.  
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Masa anak-anak merupakan masa puncak kreativitasnya, dan kreativitas mereka 
perlu terus dijaga dan dikembangkan dengan menciptakan lingkungan yang 
menghargai kreativitas yaitu melalui bermain.            
Seluruh potensi kecerdasan anak akan berkembang optimal apabila 
disirami suasana penuh kasih sayang dan jauh dari berbagai tindakan kekerasan, 
sehingga anak-anak dapat bermain dengan gembira. Oleh karena itu, kegiatan 
belajar yang efektif pada anak dilakukan melalui cara-cara bermain aktif yang 
menyenangkan, dan interaksi pedagogis yang mengutamakan sentuhan emosional, 






TAKHRI<J AL-H{A<DI<S|  TENTANG POLA PENDIDIKAN ANTI 
KEKERASAN PADA ANAK 
A. Pengertian Takhri@j 
Secara etimologi kata “takhri>j” berasal dari kata: جﺮﺨﯾ جﺮﺧ
ﺎﺟوﺮﺧ mendapat tambahan tasydi>d/syiddah  pada ra>‘ (‘ain fi‘il) menjadi 
ﺎﺠﯾﺮﺨﺗ جﺮﺨﯾ جﺮﺧ yang berarti menampakkan, mengeluarkan, 
menerbitkan, menyebutkan dan menumbukkan.1 Maksudnya menampakkan 
sesuatu yang tidak tersembunyi atau sesuatu yang masih tersembunyi, tidak 
kelihatan dan masih samar. Penampakan dan pengeluaran di sini tidak harus 
berbentuk fisik yang konkret, tetapi mencakup nonfisik yang hanya memerlukan 
tenaga dan pikiran seperti makna kata istikhra>j (جاﺮﺨﺘﺳا) yang 
diartikan istinba>t} (طﺎﺒﻨﺘﺳا) yang berarti mengeluarkan hukum dari 
nas atau teks al-Qur’an dan Hadis.2  
Takhri>j menurut istilah adalah menunjukkan tempat hadis pada sumber 
aslinya yang mengeluarkan hadis tersebut dengan sanadnya dan menjelaskan 
derajatnya ketika diperlukan.3 Kata takhri>j dapat pula diartikan dalam beberapa 
arti; 1) Al-istinba>t} (hal mengeluarkan); 2) Al-Tadri>b (hal melatih atau 
pembiasaan); dan 3) Al-Tauji>h (hal menghadapkan).4 Apabila dikaitkan dengan 
kata al-h}adi>s\, tentunya dapat dimaknakan mengeluarkan hadis. Artinya, 
mengutip hadis dari kitab-kitab hadis atau embacakan hadis tertentu dari kitab 
hadis tertentu kepada seseorang. 
                                                          
1Al-Marbawi, Kamus Idris Al-Marbawi, h. 167.  
2Abdul Majid Khan, Ulumul Hadis (Cet. II; Jakarta: Amzah, 2013), h. 127. 
3Manna>‘ al-Qat}t}a>n, Pengantar Studi Ilmu Hadis (Cet. VI; Jakarta: Pustaka al-
Kausar, 2012), h. 189. 
4Mahmud al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sa>t al-Asa>nid, terj. Agil 
Husain Al-Munawwar dan Masykur Hakim, Dasar-Dasar Ilmu Takhrij dan Studi Sanad (Cet. I; 




Pengertian takhri>j secara terminologi dan yang biasa dipakai oleh ulama 
hadis cukup bervariasi, di antaranya: 
1. Mengemukakan hadis kepada orang banyak dengan menyebutkan para 
periwayatnya dalam sanad yang telah menyampaikan hadis itu dengan 
metode periwayatan yang mereka tempuh. 
2. Ulama hadis mengemukakan berbagai hadis yang telah dikemukakan oleh 
para  guru hadis, atau berbagai kitab, atau lainnya, yang susunannya 
dikemukakan berdasarkan riwayatnya sendiri, atau para gurunya, atau 
temannya, atau orang lain, dengan menerangkan siapa-siapa periwayatnya 
dari para penyusun kitab atau karya tulis yang dijadikan sumber 
pengambilan. 
3. Menunjukkan asal-usul hadis dan mengemukakan sumber pengambilannya 
dari berbagai kitab hadis yang disusun oleh para mukharrijnya langsung. 
Yakni para periwayat yang juga sebagai penghimpun bagi hadis yang 
mereka riwayatkan. 
4. Mengemukakan hadis berdasarkan sumbernya atau berbagai sumbernya, 
yakni kitab-kitab hadis, yang di dalamnya disertakan metode 
periwayatannya dan sanadnya masing-masing, serta diterangkan keadaan 
periwayatnya dan kualitas hadisnya.  
Adapun kitab-kitab yang digunakan untuk men-takhri>j  hadis-hadis kitab 
tertentu. Seperti Nas}bu al-Raya>h Li Ah}a>di@/ al-Hida>yah, Al-Mugni> al- 
H{aml al-Asfar Fi@ Takhri>j Ma> Fi@ al-Ih}ya‘ Min al-Akhba>r, al-Talk}is} 
al-Habir Fi> Takhri>j Aha>di@s\ al-Rafi>‘i al-Kabi>r.5 
                                                          
5Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis (Cet. II; Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2012), h. 




5. Menunjukkan atau mengemukakan letak asal hadis pada sumbernya yang 
asli, yakni berbagai kitab, yang di dalamnya dikemukakan hadis itu secara 
lengkap dengan sanadnya masing-masing,  
6. Kemudian untuk kepentingan penelitian, dijelaskan kualitas hadis yang 
bersangkutan.6 
B. Metode Takhri@j 
Untuk mengetahui secara jelas sebuah hadis beserta sumber-sumbernya, 
ada beberapa metode takhri>j yang dapat digunakan oleh mereka yang akan 
menelusurinya. Metode-metode ini diupayakan oleh para ulama dalam maksud 
mempermudah menelusuri hadis Nabi saw.  
Sesuai dengan cara ulama-ulama mengumpulkan hadis-hadis maka 
diperlukan beberapa metode sebagai acuan yang digunakan dalam penelusuran 
hadis. Maka ulama membagi lima macam metode. 
1. Penelusuran dengan cara mengetahui perawi hadis dari sahabat (lafal 
pertama).7  
2. Penelusuran dengan salah satu lafal dalam hadis  
3. Penelusuran dengan perawi terakhir (rawi a‘la>) 
4. Penelusuran dengan tema hadis 
5. Penelusuran dengan klasifikasi jenis hadis 
Adapun potongan lafal hadis yang akan peneliti kaji ialah : 
ﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﷲ ﻲﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر بﺮﺿﺎﻣ ﺎﺌﯿﺷ ﻢﻠ
..هﺪﯿﺑ ﺖﻗ  
 
 
                                                          
6Nur al-Di@n ‘Itr, Manh{aj al-Naqd} fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\ (Damaskus: Da>r al-Fikr, 
1979), h. 235. 




    
a. Metode takhrij dengan menggunakan salah satu lafal hadis 
Penentual lafal hadis tidak ditentukan awal, tengah, ataupun akhir. Namun 
kata yang akan dilacak haruslah diketahui kata dasarnya terlebih dahulu. Dan 
pencarian tidak terbatas pada satu kata saja. 
Adapun kitab-kitab yang membahas masalah metode-metode ini adalah:  
1.  Nas}bu al-Raya>h li Ah}a>di@s\ al-Hida>yah, Al-Mugni> al- H{aml al-
Asfar Fi> Takhri>j Ma> fi> al-Ih}ya‘ Min al-Akhba>r  (al-H{a>fiz} Zain 
Abu> al-Fa>d} ‘Abd al-Rahi>m bin al-H{usain bin ‘Abd al-Rahma>n al-
‘Ira>qi>). 
2. Mu‘jam al-Mufahras Li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> karangan A.J. 
Wensinck, Fihris S{ah}i>h{ Muslim karangan Ah}mad Fu’a>d ‘Abd al-
Ba>qi>, Fihris Sunan Abi> Da>wud oleh Ibnu Bayu>ni@.8     
Adapun kitab yang pengkaji gunakan yaitu: Mu‘jam al-Mufahras li 
Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>,9 dalam kitab ini ditemukan :    
...ﻂﻗ ﺊﯿﺷ هﺪﯿﺑ بﺮﺿﻻو 
بﺮﺿ 
ﻞﺋﺎﻀﻓ م ...ﻂﻗ ﺎﺌﯿﺷ ﺪﯿﺑ بﺮﺿ ﻻو  
79 ﺢﻜﻧ ﮫﺟ ,,51  ﺢﻜﻧ ىد ,,34 ,ﻢﺣ ,,
6  ,,229, 232 
مﺪﺧ 
ﻂﻗ ﺎﻣدﺎﺧ...ﷲ لﻮﺳر بﺮﺿﺎﻣ 
                                                          
8A.J. Wensinck, Al-Mu’jam al- Mufahras li al-fa>zh al- H}adi>s\ al--Nabawi>, Juz II 
(Bari>l; Laedan, 1936), h.273. 
9Al-H{a>fi>z} al-Muh}aqqiq Muh}addis\ al-Sya>m Jama>l al-Di>n Abu> al-H{ajja>j 
al-Mizzi>, Tuh}fah al-Asyra>f bi Ma‘rifah al-At}ra>f, Juz III (t.t, al-Maktabah al-Isla>mi>, 1403 




 ﺢﻜﻧ ىد34  د ,,** بدا4 ﺢﻜﻧ ﮫﺟ ,
51 ﻢﺣ ,,6 ,32 ,6-2 ,229  ,232 ,281 
 Kata ﻲﮭﻧ ,  ﺮﺿﻢﻘﻧ tidak terdapat kode-kode di dalamnya. 
Berdasarkan petunjuk di atas maka hadis tentang Rasulullah saw. tidak 
pernah memukul istri dan orang lain ditemukan di beberapa sumber dari:  
1. Menggunakan kata  بﺮﺿ maka ditemukan petunjuk bahw hadis 
tersebut terdapat dalam S{ah{i>h Muslim pada bab Fada>il, Ibnu 
Ma>jah pada bab Nikah, Al-Da>rimi> pada bab Nikah dan Ah{mad bin 
Hanbal. 
2. Menggunakan kata  ﻢﻀﺧ maka ditemukan petunjuk bahwa hadis 
tersebut terdapat dalam kitab al-Da>rimi> pada bab Nikah dan terulang 
pada halaman 34, Abu> Da>ud pada bab Adab, Ibnu Ma>jah bab Nikah 
halaman 51.  
b. Metode Takhri>j dengan Menggunakan Lafal Pertama Matan Hadis.10 
Metode ini dapat dilakukan ketika peneliti telah mengetahui lafal pertama 
matan hadis yang akan ditakhri>j. Setelah mengetahui lafal pertama maka sudah 
dapat melakukan takhri>j dengan menggunakan kitab yang sesuai dengan metode 
yang digunakan. 
Adapun kitab-kitab yang berkaitan dengan metode ini adalah :  
1. Al-Ja>mi‘ al-Azha>r min H{adi>s\ al-Nabawi al-Anwar (Al-Ima>m al-
Ha>fiz\ ‘Abd al-Ra‘u>f bin Taj al-Di>n ‘Ali> bin H{adda>di> al-
Mana>wi> al-Qa>hiri >al-Syafi‘i@). 
2. Jam‘u al-Jawa>mi‘ atau al-J>a>m al-Kabi>r (Imam al-H{afiz} Jala>l 
al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n al-Saha>wi@). 
                                                          




3. Al-Ja>mi‘ al-S{agi>r min H{adi>s\ al-Basyi>r al-Naz\i>r, kitab Fath} 
al-Kabi>r fi> D{amm al-Ziya>dah ila> al-Ja>mi‘ al-S{agi>r, Jam‘u al-
Jawa>mi‘ atau al-Ja>mi‘ al- Kabi>r  (ketiganya merupakan karya al-
H{a>fiz} Jala>l al-Di>n Abu> al-Fad{l ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi> 
Bakar Muh}ammad al-Khudairi> al-Suyu>t}i> al-Sya>fi‘i>). 
4. Mifta>h} al-S{ah}i@h}ain (Muh}ammad bin Syari>f bin al-Must}a>fa> 
al-Tauqadi). 
5. Al-maqa>s}id al-H}asanati (al-Imam al-Syaikh Syams al-Di>n bin ‘Abd 
al-Rahma>n al-Sakhawi). 
6. Mausu>‘ah At}ra>f al-Hadi>s\ al-Nabawi> al-Syari>f  (Abu> H{a>jir 
Muh{ammad bin Sa‘i>d).  
Dalam kitab yang pengkaji gunakan yaitu: Jam‘u al-Jawa>mi‘ al-Ma‘ru>f 
bi al-Ja>mi‘ al-Jawa>mi’  maka ditemukan petunjuk sebagai berikut :  
 ﮫﻨﻋ ﷲ ﻂﺣ ﻻا ﻂﻗ قﺮﻋ ﻦﻣﺆﻣ ﻦﻣ بﺮﺿﺎﻣ
 ﻊﻓرو , ﺔﻨﺴﺣ ﮫﺑ ﮫﻟ ﺐﺘﻛو ,ﺔﺌﯿﻄﺧ ﮫﺑ
 و , ﻦﯿھﺎﺷ ﻦﺑاو ,ك , ﺲﻃ ﺔﺟرد ﮫﺑ ﮫﻟ
 ﺔﺸﺋﺎﻋ ﻦﻋ رﺎﺠﻨﻟا ﻦﺑا 
c. Metode Takhri@j dengan Metode Rawi@ A’la> 
  Metode ini digunakan dengan menggunakan perawi pertama lafal hadis 
dengan menentukan terlebih dahulu siapa nama sahabat yang meriwayatkan hadis. 
  Kitab yang digunakan dalam  metode ini ialah: Tuh}fat} al-Asyra>f bi 
Ma‘rifah al-At}raf   karangan al-Ha>fi>z} al-Muh}aqqiq Muh}addis\ al-Sya>m 
Jama>l al-Di>n Abu> al-Hajja>j Yu>suf  bin al-Zakki> ‘Abd al-Rahma>n ibn 
Yu>suf al-Qadla>’i al-Kalbi> al-Mizzi> al-Dimasyqi> al-Syafi’i atau dikenal 




  Adapun rawi pertama hadis dari hadis tersebut yaitu:  ﺔﺸﺋﺎﻋ 
ditemukan dalam kitab Tuh}fat} al-Asyra>f bi Ma‘rifah al-At}raf.11  
 ةاﺮﻣا ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر بﺮﺿﺎﻣ
  س ...ﺎﻣدﺎﺧ (ﺪﻠﺟ) ﻻو ﻂﻗ ﮫﻟ
 ﺮﺒﻜﻟا) ءﺎﺴﻨﻟا ةﺮﺸﻋ ﻰﻓ .ﺚﯾﺪﺤﻟا61 
  : (2 ﻞﯿﻋﺎﻤﺳا ﻦﻋ ﻰﻠﻋ ﻦﺑ ﺮﻜﺑ ﻰﺑا ﻦﻋ
 ﻰﻌﯿﻄﻘﻟا ﻢﻌﻣ ﺆﺑا ﻮھ و .ﻢﯿھاﺮﺑا ﻦﺑا
 ,ةوﺮﻋ ﻦﺑ مﺎﺸھ ﻦﻋ ,ﻢﺷﺎھ ﻦﺑ ﻲﻠﻋ ﻦﻋ
 ﻦﺑ ﺮﻜﺑ ﻦﻋمﺎﺸھ ﻦﻋ ىور ﮫﺑ ﻞﺋاو  ﻦﺑ
ﺮﺗﺎﯿﺳو ,ﺔﺸﺋﺎﻋ ﻦﻋ , ﮫﯿﺑا ﻦﻋ ,ةوﺮﻋ - 
15  ح17262 
  Berdasarkan petunjuk diatas maka hadis ini ditemukan pada kitab Imam 
al-Nasa>’i dengan kode س.12 
d. Metode dengan Menggunakan Tema  
Adapun kitab-kitab yang menghimpun metode ini adalah:  
1. Nas}b al-Ra>yah li Takhri>j Ah}a>di>s\ al-Hida>yah (Imam al-
H{afiz} Jama>l al-Di>n Abu> Muh}ammad ‘Abdula>h bin Yu>suf bin 
Muh}ammad bin Ayyu>b bin Mu>sa> al-Zaila‘i>). 
2. Du>r al-Mans\u>r fi> al-Tafsi>r al-Ma‘s\ur (Imam ‘Abd al-Rahma>n 
Jalaluddi>n al-Suyu>t}i>). 
3. Bulug al-Mara>m (Ibn Ha>jar al-Asqala>ni>). 
4. Fath} al-Qadi>r (Muh}ammad bin ‘Ali> bin Muh}ammad al-
Syauka>ni). 
                                                          
11Jamal al-Di>n Abu al-Hajja>j al-Mizzi>, Tuh}fat} al-Asyraf bi Ma‘rifah al-At}raf 
(Bombai: Da>r al-Qayyimah, 1977>), h. 376.  
12Agil Husin Munawwar dan Achmad Rifqi Muchtar, Metode Takhrij Hadis (Cet. I; 




5. Taqri>b al-Asa>ni>d wa Tarti>b al-Masa>ni>d (Zain al-Di>n al-
‘Iraqi>). 
6. Al-Targi>b wa al-Tarhi>b (Isma>‘i>l bin Muh}ammad bin al-Fad}l al-
Jauzi> al-As}baha>ni> Abu> al-Qa>sim Qawa>m al-Sunnah).  
Kitab yang digunakan yaitu: Mifta>h al-Kunu>z al-Sunnah, ditemukan :  
 ﻂﻗ ةاﺮﻣا ﻻو ﺎﻣدﺎﺧ ﷲ لﻮﺳر بﺮﺿﺎﻣ
  ج  ﺔﺸﺋﺎﻋ)7  - 18714     
e. Metode dengan Mengetahui Status Hadis dari Segi Kualitasnya. 
Adapun kitab yang digunakan dalam menentukan kualitas hadis ini adalah 
Silsilah al-Ah}a>di>s\ al-S}ah}i>h{ah,.13 Maka ditemukan :  
 هﺪﯿﺑ ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺻر بﺮﺿﺎﻣ
 ﻻو ,ﷲ ﻞﯿﺒﺳ ﻰﻓ ﺪھﺎﺠﯾ نا ﻻا ,ﺎﻣدﺎﺧ
 ﺎﻤﮭﺒﺣا نﺎﻛ ﻻا ﻂﻗ ﻦﯾﺮﻣا ﻦﯿﺑ ﺮﯿﺧ
 ﻰﺘﺣ ,ﺎﻤھﺮﺴﯾا ﮫﯿﻟانﻮﻜﯾ  ,ﺎﻤﺛا
 ﻦﻣ ,ﺲﻨﻟا ﺪﻌﺑا نﺎﻛﺎﻤﺛا نﺎﻛاذﺎﻓ
 ﻰﺗﺆﯾ ءﻲﺷ ﻦﻣ ﮫﺴﻔﻨﻟ ﻢﻘﺘﻧا ﻻو ,ﻢﺛﻻا
 ,ﻞﺟو ﺰﻋ ﷲ نﺎﻣﺮﺣ ﻚﮭﺘﻨﺗ ﻰﺘﺣ ﮫﯿﻟا
.ﻞﺟو ﺰﻋ ﷲ ﻢﻘﺘﻨﯾ ﻮھ نﻮﻜﯿﻓ 
C. I’tiba>r Sanad 
Setelah melakukan penelusuran melalui lima metode takhri@j hadis, maka 
peneliti mengembalikan hadis pada kitab sumber. Adapun kitab yang digunakan 
untuk meneliti adalah kitab 9 imam dan kitab-kitab sumber yang lain, Peneliti 
menyimpulkan bahwa hadis ini terdapat di beberapa kitab sumber namun peneliti 
hanya memfokuskan pada kitab 9 imam dan dengan penelitian menggunakan 
                                                          
13Muh}ammad Nas}iruddi>n al-Alba>ni>, Silsilah al-Ah}adi>s\ al-S}ah{i}>h}ah}, Juz II 




bantuan al-Maktabah al-Asya>milah, dan  program digital untuk memudahkan 
pencarian.  
Adapun rinciannya sebagai berikut. 
1. S\|ah}i>h} Muslim 
Dalam kitab S\|ah}i>h} Muslim terdapat pada halaman 80 juz  7.  
  ﺔ ﻣﺎ ﺳ ا  ﻮ ﺑ ا ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ ِﺐ ﯾ ﺮ ﻛ  ﻮ ﺑ ا هﺎﻨﺛﺪﺣ
  ﺖ ﻟﺎ ﻗ  ﺔ ﺸِﺋﺎ ﻋ  ﻦ ﻋ ِﮫ ﯿِﺑ ا  ﻦ ﻋ ِمﺎ ﺸِھ  ﻦ ﻋ
 ﺎ ﺌ ﯿ ﺷ  ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ ﻰ ﻠ ﺻ ﷲ  لﻮ ﺳ ر  ب ﺮ ﺿﺎ ﻣ
  ن ا  ﻻِا ﺎ ﻣِدﺎ ﺧ  ﻻ و  ة ا ﺮ ﻣا  ﻻ و ِهِﺪ ﯿِﺑ  ﻂ ﻗ
 ِﻞ ﯿِﺒ ﺳ  ﻲِﻓ  ﺪِھﺎ ﺠ ﯾ   ﻣ و ﷲ  ﺊ ﺷ  ﮫ ﻨِﻣ  ﻞ ﯿ ﻧ ﺎ
  ﺊ ﺷ  ﻚِﮭ ﺘ ﻨ ﯾ  ن ا  ﻻِا ِﮫِِﺒﺣﺎ ﺻ  ﻦِﻣ  ﻢِﻘ ﺘ ﻨ ﯿ ﻓ  ﻂ ﻗ
  ﻞ ﺟ و  ِﺰ ﻋ ِ ِ  ﻢِﻘ ﺘ ﻨ ﯿ ﻓ ﷲ ِمِرﺎ ﺤ ﻣ  ﻦِﻣ14 
2. Sunan al-Da>rimi> 
Terdapat pada  بﺮﺿ ﻦﻋ ﻲﮭﻨﻟا ﻰﻓ بﺎﺑ
 ءﺎﺴﻨﻟا, juz 34, halaman 1435, nomor 2264. 
  ﺮ ﻔ ﻌ ﺟ ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ  ﻦ ﺑ  مﺎ ﺸِھ ﺎ ﻧ ﺎ ﺒ ﻧ ا ,ٍن ﻮ ﻋ  ﻦ ﺑ
 ﺎ ﻣ : ﺖ ﻟﺎ ﻗ , ﺔ ﺸِﺋﺎ ﻋ  ﻦ ﻋ ,ِﮫ ﯿِﺑ ا  ﻦ ﻋ , ة و ﺮ ﻋ
 ﺎ ﻣِد ﺎﺧ  ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ ﻰ ﻠ ﺻ ِﷲ  لﻮ ﺳ ر  ب ﺮ ﺿ
  ﺪِھﺎ ﺠ ﯾ  ن ا  ﻻِا ﺎ ﺌ ﯿ ﺷ ِهِﺪ ﯿِﺑ  ب ﺮ ﺿ  ﻻ و , ﻂ ﻗ
  ﻞ ﺟ و  ﺰ ﻋ ﷲ ِﻞ ﯿِﺒ ﺳ  ﻲِﻓ
15  
3. Sunan Ibnu Ma>jah 
Terdapat pada bab 51 ءﺎﺴﻨﻟا بﺮﺿ, juz 9, halaman 343, 
nomor 1984. 
                                                          
14Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} 
Muslim, Juz VII (Bei>ru>t: Da>r Ihya>‘ al-T{uras\, t.th) h. 80. 
15‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n Abu> Muh}ammad al-Da>rimi>, Sunan al-




ﺣ ﺪ ﺛ ﻨ ﺎ ا ﺑ ﻮ  ﺑ ﻜ ِﺮ ﺑ ﻦ  ا ِﺑﻲ  ﺷ ﯿ ﺒ ﺔ  ﻗ ﺎل : 
ﺣ ﺪ ﺛ ﻨ ﺎ و ِﻛﯿ ﻊ , ﻋ ﻦ  ِھﺸ ﺎِم ﺑ ِﻦ ﻋ ﺮ و ة , ﻋ ﻦ  
ا ِﺑﯿ ِﮫ, ﻋ ﻦ  ﻋ ﺎِﺋﺸ ﺔ , ﻗ ﺎﻟ ﺖ : ﻣ ﺎﺿ ﺮ ب  ر ﺳ ﻮل  
و ﺳﻠ ﻢ ﺧ ﺎِدﻣ ﺎ ﻟ ﮫ , و ﻻ  ِﷲ ﺻ ﻠ ﻰ ﷲ ﻋ ﻠ ﯿ ِﮫ 
ﻏﺎﯾﺔ ) اﻣ ﺮ ا ت , و ﻻ  ﺿ ﺮ ب  ِﺑﯿ ِﺪه  ﺷ ﯿ ﺌ ﺎ
(, ﻣﺨﺘﺼﺮ اﻟﺸﻤﺎﻋﻞ, 252اﻟﻤﺮام"( )
 61( : م اﺗﻢ ﻣﻨﮫ(.992)
 
 
 du>aD >ubA nanuS .4
 ,ﺑﺎب ﻓﻲ اﻟﺘﻮاﺟﺰ ﻓﻰ اﻻﻣﺮ bab adap tapadreT
 .6874 :sidah romon ,39 namalah 5 zuj
ﺣ ﺪ ﺛ ﻨ ﺎ ﯾ ِﺰﯾ ﺪ  ﺑ ﻦ  ز ر ﯾ ٍﻊ, ﺣ ﺪ ﺛ ﻨ ﺎ ﻣ ﺴ ﺪ د , 
ﺣ ﺪ ﺛ ﻨ ﺎ ﻣ ﻌ ﻤ ﺮ , ﻋ ﻦ ِاﻟﺰ ھ ِﺮي ,ِ ﻋ ﻦ  ﻋ ﺮ و ة ,ﻋ ﻦ  
ﻋ ﺎِﺋﺸ ﺔ  ﻋﻠﯿﮭﺎ اﻟﺴﻼم, ﻗ ﺎﻟ ﺖ : ﻣ ﺎﺿ ﺮ ب  
ر ﺳ ﻮ ل  ِﷲ ﺻ ﻠ ﻰ ﷲ  ﻋ ﻠ ﯿ ِﮫ و ﺳ ﻠ ﻢ  ﺧ ﺎِدﻣ ﺎ و ﻻ  
 71اﻣ ﺮ ا ة  ﻗ ﻂ  
 labnaH nib dam}hA dansuM .5
ﻣﺴﻨﺪ اﻟﺼﺪﯾﻘﺔ ﺑﻨﺖ  bab adap tapadreT
 .43042 :sidah romon ,73 namalah ,04 zuj ,اﻟﺼﺪﯾﻖ 
ﺣ ﺪ ﺛ ﻨ ﺎ ﻣ ﺤ ﻤ ﺪ  ﺑ ﻦ  ﻋ ﺒ ِﺪ اﻟﺮ ﺣ ﻤ ِﻦ اﻟﻄ ﻔ ﺎِوي  ِ
ﻗ ﺎل : ﺣ ﺪ ﺛ ﻨ ﺎ ِھﺸ ﺎم  ﺑ ﻦ  ﻋ ﺮ و ة , ﻋ ﻦ  ا ِﺑﯿ ِﮫ, 
ﻋ ﻦ  ﻋ ﺎِﺋﺸ ﺔ  ﻗ ﺎﻟ ﺖ : ﻣ ﺎ ﺿ ﺮ ب  ر ﺳ ﻮ ل  ﷲ ِﺻ ﻠ ﻰ 
                                                          
 ,haj>aM nbI ib @irihayS-la >in>iwzaK-la d>izaY nib damma}huM h>alludbA‘ >ubA61
 .343 .h ,)ht.t ,fir>a‘aM-la habatkaM-lA ,hdayiR ;t.t ;I .teC( XI zuJ ,haj>aM nbI nanuS
 >ibA nanuS ,id>azA-la >in>atsijiS-la duw>aD >ubA \sa‘ysA-la nib n>amialuS71




ﯿ ِﮫ و ﺳ ﻠ ﻢ  ﺧ ﺎِدﻣ ﺎ ﻟ ﮫ  ﻗ ﻂ , و ﻻ  اﻣ ﺮ ا ة  ﷲ  ﻋ ﻠ  
ﻗ ﻂ , و ﻻ  ﺿ ﺮ ب  ِﺑﯿ ِﺪِه, ِ ِاﻻ  ا ن  ﯾ ﺠ ﺎِھﺪ  ِﻓﻲ 
ﺳ ِﺒﯿ ﻞ ﷲ, و ﻣ ﺎ ﻧ ﯿ ﻞ  ِﻣﻨ ﮫ  ﺷ ﻲء  ﻓ ﺎﻧ ﺘ ﻘ ﻤ ﮫ  
ِﻣﻦ  ﺻ ﺎﺣِِﺒِﮫ, ِاﻻ  ا ن  ﺗ ﻨ ﺘ ﮭ ﻚ  ﻣ ﺤ ﺎِرِم ﷲ ِﻋ ﺰ  
و ﺟ ﻞ , و ﻣ ﺎ ﻋ ِﺮض   و ﺟ ﻞ , ﻓ ﯿ ﻨ ﺘ ِﻘﻢ   ِ ﻋ ﺰ  ِ
ﻋ ﻠ ﯿ ِﮫ ا ﻣ ﺮ اِن ا ﺣ ﺪ ھ ﻤ ﺎ ا ﯾ ﺴ ﺮ  ِﻣﻦ  ا ﻻ   ﺧ ِﺮ, 
ِاﻻ  ا ﺧ ﺬ  ِﺑﺎ ﯾ ﺴ ِﺮِھﻤ ﺎ, ِاﻻ  ا ن  ﯾ ﻜ ﻮ ن  
  81ﻣ ﺎ ﺛ ﻤ ﺎ, ﻓ ِﺄن  ﻛ ﺎن  ا ﺑ ﻌ ﺪ  اﻟﻨ ﺎس ِﻣﻨﮫ
 .51752 :sidah romon 074 namalah ,24 zuj ,amas gnay bab adap tapadreT
ﺛ ﻨ ﺎ و ِﻛﯿ ﻊ , ﻋ ﻦ  ِھﺸ ﺎٍم, ﻋ ﻦ  ا ِﺑﯿ ِﮫ, ﻋ ﻦ  ﺣ ﺪ  
ﻋ ﺎِﺋﺸ ﺔ  ﻗ ﺎﻟ ﺖ : ﻣ ﺎﺿ ﺮ ب  ر ﺳ ﻮل  ِﷲ ﺻ ﻠ ﻰ ﷲ  
ﻋ ﻠ ﯿ ِﮫ و ﺳ ﻠ ﻢ  ﺧ ﺎِدﻣ ﺎ ﻗ ﻂ , و ﻻ  اﻣ ﺮ ا ة , و ﻻ  
ﺿ ﺮ ب  ِﺑﯿ ِﺪِه ﺷ ﯿ ﺌ ﺎ, ِاﻻ  ا ن  ﯾ ﺠ ﺎِھﺪ  ِﻓﻲ 
 ﺳ ِﺒﯿ ِﻞ ﷲ
 .65952 :sidah romon ,901 namalah ,34 zuj ,amas gnay  bab adap tapadreT
ﺣ ﺪ ﺛ ﻨ ﺎ ﻋ ﺒ ﺪ  اﻟﺮ ز اِق, ﺣ ﺪ ﺛ ﻨ ﺎ ﻣ ﻌ ﻤ ِﺮ, ﻋ ﻦ 
اﻟﺰ ھ ِﺮي ,ِ ﻋ ﻦ  ﻋ ﺮ و ة , ﻋ ﻦ  ﻋ ﺎِﺋﺸ ﺎة , ﻗ ﺎﻟ ﺖ  
ﻣ ﺎﺿ ﺮ ب  ر ﺳ ﻮل  ِﷲ ﺻ ﻠ ﻰ ﻋ ﻠ ﯿ ِﮫ و ﺳ ﻠ ﻢ  ِﺑﯿ ِﺪِه 
ﺧ ﺎِدﻣ ﺎ ﻟ ﮫ  ﻗ ﻂ , و ﻻ  اﻣ ﺮ ا ة , و ﻻ  ﺿ ﺮ ب  
و ﺳ ﻠ ﻢ  ِﺑﯿ ِﺪِه ﺷ ﯿ ﺌ ﺎ  ر ﺳ ﻮ ل  ﷲ ِﺻ ﻠ ﻰ ﷲ ِﻋ ﻠ ﯿ ﮫ ِ
 ﻗ ﻂ , ِاﻻ  ا ن  ﯾ ﺠ ﺎِھﺪ  ِﻓﻲ ﺳ ِﺒﯿ ِﻞ ﷲ ِ
 .40462 :sidah romon 014 namalah ,34 zuj ,amas gnay bab adap tapadreT
ﺣ ﺪ ﺛ ﻨ ﺎ ﻋ ﺎِﻣﺮ  ﺑ ﻦ  ﺻ ﺎِﻟﺢ,ٍ ﻗ ﺎل : ﺣ ﺪ ﺛ ﻨ ﺎ 
ِھﺸ ﺎم  ﺑ ﻦ  ﻋ ﺮ و ة , ﻋ ﻦ  ا ِﺑﯿ ِﮫ, ﻋ ﻦ  ﻋ ﺎِﺋﺸ ﺔ  
                                                          
-la dasA nib l>aliH nib l>abnaH nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘ >ubA81
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: ﻣ ﺎ ﺿ ﺮ ب  ر ﺳ ﻮل  ِﷲ ﺻ ﻠ ﻰ ﷲ  ﻋ ﻠ ﯿ ِﮫ ﻗ ﺎﻟ ﺖ  
و ﺳ ﻠ ﻢ ِﺑﯿ ِﺪِه اﻣ ﺮ ا ة  ﻟ ﮫ  ﻗ ﻂ  و ﻻ  ﺧ ﺎِدﻣ ﺎ, 
و ﻻ  ﺿ ﺮ ب  ِﺑﯿ ِﺪِه ﺷ ﯿ ﺌ ﺎ ﻗ ﻂ  ِاﻻ  ا ن  ﯾ ﺠ ﺎِھﺪ  
 ِﻓﻲ ﺳ ِﺒﯿ ِﻞ ﷲ ِ
 i>asaN-la nanuS .6
 ,8 zuj  ,ﺿﺮب اﻟﺮﺟﻞ زوﺟﺘﮫ 16 bab adap tapadreT
 .9119 nad 8119 :sidah romon ,262  namalah
ا ﺧ ﺒ ﺮ ﻧﺎ  ﻣ ﺤ ﻤ ﺪ  ﺑ ﻦ  ﻧ ﺼ ٍﺮ ﻗﺎ ل : ﺣ ﺪ ﺛ ﻨﺎ  
ا ﯾ ﻮ ب  ﺑ ﻦ  ﺳ ﻠ ﯿ ﻤﺎ ن  ﻗﺎ ل : ﺣ ﺪ ﺛ ِﻨﻲ  ا ﺑ ﻮ  
ﺑ ﻜ ٍﺮ, ﻋ ﻦ  ﺳ ﻠ ﯿ ﻤﺎ ن , ﻋ ﻦ  ﻣ ﺤ ﻤ ٍﺪ, و ﻣ ﻮ ﺳ ﻰ,ﻋ ﻦ ِ
اﺑ ِﻦ ِﺷﮭﺎ ب,ٍ ﻋ ﻦ  ﻋ ﺮ و ة  ﺑ ِﻦ اﻟﺰ ﺑ ﯿ ِﺮ, ا ن  
ﻗﺎ ﻟ ﺖ : و ا  ِﻣﺎ  ﺿ ﺮ ب  ر ﺳ ﻮل  ﷲ ﺻ ﻠ ﻰ  ﻋﺎ ِﺋﺸ ﺔ  
ﷲ ﻋ ﻠ ﯿ ِﮫ و ﺳ ﻠ ﻢ  ِﺑﯿ ِﺪِه اﻣ ﺮ ا ة  ﻟ ﮫ  ﻗ ﻂ , و ﻻ  
ﺟﺎ ِدﻣﺎ  ﻟ ﮫ  ﻗ ﻂ , و ﻻ  ﺧﺎ ِدﻣﺎ  ﻟ ﮫ  ﻗ ﻂ , ِاﻻ  
ا ن  ﯾ ﺠﺎ ِھﺪ  ﻓِﻰ ﺳ ِﺒﯿ ِﻞ ﷲ, و ﻻ  ﺧ ﯿ ِﺮ ﺑ ﯿ ﻦ  
ﯾ ﺴ ﺮ  ھ ﻤﺎ  ﻣﺎ ﻟ ﻢ  ا ﻣ ﺮ ﯾ ِﻦ ﻗ ﻂ  ِاﻻ  اﺧ ﺘﺎ ر  ا  
ﯾ ﻜ ﻦ  ﻣ ﺎ ﺛ ﻤﺎ , ﻓ ِﺎن  ﻛﺎ ن  ِاﺛ ﻤﺎ , ﻓ ِﺎن  ﻛﺎ ن  
ِاﺛ ﻤﺎ  ﻛﺎ ن  ا ﺑ ﻌ ﺪ  اﻟﻨ ﺎس,ِ و و ﷲ ِﻣﺎ  اﻧ ﺘ ﻘ ﻢ  
ِﻟﻨ ﻔ ِﺴِﮫ ِﻣﻦ  ﺷ ﻲ ٍء ﻗ ﻂ  ﯾ ﺆ ﺗ ﻰ ِاﻟ ﯿ ِﮫ ﺣ ﺘ ﻰ 
    91ﯾ ﻨ ﺘ ﮭ ﻚ  ِﻣﻦ  ﺣ ﺮ ﻣﺎ ت ِﷲ ﻓ ﯿ ﻨ ﺘ ِﻘﻢ   ِ 
ا ﺑ ﻮ  ﺑ ﻜ ِﺮ ﺑ ﻦ  ﻋ ِﻠﻲ ِ ﻗﺎ ل : ﺣ ﺪ ﺛ ﻨﺎ  ا ﺧ ﺒ ﺮِﻧﻲ  
ِاﺳ ﻤ ﺎِﻋﯿ ﻞ  ﺑ ﻦ  ِاﺑ ﺮ اِھﯿ ﻢ , ﻗ ﺎل : ﺣ ﺪ ﺛ ﻨ ﺎ 
ﻋ ِﻠﻲ ِ ﺑ ﻦ  ھ ﺎِﺷٍﻢ, ﻋ ﻦ  ِھﺸﺎ ِم ﺑ ِﻦ ﻋ ﺮ و ة , ﻋ ﻦ  
ﺑ ﻜ ِﺮ ﺑ ﻦ  و اِﺋٍﻞ, ﻋ ِﻦ اﻟﺰ ھ ِﺮي ,ِ ﻋ ﻦ  ﻋ ﺮ و ة  
ﺻ ﻠ ﻰ ﻋ ﻦ  ﻋ ﺎِﺋﺸ ﺔ , ﻗ ﺎﻟ ﺖ  : ﻣ ﺎﺿ ﺮ ب  ر ﺳ ﻮل  ﷲ ِ
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ﷲ ﻋ ﻠ ﯿ ِﮫ و ﺳ ﻠ ﻢ  اﻣ ﺮ ا ة  ﻟ ﮫ  ﻗ ﻂ , و ﻻ  ﺟ ﻠ ﺪ  
ﺧﺎ ِدﻣ ﺎ ﻟ ﮫ  ﻗ ﻂ , و ﻻ  ﺿ ﺮ ب  ِﺑﯿ ِﺪِه ﺷ ﯿ ﺌ ﺎ ﻗ ﻂ , 
 02ِاﻻ  ِﻓﻰ ﺳ ِﺒﯿ ِﻞ ﷲ ا و  ﺗ ﻨ ﺘ ﮭ ﻚ  ﻣ ﺤ ﺎِرم  ﷲ.ِ
 :utiay rebmus batik irad raulid nakumet itilenep gnay sidah nupadA
 >iq>a{hiablA il  >arbuK-la nanuS .7
 adap sidah utas tapadret >iq>a{hiablA il  >arbuK-la nanuS batiK
ﺑﺎب ﻣﺎ اﻣﺮه ﷲ ﺗﻌﺎ ﻟﻰ ﺑﮫ ﻣﻦ  ان , bab
     .20331 :sidah romon ,27 namalah ,7 zuj ﯾﺪﻓﻊ   
ا ﺧ ﺒ ﺮ ﻧ ﺎ ا ﺑ ﻮ  ا ﻟ ﺤ ﺴ ﯿ ﻦ ﺑ ﻦ  ا ﻟ ﻔ ﻀ ﻞ, اﻧﺒﺎ 
ﻋ ﺒ ﺪ  ﷲ ﺑ ﻦ  ﺟ ﻌ ﻔ ﺮ, ﺛﻨﺎ ﯾ ﻌ ﻘ ﻮ ب  ﺑ ﻦ  
ﺳ ﻔ ﯿﺎ ن , ﺛﻨﺎ ﻋ ﺒ ﺪ  ﷲ ﺑ ﻦ  ﻋ ﺜ ﻤ ﺎ ن , اﻧﺒﺌﺎ 
ﻋ ﺒ ﺪ  ﷲ ھ ﻮ  اﺑﻦ  اﻟ ﻤ ﺒﺎ ر ِك, اﻧﺒﺌﺎ ِھﺸﺎ م  
ﻋ ﺮ و ة , ﻋ ﻦ  ا ِﺑﯿ ِﮫ, ﻋ ﻦ  ﻋﺎ ِﺋﺸ ﺔ  ر ِﺿﻲ ﷲ 
ﻰ ﻋ ﻨ ﮭﺎ  ﻗﺎ ﻟ ﺖ  : ﻣﺎ ﺿ ﺮ ب  ر ﺳ ﻮ ل  ﷲ ﺗ ﻌ ﺎﻟ  
ﺻ ﻠ ﻰ ﷲ ﻋ ﻠ ﯿ ِﮫ و ﺳ ﻠ ﻢ  ا ﺣ ﺪ ا ِﻣﻦ  ﻧﺴﺎ ِﺋِﮫ ﻗ ﻂ , 
و  ﻻ  ﺿ ﺮ ب  ﺧﺎ ِدﻣﺎ  ﻗ ﻂ , و ﻻ ﺿ ﺮ ب  ﺷ ﯿ ﺌﺎ  
ِﺑﯿ ِﻤﯿ ِﻨِﮫ ﻗ ﻂ , ِاﻻ  ا ن  ﯾ ﺠﺎ ِھﺪ  ِﻓﻰ ﺳ ِﺒﯿ ِﻞ ﷲ, 
ﻢ  ِﻟﻨ ﻔ ِﺴِﮫ و ﻣﺎ ِﻧﯿﻞ  ِﻣﻨ ﮫ  ﺷ ﯿ ﺌﺎ  ﻗ ﻂ , ﻓﺎ ﻧ ﺘ ﻘ  
ِاﻻ  ا ن  ﺗ ﻨ ﺘ ﮭﻚ  ﻣ ﺤﺎ ِرم  ﷲ ﻓ ﯿ ﻨ ﺘ ِﻘﻢ  ﻟ ﮭﺎ , 
و ﻣﺎ  ﺧ ﯿ ِﺮ  ر ﺳ ﻞ  ﷲ ﺻ ﻠ ﻰ ﷲ ﻋ ﻠ ﯿ ِﮫ و ﺳ ﻠ ﻢ  ﺑ ﻰ  
ان  ا ﻣ ﺮ ﯾ ِﻦ ﻗ ﻂ  ا ﺣ ﺪ ھ ﻤﺎ  ا ﯾ ﺴ ﺮ  ِﻣﻦ  اﻻ ﺧ ﺮ 
اﻻ  اﺧ ﺘﺎ ر  ا ﯾ ﺴ ﺮ  ھ ﻤﺎ , ِاﻻ  ا ن  ﯾ ﻜ ﻮ ن  
ا ﻛﺎ ن  ِاﺛ ﻤﺎ  ﻛﺎ ن  ِاﺛﻤﺎ  ﻛ ﻦ  ِاﺛ ﻤﺎ , ﻓ ِﺎذ  
 12ا ﺑ ﻌ ﺪ  اﻟﻨﺎ س  ِﻣﻨ ﮫ  
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D. Kritik Sanad 
Dalam rangkaian sanad hadis di atas, terdapat beberapa periwayatan yang 
akan dikaji untuk mendapatkan keterangan terkait kualitas pribadi dan kapasitas 
intelektual masing-masing, serta kemungkinan adanya ketersambungan 




adalah Ah}mad bin H{anbal, ‘Abd al-Razza>q, Ma‘mar bin Ra>syid, ‘Urwah bin 
al-Zubair.  
1. Ah{mad bin H{anbal 
Ah{mad bin H{anbal bernama lengkap Ah}mad bin Muh{ammad bin 
H{anbal bin Hila>l bin ‘Asad al-Syaiba>ni> bin Idris bin ‘Abdulla>h al-
Marwazi>.22 Kuniyahnya adalah Abu>  ‘Abdilla>h,23 lahir pada bulan Rabi‘ al-
Awal tahun 164 H di Bagda>d.24 Usia beliau sekitar 77 tahun, beliau wafat pada 
hari Jum‘at Rabi>‘ al-Awwal tahun 241 H.25 Ada juga yang berpendapat di 
Marwa dan wafat pada hari Jum’at bulan Rajab 241 H.26 Beliau lebih banyak 
mencari ilmu di Bagdad kemudian mengembara ke berbagai kota untuk menuntut 
ilmu fiqih seperti, Kufah, Bas}rah, Mekah, Madinah, Yaman, Syam, dan Jazirah 
dan lain-lain sehingga banyak pengetahuan beliau mengenai as\ar sahabat dan 
tabiin.27 daerah yang pernah dia datangi ialah Mekah, Madinah Bas}rah Irak 
Kufah dan lain-lain.28 Kebanyakan waktunya dia habiskan untuk untuk mencari 
riwayah baik tu hadismaupun maupun as\ar. Beliau menceritakan bahwa 
periwayatan hadis dimulainya pada usia 16 tahun, yaitu tepatnya tahun 179 H.29  
                                                          
22Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ah{mad bin Muh{ammad bin Abi> Bakr bin 
Khilka>n, Wafaya>h al-A‘ya>n wa al-Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz I (Cet. I; Beirut: Da>r 
Sa>dr, 1900), h. 63.    
23Muh{ammad bin Isma>‘il bin Ibra>him bin al-Mugi>rah al-Bukha>ri>, Ta>rikh al-
Kabi>r, Juz II (India: Da>irah al-Ma‘a>rif al-‘Us\ma>niyyah, t. th), h. 5.   
24Subh{ al-S{a>lih},‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa Mus{t{ala>hu> (Cet. VIII; Beirut: Da>r al-
‘Ilm li al-Mala>yin, 1977), h. 363.  
25Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi Asma>‘ al-
Rija>l,  Juz I (Beirut: Mu‘assasah al-Risa>lah, 1992), h. 465.  
26 Abu> Ish{a>q al-Syaira>zi>, Tabaqa>t al-Fuqaha>‘  (Beirut: Da>r al-Ra>id al-
‘Arabi>, 1970 M), h. 91.  
27Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, eds II (Jakarta: Amzah, 2012), h. 300.  
28Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ 
al-Rija>l, h. 437.  
29Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi Asma>‘ al-




Tidak kurang dari 128 periwayat terdaftar sebagai guru Ah}mad bin 
H{anbal. Diantara guru-guru tersebut ialah Sufya>n ibn ‘Uyainah, al-Syafi‘i>,30 
Yah}ya> bin Sa‘id al-Qat}t}a>n, ‘Abd al-Razza>q al-Taya<lisi>, ‘Affa>n bin 
Muslim, Qutaibah bin Sa‘i>d, Abu> al-Nad{r Ha>syim bin al-Qa>sim, H{asan 
bin Mu>sa> al-Ayyab, Waki>‘ bin al-Jarra>h, dan lain-lain. Sedangkan para 
ulama yang meriwayatkan h{adis darinya di antaranya adalah al-Bukha>ri>, 
Muslim, Abu> Da>wud, ‘Ali> bin al-Madi>ni>, anak-anaknya seperti Sa>lih} bin 
Ah{mad bin Muh{ammad, ‘Abdullah bin Ah}mad bin H{anbal, dan lain-lain. 
Adapula murid yang juga tercatat sebagai gurunya misalnya Waki>‘ ibn Jarra>h 
bin Mahdi, ‘Abdulla>h al-Razza>q bin Hamma>m, Qutaibah bin Sa‘i>d, dan lain-
lain. 
Abu> Zur‘ah berkomentar tentang hafalan dan daya ingatnya yang sangat 
tinggi, bahwa Imam Ah{mad hafal satu juta hadis. Ibn H{ibba>n juga mengatakan 
bahwa, Imam Ah{mad adalah seorang ahli fikih, h{afi>z\, dan teguh 
pendiriannya, selalu wara>‘ dan beribadah sekalipun dicambuk dalam peristiwa 
mihnah (ujian kemakhlukan al-Qu’an). Beliau sebagai imam yang diteladani dan 
menjadi tempat perlindungan.31 
Al-‘Ajli> menilainya s\iqah.32 Ah}mad bin H}anbal dikatakan sebagai 
seorang yang adil, disejajarjkan dengan adilnya imam Bukha>ri>, Abu> Z{ur‘ah 
dan yang lainnya.33 Isha>q bin Ruhiyah berkata, Ah}mad adalah h}ujjah antara 
                                                          
30Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ah{mad bin Muh{ammad bin Abi> Bakr bin 
Khilka>n, Wafayah al-‘Aya>n wa Anba>, Abna>’ al-Zaman>, Juz I (Cet. I; Beirut: Da>r Sadr, 
1900), h. 63.   
31Al-‘Usaimin, Muh{ammad bin S{a>lih{, Ilm Mus{t{alah al-H{adi>s\ (Cet. I; Kairo: 
Da>r al-As\a>r, 2002), h. 395.  
32Abi> al-H{asan Ah{mad bin ‘Abdulla>h bin S{{a>lih{ al-‘Ajli>, Ma‘rifah al-S\iqa>t, 
Juz I (Cet. I; Madinah: Maktabah al-Da>r bi al-Madi>nah al-Munawwarah, 1405 H). h. 42.  
33Syams al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muh{ammad bin Ah{mad bin ‘Us\aimin, Al-




Allah dan para hamba-Nya di muka bumi. Ibn al-Madi>ni> juga mengemukakan 
bahwa sesungguhnya Allah menguatkan agama ini dengan Abu> Bakr al-
S{iddi>q pada saat terjadinya kemurtadan dan menguatkan Ah{mad bin H{anbal 
pada saat terjadinya fitnah (khuluq al-Qur’an).34 Beliau juga melahirkan beberapa 
karya, dan di antara karyanya yang paling populer ialah Musnad Ah{mad. 
Penilaian ulama: al-Syafi‘i berkata saya meninggalkan Bagdad dan saya tidak 
meninggalkan orang yang lebih utama dan lebih utama dan lebih alim daripada 
Ah{mad bin H{anbal.35 Dan al-Maimuni juga berkomentar bahwa Ah}mad bin 
H}anbal adalah orang yang paling baik salatnya dan selalu mengikuti sunah Nabi 
saw. dan al-‘Ijli> berkata memeberi nilai s\iqah s\abat terhadapnya.36 
Abu> Ba>kar bin Abi> Da>ud berkata bahwa disebuah rabi>‘ah terdapat 
dua orang yang tidak ada yang serupa dengannya pada zamannya yaitu tidak 
ditemukan pada zamannya yaitu tidak ditemukan pada zaman Qata>dah yang 
serupa dengan Qata>dadah dan tidak ditemukan pada zaman Ah}mad bin H}anbal 
yang serupa dengan Ah}mad bin H}anbal. Keduanya Sudu>sai>ni.37 Sedangkan 
‘Ubai>d al-‘Ijli> berkata bahwa dia tidak menemukan seorang yang menyamai 
keilmuan, ke faqih an, ke zuhud an, dan kewara‘ an Ah}mad bin H}anbal.38  
Kualitas dan kapasitas imam Ah{mad tidak lagi diragukan, seperti halnya 
keterangan-keterangan di atas yang menggambarkan pengakuan diri para kritikus 
hadis dan kesaksian-kesaksian imam hadis lainnya. Bahkan seorang Mihna>. Ibn 
Yah{ya> al-Sya>mili berujar bahwa.  
                                                          
34Al-‘Usaimin, Muh{ammad bin S{a>lih{. Ilm Mus}t}alah al-H{adi>s, h. 395.   
35Nu>r al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd Fi ‘Ulu>m al-H{adi>s\, Ulumul Hadis, Terj. 
Mujiyo (Cet. I; Bandung: PT Rosdakarya Offset, 2012), h. 284.  
36Abu al-H{asan Ah}mad bin ‘Abdulla>h bin S}a>lih al-‘Ajli>, Ma‘rifah al-S}iqa>t, 
(Cet. I; Makta>bah al-Da>r bi al-Madi>nah al-Munawwarah, 1405), h. 107.    
37Ah}mad bin ‘Ali Abu> Bakar al-Kutai>bi, Ta>rikh al-Bagda>di>, Juz IV (Beirut: 
Da>r al-Kutu>b al-‘Ilmiyyah, t.th), h. 413.  




“Aku tidak pernah menemukan seorang seperti halnya Ah{mad bin 
H{anbal yang mengumpulkan segala macam kemampuan dan kelebihan. Aku 
pernah bertemu Sufya>n ibn Uyainah, Waki>‘, Abd al-Razza>q, Baqiyyah ibn al-
Wali>d. Da>murah ibn Rabi’ah, dan banyak lagi ulama lainnya, tetapi tetap saja 
tidak ada yang menyamai keilmuan, ke-faqi>h-an, kezuhudan, dan ke-wara>‘-an 
Ah{mad ibn H{anbal. 39  
2. ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m 
Nama lengkanya ‘Abd al-Razza>q bin Hamma>m bin Na>fi‘.40 Dan wafat 
pada 211 H. Termasuk tabaqah kesembilan yaitu s}igar tabi‘ al-tabi‘in. 
Sedangkan ia pernah berguru di beberapa orang, di antaranya: Mu‘tamar 
bin Sulaiman, Ma‘mar bin Ra>syid, Abi Masyar Naji>h bin Abd al-Rah{ma>n al-
Mada>ni>, Hisyam bin H{a>san, Hasyim bin Busyairi, Hamma<m bin Na>fi‘ dan 
Wahhab bin Na>fi‘. Sedangkan murid-muridnya diantaranya: Ahmad bin 
Fad{a>lah bin Ibra>hi>m al-Nasa>’i, Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal, 
Muh}ammad bin Syubuyah al-Khaza>‘i, Abu Sahlin Ah}mad bin Muh}ammad 
bin ‘Amr bin Yunus al-Yamami, Ah}mad bin Mansur al-Ramadi, Ish}a>q bin 
Ibra>hi@m bin Rahiwiyah, dll. 
Adapun penilaian para ulama di antaranya ‘Abd al-Razza>q menurut Abu 
Zur‘ah ialah s\abat. Ya‘kub bin Syaibah menilainya s\iqah s\abat. Hisyam bin 
Yusuf mengatakan bahwa ia adalah orang yang paling mengetahui dan 
menghafalkan.41  Ibn H{ibba>n menilai s\iqah. Ibnu Hajar al-Asqala>ni@ menilai 
s\iqah hafiz}. 
                                                          
39Al-Hafi>z} al-Muh}aqqiq Muh}addis\ al-Sya>m Jama>l al-Di>n Abu> al-Ajja>j 
Yu>suf bin Zakki> ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Qada>‘i> al-Kalbi al-Mizzi>, Tuh}fat al-
Asyra>f bi Ma‘rifah al-At}ra>f, Juz I, h. 453-454.   
40Jamaluddin Abi> al-H{ajja>j Yusuf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l li al-Mizzi>, Juz 
XVIII, (Cet. IV; Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1406 H/1985 M), h. 52.  





S}igat tah{ammul yang digunakan pengambilan hadis dari Ma‘mar Ibn 
Ra>syid adalah h{addas\ana sehingga dapat disimpulkan bahwa beliau bertemu 
langsung dengan gurunya, maka sanadnya bersambung. 
Adapun ketersambungan sanad antara ‘Abd al-Razza>q dengan Ahmad 
bin H{anba>l dapat disimpulkan dengan pernyataan di bawah: 
a. ‘Abd al-Razza>q selaku guru yang wafat pada tahun 211 H, mempunyai 
kemungkinan untuk bertemu dan menerima riwayat dari Ah{mad bin 
H{anba>l selaku murid sebab lahir pada tahun 164 H. Jadi jarak tahun wafat 
antara keduanya berkisar 47 tahun.  
b. Dalam daftar nama-nama murid ‘Abd al-Razza>q dengan jelas dicantumkan 
nama Ah{mad bin H{anbal. Dan begitu pula sebaliknya, dalam daftar nama-
nama guru Ah{mad bin H{anbal dicantumkan nama ‘Abd al-Razza>q. 
c. Di antara sekian banyak tempat ‘Abd al-Razza>q menimba ilmu, salah 
satunya adalah Bagdad, juga tempat kelahiran Ah{mad bin H{anba>l. 
Sehingga memungkinkan terjadinya transfer ilmu di antara keduanya.  
3. Ma‘mar bin Ra>syid 
Nama lengkapnya Ma‘mar bin Ra>syid al-Hadani Maulahum Abu U‘rwah 
al- Bashra Maula ‘Abd al-Salam bin ‘Abd al-Quddus.42 Lahir pada tahun 96 H 
dan wafat pada tahun 154 H. Ma‘mar berada pada Tabaqah ketujuh yaitu tabi‘ 
tabi‘in Ma‘mar memiliki murid yang bernama Abdullah bin al-Mubarak, 
Abdullah bin Mu‘az\ al-S{ana‘ani, Abd al-A‘la, Abd al-Rahman bin 
Budzawwiyah, Abd al-Razzaq bin Hammam dan Abd al-Majid bin Abdal-Aziz. 
Dan ia pernah berguru kepada beberapa orang di antaranya ialah ‘Amr bin 
Muslim al-Junadi, Qata>dah bin Da‘amah, Muh}ammad bin Abdullah bin Abd 
                                                          
42Abi> Zakariyya>’ Mah}yi> al- Di>n bin Sya>rif al-Nawawi>, Tahz\i>b al-Asma>’ wa 





Rahman bin Abdul Qari, Muhammad bin Mungkadir, Matru al-Waraq dan 
Muh}ammad bin Muslim bin Shihab al-Zahri.43 
a. Ma‘mar bin Ra>syid selaku guru yang lahir pada tahun 96 H, mempunyai 
kemungkinan untuk bertemu dan menerima riwayat dari ‘Abd Razza>q bin 
Hamma>m selaku murid sebab wafat pada tahun 211 H. Jadi jarak tahun 
wafat antara keduanya berkisar 57 tahun.  
b. Dalam daftar nama-nama murid Ma‘mar bin Ra>syid dengan jelas 
dicantumkan nama ‘Abd al-Razza>q  bin Hamma>m. Dan begitu pula 
sebaliknya, dalam daftar nama-nama guru ‘Abd al-Razza>q dicantumkan 
nama Ma’mar bin Ra>syid. 
c. Di antara sekian banyak tempat Ma‘mar bin Ra>syid menimba ilmu, salah 
satunya adalah Madinah, juga tempat kelahiran ‘Abd al-Razza>q, sehingga 
memungkinkan terjadinya transfer ilmu di antara keduanya.   
4. Al-Zuhri> 
Nama lengkapnya adalah Muh}ammad bin Muslim bin ‘Ubaidilla>h bin 
‘Abdullah bin Syiha>b bin Haris\ bin Zuhrah bin Kala>b al-Madani>.44 
Kunniyahnya adalah Abu> Bakr.45 Kadang-kadang disebut al-Zuhri> kadang pula 
disebut Ibn Syiha>b, ia berdomisili di Sya>m dan berada di bukit antara Mekah 
dan Madinah.46 Beliau adalah salah satu imam besar sekaligus ilmuan kota 
H{ija>z dan merupakan al-Ams\a>r tabi‘i>.47 Selain ahli hadis beliau juga adalah 
                                                          
43 Jamal al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yusuf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l li al-Mizzi>, h. 
310. 
44Al-Muzraba>ni>, Mu‘jam al-Syuara>‘, Juz I, (t.d), h. 107.   
45Abi> al-H{asan Muslim bin al-H{ajja>j al-Naisabu>ri>, al-T{abaqa>t, (Arab Saudi: 
Da>r al-Hijrah, 1991), h. 261.  
46Abi> Zakariyya>’ Mah}yi> al- Di>n bin Sya>rif al-Nawawi>, Tahz\i>b al-Asma>’ wa 
al-Luga>t, Juz I, (Beirut: Da>r al-Kitab al-‘Alamiyyah, t.th), h. 107.   
  
47Sya>ms al-Din Abu> al-Khair Muh}ammad bin Muh}ammad al-Juzri> al-Sya>fi‘i>, 




seorang Ha>fiz}, Faqi>h, dan Mu’arrikh.48 Dilahirkan pada tahun 50 H49 adapun 
yang mengatakan 123 H, 125 H,50 namun yang masyhur adalah 124 H. 
Guru-gurunya antara lain: ‘Urwah bin al-Zubair, ‘Us\ma>n bin Ish}a>q 
bin Kharasyah, ‘Abba>d bin Tami>m, Sulaima>n al-A‘ar, Sa’id bin Musayyab, 
T{alh}ah bin ‘Abdulla>h bin ‘Auf, ‘Abdullah bin ‘Abi> Bakr in H{azm, 
‘Abdullah bin Muh}ayyiyi>r, dan lain-lain.51 Sedangkan murid-muridnya antara 
lain: Ma’mar bin Ra>syid, Mansu>r bin al-Mu‘tamir, Abu> Taubah al-Rabi>‘ bin 
Na>fi‘ al-Hilbiy, Sufya>n bin ‘Uyainah, ‘Abdulla>h bin Yu>suf al-Tini>si>, 
Mu>sa bin ‘Uqbah.52 
Beliau dinilai s\iqah begitu pula dengan perkataan Abdulla>h bin 
Muh}ammad bin H{anbal dari bapaknya, Us\ma>n bin Sa‘i>d al-Da>rimi@ dari 
Yah}ya> bin Ma‘in dan dari Duh{ain, Abu> Zar‘ah, al-Dimasyqi>, Abu> Da>ud, 
dan Ya‘qu>b bin Sufya>n mereka menilainya pula s\iqah, sedangkan al-Nasa>i 
mengemukakan laisa bih ba‘a.53 Abu> H{a>tim mengemukakan beliau mah{illah 
al-S{udu>q,54 Ia juga tidak tadli>s.55 
a. Al-Zuhri> selaku guru yang lahir pada tahun 124 H, mempunyai kemungkinan 
untuk bertemu dan menerima riwayat dari Ma’mar Ibn Ra>syid selaku murid 
                                                          
48Amr Rid{ha> Kih{a>lah al-Na>syir, Mu‘jam Mu‘allifin, Juz XII (Beirut: al-Maktanah 
al-Musannah, (t.th), h. 21.   
49Al-S{ufdi>, al-Wa>fiy bi al-Wa>fiya>t, Juz II, (t.d), h. 99.  
50Muh}ammad bin Sa‘ad bin Mani>‘ Abu> ‘Abdulla>h al-Bis{ri> al-Zuhri>, Tabaqa>t 
al-Qubra>, Juz IV, (t.d), h. 177. 
51Ah}mad bin ‘Ali bin H{i>jr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>ni> al-Sya>fi‘i>, Tahz\i>b al-
Tah}z\i>b, Juz III (Beirut: Da>r al-Fikr, 1984), h. 697.  
52Al-‘Ijliy, Ma‘ri>fah al-S\\iqa>t,  Juz II (Madinah: Maktabah al-Da>r, 1985). h. 253. 
53Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l, (Beirut: 
Mu‘assasah al-Risa>lah, 1996).   
54Al-Sya>fi‘i>, Ah}mad bin ‘Ali> bin Hajar Abu> al-Fad}l al-‘Asqala>ni>, Tahz\i>b al-
Tahz\i>b, h. 522.   
55Abu al-Fad}l Ah{mad bin ‘Ali> bin Muh{ammad bin H{ijr al-Kina>niy al-‘Asqala>ni, 




sebab lahir pada tahun 154 H. Jadi jarak tahun wafat antara keduanya berkisar 
30 tahun.  
b. Dalam daftar nama-nama murid al-Zuhri> dengan jelas dicantumkan nama 
Ma’mar bin Rasyid. Dan begitu pula sebaliknya, dalam daftar nama-nama 
guru Ma’mar bin Rasyi@d dicantumkan nama al-Zuhri>. 
c. Di antara sekian banyak tempat Ma‘mar bin Rasyid menimba ilmu, salah 
satunya adalah Syam atau antara bukit Mekah dan Madinah, juga tempat 
kelahiran al-Zuhri>, jadi memungkinkan terjadinya transfer ilmu di antara 
keduanya.   
5. ‘Urwah bin Zubair 
‘Urwah bin Zubair bin al-A‘wa>mi bin Khuwailid bin Asadin atau juga 
dikenal dengan Abu ‘Abdulla>h Madinah, beliau lahir pada awal masa 
pemerintahan Usman dan wafat pada umur 101 tahun. Beliau termasuk dalam 
tabiin masa pertengahan.  
Diantara guru-guru dan murid beliau adalah: Usa>mah bin Z\\aid bin 
H{a>ris\, Abasyir bin Sa’di, Walid Nu‘ma>n bin Basyi>r, Aba>syir Abi Mas‘u>d 
al-Ans}ari>, Ja>bir bin ‘Abdilla>h, Us\man bin T{alh{a al-Hajabi>, Ali bin Abi 
T{a>lib, Umar bin Salamah, ‘Amr bin A>sh, Qis}u bin Sa’di bin Ubadah, 
‘A>isyah Ummul al-Mu‘mini>n, Umrah binti Abdu al-Rah{ma>n.  
Dan murid beliau adalah: Tami>mi bin Salamah Sulami>, Ja‘far bin, ‘Ali> 
bin Husain, Abdulla>h bin al-Bahi>, Abdulla>h bin Sala>mah, Hisya>m bin 
‘Urwah, Abdullah bin ‘Ubaidillah bin Abi> Mulaikah, At}a‘ bin Abi> Raba>h}.56  
a. ‘Urwah bin Zubair selaku guru yang wafat pada tahun 101 H, mempunyai 
kemungkinan untuk bertemu dan menerima riwayat dari al-Zuhri> selaku 
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murid sebab lahir pada tahun 124 H. Jadi jarak tahun wafat antara keduanya 
berkisar 23 tahun.  
b. Dalam daftar nama-nama murid ‘Urwah bin Zubair dengan jelas dicantumkan 
nama al-Zuhri>. Dan begitu pula sebaliknya, dalam daftar nama-nama guru al-
Zuhri> dicantumkan nama Urwah bin Zubair. 
c. Di antara sekian banyak tempat Urwah bin Zubair menimba ilmu, salah 
satunya adalah Syam, juga tempat kelahiran ‘Abd al-Razza>q, jadi 
memungkinkan terjadinya transfer ilmu di antara keduanya.   
6. Aisyah binti Abi> Bakr al-S{iddi>q 
Nama lengkapnya Aisyah binti Abi> Bakr al-Siddi>q.57 Dia adalah 
Ummul Mu‘minin, istri dari Nabi Muh}ammad saw.58 Ibunya bernama Ummu 
Ru>man binti ‘A>mir. Dia menikah dengan Nabi Muh}ammad di Mekah sebelum 
hijrah59 pada umur beliau yaitu 6 tahun.60 Diantara sifat keistimewaan yang 
dimilikinya adalah mempelajari bahasa, syair, ilmu kedokteran ansa>b 
(keturunan), dan hari-hari Arab. Al-Zuhri> berkata: “Jika ilmu Aisyah 
digabungkan dengan ilmu-ilmu semua istri Nabi dan seluruh wanita, tentu ilmu 
Aisyah lebih utama.” Urwah juga berkata: Aku tidak melihat seorang sahabat 
yang lebih mengetahui tentang ilmu kedokteran, syair, dan fikih daripada 
Aisyah.”  
                                                          
57Amr Rid{a> Kah{a>lah, Mu‘jam al-Muallifi>n, Juz VII (Beirut: Da>r Ih{ya’ al-
Tura>s\, t.th), h.112. Lihat juga, Abi> ‘Amr Khali>fah ibn Khiya>t, T{abaqa>t Khali>fah,  Juz I 
(Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), h. 624. Lihat juga, Ibn H{a>jar al-‘Asqala>ni, al-Is\a>batu fi Ma‘rifah 
al-S{ah{a>bah, Juz IV, h. 27.   
58Al-Ajli Abi> al-H{asan Ah{mad bin ‘Abdullah bin S{a>lih, Ma‘rifah al-Siqah, Juz I 
(Cet. I; Maktabah al-Da>r bi al-Madi>nah al-Munawwarah, 1405 H), h. 141.  
59Al-Mizzi>,Tahz\i>b al-Kama>l Asma>‘ al-Rija>l, Juz I (Beirut: Mu‘assasah al-
Risa>lah, 1992), h. 203.   




Dia banyak meriwayatkan hadis dari para sahabat seperti dari bapaknya 
sendiri Abu Bajar, Umar, Sa‘ad bin Abi Waqqas}, Usaidi bin Khudair, dan lain-
lain. Demikian juga banyak di kalangan sahabat wanita adalah S}afiyah binti 
Syaibah dan di kalangan tabiin adalah Aisyah binti T{alhah, Amrah binti Abd 
Rahman dan Hafsah binti Sirin. Ia meninggal pada tahun 57 H/668 M pada bulan 
Ramadhan sesudah melakukan shalat witir.61    
a. Aisyah selaku guru yang wafat pada tahun 57 H, mempunyai kemungkinan 
untuk bertemu dan menerima riwayat dari Urwah bin Zubair selaku murid 
sebab lahir pada tahun 96 H. Jadi jarak tahun wafat antara keduanya berkisar 
39 tahun.  
b. Dalam daftar nama-nama guru Urwah bin Zubair dengan jelas dicantumkan 
nama Aisyah dan begitu pula sebaliknya, dalam daftar nama-nama murid 
Aisyah dicantumkan nama Urwah bin Zubair. 
c. Di antara sekian banyak tempat Urwah bin Zubair menimba ilmu, salah 
satunya adalah Madinah, juga tempat kelahiran Aisyah,  jadi memungkinkan 
terjadinya transfer ilmu di antara keduanya.   
E. Kritik Matan 
Setelah melakukan kritik terhadap sanad, maka peneliti melanjutkan ke 
langkah selanjutnya yaitu melakukan kritik terhadap matan62 hadis yang menjadi 
objek kajian. 
Kaidah yang menjadi parameter penelitian sanad begitu jelas terinci, 
sehingga sesungguhnya dapat dikatakan apa yang telah diupayakan oleh ulama-
                                                          
61Abdul Majid Khan, Ulumul Hadis (Cet. III; Jakarta: Amzah, 2013), h. 287.  
62Menurut bahasa, kata matan berasal dari bahasa Arab yang artinya punggung jalan 
(muka jalan), tanah yang tinggi dan keras. matan menurut ilmu hadis adalah penghujung sanad, 
yakni sabda Nabi saw., yang disebut setelah sanad. Matan hadis adalah isi hadis dan terbagi tiga 
yaitu ucapan, perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad saw. Lihat Bustamin M. Isa H.A. Salam, 




ulama hadis di masa lampau telah cukup dalam memelihara hadis-hadis Nabi saw. 
Hingga dapat dilihat sampai sekarang. Tidak mungkin ada yang sanggup 
melakukan seperti apa yang mereka lakukan di zaman ini.63  
Menurut pendapat M. Syuhudi Ismail, penulis mengemukakan tiga faktor 
utama yang mendorong ulama melakukan kegiatan penelitian matan hadis, yaitu: 
1. Munculnya pemalsuan hadis 
Pendapat ini antara lain dikemukakan oleh Ahmad Ami>n yang 
mengemukakan hadis yang menyatakan bahwa barang siapa yang secara sengaja 
membuat berita bohong dengan mengatasnamakan Nabi, maka hendaklah orang 
itu bersiap-siap menempati tempat duduknya di neraka.64 Menurut Ahmad 
Ami>n, isi hadis tersebut telah memberikan suatu gambaran, bahwa kemungkinan 
besar pada zaman Nabi telah terjadi pemalsuan hadis.65 
2. Adanya periwayatan secara makna 
Membicarakan matan hadis harus bertolak dari sejarah. Pada zaman Nabi 
tidak seluruh hadis ditulis oleh para sahabat Nabi. Hadis Nabi yang disampaikan 
oleh sahabat kepada periwayat lain lebih banyak berlangsung secara lisan. Hadis 
Nabi yang dimungkinkan diriwayatkan secara lafal oleh sahabat sebagai pertama 
hanyalah hadis yang dalam bentuk sabda. Sedang hadis yang tidak dalam bentuk 
sabda hanya dimungkinkan dapat diriwayatkan secara makna.66 
3. Kesahihan sanad tidak berkorelasi dengan kesahihan matan 
Sebuah hadis yang dinyatakan sahih sanadnya, seharusnya sahih pula 
matannya. Namun kenyataannya, ulama hadis telah membagi hadis ke dalam 
                                                          
63Rajab, Kaedah Kesahihan Matan Hadis (Cet. I; Yogyakarta: Grha Guru, 2011), h. 143.  
64Hadis dimaksud ditemukan paling tidak di 75 tempat dalam Kutu>b al-Tis‘ah  
bersumber dari sejumlah sahabat Nabi.  
65Ahmad Ami>n, Fajr al Isla>m  (Kairo: Maktabah al Nahdah, 1975), h. 210-211.  




empat macam dilihat dari kualitas sanad dan matannya; (1) hadis yang sahih 
sanadnya dan sahih juga matannya; (2) hadis yang sahih sanadnya tetapi 
matannya d}a‘i>f; (3) hadis yang sanadnya dhaif tetapi matannya sahih; dan (4) 
hadis yang d}a‘i>f sanadnya dan d{a‘i>f pula matannya.67 
Sesuai dengan defenisi dan syarat-syarat hadis s}ah{i>h} yang 
dikemukakan ulama, yaitu sanadnya harus bersambung, para perawinya mesti 
‘adi>l dan d{abi>t, serta tidak ada sya>z\ dan ‘illah di dalamnya. Kelimanya 
termasuk dalam kategori kriteria pokok kesahihan sanad hadis, sedangkan khusus 
dua yang terakhir (terbebas dari sya>z dan illah) termasuk dalam kategori syarat 
sahihnya matan sebuah hadis.  
Syuhudi Ismail datang dengan membawa istilah yang baru, yaitu kaidah 
mayor dan kaidah minor. Kaidah mayor dipahami sebagai kaidah pokok 
kesahihan hadis dan itulah yang disebutkan dalam defenisi hadis. Dengan kata 
lain, kaidah mayor matan hadis adalah; a) tidak ada sya>z\ di dalamnya, b) tidak 
ada ‘illah68 di dalamnya. Sedangkan tolak ukur untuk mengetahui sya>z\ dan 
‘illahnya matan hadis, itulah yang disebut sebagai kaidah minor. Khusus untuk 
sya>z\\ matan hadis, kaidah minornya adalah: a) sanad hadis bersangkutan tidak 
menyendiri, b) matan hadis bersangkutan tidak bertentangan dengan matan hadis 
yang sanadnya lebih kuat, c) matan hadis bersangkutan tidak bertentangan dengan 
al-Qur’an, dan d) matan hadis bersangkutan tidak bertentangan dengan akal dan 
fakta sejarah.69 
                                                          
67Badri Khaeruman, Otentisitas Hadis, (Bandung: Rosda Karya, 2004), h. 259. Lihat juga 
T.M. Hasbi al-S{iddiqi>, Pokok-pokok Dira>yah Hadis, Juz I  (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), h. 
128.  
68Penyakit atau sesuatu yang menyebabkan ke-s{ah}i>h}-an hadis ternodai. Lihat Abdu 
al-Rahman dan Elan Sumarna, Metode Kritik Hadis (Cet. II; Bandung: Rosda Karya, 2013), h. 15.  
69Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I: Jakarta: Renaisan, 




Sedangkan kaidah minor bagi matan hadis yang mengandung ‘illah 
adalah: a) matan hadis tersebut tidak mengandung idra>j (sisipan), b) matan hadis 
bersangkutan tidak mengandung ziya>dah (tambahan), c) tidak terjadi maqlu>b 
(pergantian lafal atau kalimat) bagi matan hadis tersebut, d) tidak terjadi 
id}t}ira>b (pertentangan yang tidak dapat dikompromikan) bagi matan hadis 
tersebut, e) tidak terjadi kerancuan lafal dan penyimpangan makna yang jauh dari 
matan hadis tersebut. 
Arifuddin Ahmad menambahkan bahwa penelitian matan hadis 
dibutuhkan dalam tiga hal tersebut karena beberapa faktor, antara lain keadaan 
matan tidak dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, terjadi periwayatan 
makna dalam hadis, dan penelitian kandungan hadis acapkali memerlukan 
pendekatan rasio, sejarah dan prinsip-prinsip dasar Islam.70 
Menurut M. Syuhudi Ismail, langkah-langkah metodologis kegiatan 
penelitian matan hadis dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian matan 
dengan melihat kualitas sanadnya, penelitian susunan lafal berbagai matan yang 
semakna dan penelitian kandungan matan.71 
Dengan demikian, dalam skripsi ini, peneliti menggunakan tiga langkah 
metodologis tersebut  sebagai acuan. 
a. Kualitas sanad 
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek 
kajian dalam makalah ini, ditemukan bahwa sanad hadis tersebut dianggap 
s}ah}i>h} karena semua perawinya dinilai baik. Dengan demikian kritik matan 
dapat dilanjutkan.  
 
                                                          
70Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, h. 109.  




b. Susunan lafal hadis 
Penelitian matan hadis dilakukan untuk melacak apakah terjadi illat  
sehingga peneliti membandingkan matan-matan hadis. Maka peneliti melakukan 
pemotongan-pemotongan hadis sebagai berikut: 
S{ah{ih{ Muslim terdapat1 Riwayat 
1.   ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ ﻰ ﻠ ﺻ ﷲ  لﻮ ﺳ ر  ب ﺮ ﺿﺎ ﻣ
 ِهِﺪ ﯿِﺑ  ﻂ ﻗ ﺎ ﺌ ﯿ ﺷ 
ﺎ ﻣِدﺎ ﺧ  ﻻ و  ة ا ﺮ ﻣا  ﻻ و   ﺪِھﺎ ﺠ ﯾ  ن ا  ﻻِا
 ِﻞ ﯿِﺒ ﺳ  ﻲِﻓ       ﷲ             
  ﻂ ﻗ  ﺊ ﺷ  ﮫ ﻨِﻣ  ﻞ ﯿ ﻧ ﺎ ﻣ و  ﻦِﻣ  ﻢِﻘ ﺘ ﻨ ﯿ ﻓ
 ِﮫِِﺒﺣﺎ ﺻ 
 ﷲ ِمِرﺎ ﺤ ﻣ  ﻦِﻣ  ﺊ ﺷ  ﻚِﮭ ﺘ ﻨ ﯾ  ن ا  ﻻِا
. ﻞ ﺟ و  ِﺰ ﻋ ِ ِ  ﻢِﻘ ﺘ ﻨ ﯿ ﻓ72 
Sunan al-Da>rimi   
2.   ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ ﻰ ﻠ ﺻ ِﷲ  لﻮ ﺳ ر  ب ﺮ ﺿ ﺎ ﻣ
  ﻂ ﻗ ﺎ ﻣِد ﺎﺧ 
ﺎ ﺌ ﯿ ﺷ ِهِﺪ ﯿِﺑ  ب ﺮ ﺿ  ﻻ و   ﺪِھﺎ ﺠ ﯾ  ن ا  ﻻِا
  ﺳ  ﻲِﻓ ﷲ ِﻞ ﯿِﺒ  ﻞ ﺟ و  ﺰ ﻋ73. 
Sunan Ibn Ma>jah  
3.  ﻢ ﻠﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ ﷲ ﻰ ﻠ ﺻ ِﷲ  لﻮ ﺳ ر  ب ﺮ ﺿﺎ ﻣ
ﺎ ﻣِدﺎ ﺧ   ﮫ ﻟ 
  ت ا ﺮ ﻣا  ﻻ و ,ﺎ ﺌ ﯿ ﺷ  هِﺪ ﯿِﺑ  ب ﺮ ﺿ  ﻻ و74 
                                                          
72Muslim bin H{ajja>j, S{ah}i>h} Muslim, Juz VII (Bei>ru>t: Da>r Ih}ya’> al-T{ura>s\, 
t.th) h. 80. 
73‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n Abu> Muh}ammad al-Da>rimiy, Sunan al-
Da>rimi>  (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Arabiy, 1407), h. 1435 
74Abi> ‘Abdillah Bi Muh}ammad Ibn Yazi>d al-Kazwi>ni> al-Syahi>ri Ibn Ma>jah, 




 du>aD >ubA nanuS
ﻣ ﺎﺿ ﺮ ب  ر ﺳ ﻮ ل  ِﷲ ﺻ ﻠ ﻰ ﷲ  ﻋ ﻠ ﯿ ِﮫ و ﺳ ﻠ ﻢ   .4
 57اﻣ ﺮ ا ة  ﻗ ﻂ  ﺧ ﺎِدﻣ ﺎ و ﻻ  
 l>abmaH nbI dam{hA dansuM
ﻣ ﺎ ﺿ ﺮ ب  ر ﺳ ﻮ ل  ﷲ ِﺻ ﻠ ﻰ ﷲ  ﻋ ﻠ ﯿ ِﮫ و ﺳ ﻠ ﻢ   .5
 ﺧ ﺎِدﻣ ﺎ ﻟ ﮫ  ﻗ ﻂ  
,ِاﻻ  ا ن  و ﻻ  ﺿ ﺮ ب  ِﺑﯿ ِﺪه ِ, و ﻻ  اﻣ ﺮ ا ة  ﻗ ﻂ  
 ﯾ ﺠ ﺎِھﺪ  ِﻓﻲ ﺳ ِﺒﯿ ﻞ ﷲ,
و ﻣ ﺎ ﻧ ﯿ ﻞ  ِﻣﻨ ﮫ  ﺷ ﻲء  ﻓ ﺎﻧ ﺘ ﻘ ﻤ ﮫ  ِﻣﻦ  
 ,ﺻ ﺎﺣِِﺒﮫ ِ
 ﺗ ﻨ ﺘ ﮭ ﻚ  ﻣ ﺤ ﺎِرِم ِﷲ ﻋ ﺰ  و ﺟ ﻞ   ِاﻻ  ا ن  
 ﻓ ﯿ ﻨ ﺘ ِﻘﻢ    ِﻋ ﺰ ِ و ﺟ ﻞ
و ﻣ ﺎ ﻋ ِﺮض  ﻋ ﻠ ﯿ ِﮫ ا ﻣ ﺮ اِن ا ﺣ ﺪ ھ ﻤ ﺎ ا ﯾ ﺴ ﺮ  
 ِﻣﻦ  ا ﻻ   ﺧ ﺮ ِ
ِاﻻ  ا ﺧ ﺬ  ِﺑﺎ ﯾ ﺴ ِﺮِھﻤ ﺎ, ِاﻻ  ا ن  ﯾ ﻜ ﻮ ن  
 67اﻟﻨ ﺎس ِﻣﻨﮫﻣ ﺎ ﺛ ﻤ ﺎ, ﻓ ِﺄن  ﻛ ﺎن  ا ﺑ ﻌ ﺪ  
ﻣ ﺎﺿ ﺮ ب  ر ﺳ ﻮل ِﷲ ﺻ ﻠ ﻰ ﷲ  ﻋ ﻠ ﯿ ِﮫ و ﺳ ﻠ ﻢ   .6
 ﺧ ﺎِدﻣ ﺎ ﻗ ﻂ  
و ﻻ  ﺿ ﺮ ب  ِﺑﯿ ِﺪِه ﺷ ﯿ ﺌ ﺎ, ِاﻻ  , و ﻻ  اﻣ ﺮ ا ة  
 ا ن  ﯾ ﺠ ﺎِھﺪ  ِﻓﻲ ﺳ ِﺒﯿ ِﻞ ﷲ
ﻗ ﺎﻟ ﺖ  ﻣ ﺎﺿ ﺮ ب  ر ﺳ ﻮل  ِﷲ ﺻ ﻠ ﻰ ﻋ ﻠ ﯿ ِﮫ  .7
 ِﺑﯿ ِﺪِه ﺧ ﺎِدﻣ ﺎ ﻟ ﮫ  ﻗ ﻂ  و ﺳ ﻠ ﻢ  
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, و ﻻ  ﺿ ﺮ ب  ر ﺳ ﻮ ل  ﷲ ِﺻ ﻠ ﻰ ﷲ ِو ﻻ  اﻣ ﺮ ا ة  
 ﻋ ﻠ ﯿ ِﮫ و ﺳ ﻠ ﻢ  ِﺑﯿ ِﺪِه ﺷ ﯿ ﺌ ﺎ ﻗ ﻂ  
 ِاﻻ  ا ن  ﯾ ﺠ ﺎِھﺪ  ِﻓﻲ ﺳ ِﺒﯿ ِﻞ ﷲ ِ
ﻣ ﺎ ﺿ ﺮ ب  ر ﺳ ﻮل  ِﷲ ﺻ ﻠ ﻰ ﷲ  ﻋ ﻠ ﯿ ِﮫ و ﺳ ﻠ ﻢ  .8
 ِﺑﯿ ِﺪِه اﻣ ﺮ ا ة  ﻟ ﮫ  ﻗ ﻂ  
 ب  ِﺑﯿ ِﺪِه ﺷ ﯿ ﺌ ﺎ ﻗ ﻂ  و ﻻ  ﺿ ﺮ  و ﻻ  ﺧ ﺎِدﻣ ﺎ, 
 ِاﻻ  ا ن  ﯾ ﺠ ﺎِھﺪ  ِﻓﻲ ﺳ ِﺒﯿ ِﻞ ﷲ ِ
 i’>asaN-la nanuS
و ا ِ ﻣﺎ  ﺿ ﺮ ب  ر ﺳ ﻮل  ﷲ ﺻ ﻠ ﻰ ﷲ ﻋ ﻠ ﯿ ِﮫ  .9
 ِﺑﯿ ِﺪِه اﻣ ﺮ ا ة  ﻟ ﮫ  ﻗ ﻂ  و ﺳ ﻠ ﻢ  
ﻟ ﮫ  , و ﻻ  ﺧﺎ ِدﻣﺎ  و ﻻ  ﺟﺎ ِدﻣﺎ  ﻟ ﮫ  ﻗ ﻂ  
 77ﻓﻰ ِﺳ ِﺒﯿ ِﻞ ﷲ, ِاﻻ  ا ن  ﯾ ﺠﺎ ِھﺪ  ﻗ ﻂ  
و ﻻ  ﺧ ﯿ ِﺮ ﺑ ﯿ ﻦ  ا ﻣ ﺮ ﯾ ِﻦ ﻗ ﻂ  ِاﻻ  اﺧ ﺘﺎ ر  
 ا ﯾ ﺴ ﺮ  ھ ﻤﺎ  ﻣﺎ ﻟ ﻢ  ﯾ ﻜ ﻦ  ﻣ ﺎ ﺛ ﻤﺎ  
ﻓ ِﺎن  ﻛﺎ ن  ِاﺛ ﻤﺎ , ﻓ ِﺎن  ﻛﺎ ن  ِاﺛ ﻤﺎ  ﻛﺎ ن  
 ا ﺑ ﻌ ﺪ  اﻟﻨ ﺎس ِ
و و ِﷲ ﻣﺎ  اﻧ ﺘ ﻘ ﻢ  ِﻟﻨ ﻔ ِﺴِﮫ ِﻣﻦ  ﺷ ﻲ ٍء ﻗ ﻂ  
 ﯾ ﺆ ﺗ ﻰ ِاﻟ ﯿ ﮫ ِ
 ﯾ ﻨ ﺘ ﮭ ﻚ  ِﻣﻦ  ﺣ ﺮ ﻣﺎ ت ِﷲ ﻓ ﯿ ﻨ ﺘ ِﻘﻢ   ِ ﺣ ﺘ ﻰ 
  iq>ahiaB-la il arbuK-la nanuS
ﻣﺎ ﺿ ﺮ ب  ر ﺳ ﻮ ل  ﷲ ﺻ ﻠ ﻰ ﷲ ﻋ ﻠ ﯿ ِﮫ  .01
 ا ﺣ ﺪ ا ِﻣﻦ  ﻧﺴﺎ ِﺋِﮫ ﻗ ﻂ  و ﺳ ﻠ ﻢ  
, و ﻻ ﺿ ﺮ ب  ﺷ ﯿ ﺌﺎ  و  ﻻ  ﺿ ﺮ ب  ﺧﺎ ِدﻣﺎ  ﻗ ﻂ  
 ِﺑﯿ ِﻤﯿ ِﻨِﮫ ﻗ ﻂ  
                                                          
 il arbuK-la nanuS-la i‘>asaN-la bia‘uyS nib damhA n>am}haR dbA‘ >ibA m>ami-lA77




 ,ﷲ ِﻞ ﯿِﺒ ﺳ ﻰِﻓ  ﺪِھ ﺎﺠ ﯾ  ن ا  ﻻِا  ﻞﯿِﻧ ﺎﻣ و
 ِﮫِﺴ ﻔ ﻨِﻟ  ﻢ ﻘ ﺘ ﻧ ﺎﻓ , ﻂ ﻗ  ﺎﺌ ﯿ ﺷ  ﮫ ﻨِﻣ 
  ﺎﮭ ﻟ  ﻢِﻘ ﺘ ﻨ ﯿ ﻓ ﷲ  مِر ﺎﺤ ﻣ  ﻚﮭ ﺘ ﻨ ﺗ  ن ا  ﻻِا 
  ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ ﷲ ﻰ ﻠ ﺻ ﷲ  ﻞ ﺳ ر  ِﺮ ﯿ ﺧ  ﺎﻣ و
  ﺮ ﺴ ﯾ ا  ﺎﻤ ھ ﺪ ﺣ ا  ﻂ ﻗ ِﻦ ﯾ ﺮ ﻣ ا  نا  ﻰ ﺑ  ﻻا  ﻦِﻣ
ﺮ ﺧ 
, ﺎﻤ ھ  ﺮ ﺴ ﯾ ا  ر ﺎﺘ ﺧا  ﻻا ﺮ ﺧ 
   ن ﺎﻛ ا ذِﺎ ﻓ , ﺎﻤ ﺛِا  ن ﻮ ﻜ ﯾ  ن ا  ﻻِا
  ﮫ ﻨِﻣ  س ﺎﻨﻟا  ﺪ ﻌ ﺑ ا  ﻦ ﻛ  ﺎﻤﺛِا  ن ﺎﻛ  ﺎﻤ ﺛِا78 
Setelah melakukan perbandingan antara matan satu dengan matan yang 
lain, dari 10 riwayat tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 
perbedaan diantarannya terdapat beberapa riwayat yang agak panjang dan ada 
juga riwayat yang sedikit lebih pendek. Adapun perbedaan lainnya yaitu: 
1. Terdapat pada awal matan sesuai dengan hadis yang penulis teliti dan 
nomor yang telah ditentuk seperti pada lafaz بﺮﺿﺎﻣ terdapat pada 
nomor 1,2,3,4,5,6,8,10, sedangkan pada nomor  7 menggunakan 
penambahan kata yaitu بﺮﺿﺎﻣ ﺖﻟﺎﻗ dan pada nomor 9 
menambahkan huruf wa>u (و) beserta lafal Allah (ﷲ).  
2. Terdapat pada kalimat, sesuai dengan hadis yang diteliti penulis yaitu lafal 
 ِهِﺪ ﯿِﺑ  ﻂ ﻗ ﺎ ﺌ ﯿ ﺷ م.ص ﷲ  لﻮ ﺳ ر  ب ﺮ ﺿﺎ ﻣ
ﺎ ﻣِدﺎ ﺧ  ﻻ و  ة ا ﺮ ﻣا  ﻻ و, terjadi pengurangan dan 
penambahan terdapat pada hadis yang peneliti beri nomor 1, adapula yang 
menggunakan kata ﻂﻗ ﺎﻣدﺎﺧpada nomor 2, riwayat yang lain 
juga tidak menggunakan   ة ا ﺮ ﻣا  ﻻ و  ﻂ ﻗ ﺎ ﻣِد ﺎﺧ
ﺎ ﻣِدﺎ ﺧ  ﻻ و, tetapi menggunakan kata  ﮫﻟ ﺎﻣدﺎﺧ
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ةاﺮﻣاﻻوpada hadis nomor 3, riwayat yang lain disebutkan pada 
nomor 4 dengan menggunakan kata  ة ا ﺮ ﻣا  ﻻ و ﺎ ﻣِدﺎ ﺧ
ﻂﻗ 
pada riwayat yang lain disebutkan  ﻻو ﻂﻗ ﮫﻟ ﺎﻣدﺎﺧ
 ﻂﻗ ةاﺮﻣاpada nomor 5, dan pada nomor 6 disebutkan  
 ﺔﻣﺮﻣا ﻻو ﻂﻗ ﺎﻣدﺎﺧ,Pada riwayat yang lain 
disebutkan   ﻻو ﻂﻗ ﮫﻟ ﺎﻣدﺎﺧ هﺪﯿﺑ
ﻂﻗ ةاﺮﻣا pada nomor 7, dan pada hadis nomor 8  هﺪﯿﺑ
ﺎﻣدﺎﺧ ﻻو ﻂﻗ ﮫﻟ ةاﺮﻣا. Riwayat yang lain 
disebutkan ﺎﻣدﺎﺟ ﻻو ﻂﻗ ﮫﻟ ةاﺮﻣا هﺪﯿﺑ
ﻂﻗ ﮫﻟ pada nomor 9, ﻂﻗ ﮫﺋﺎﺴﻧ ﻦﻣ ﺪﺣا pada 
nomor 10. 
3. Terdapat pada kalimat  ﺎﺌﯿﺷ هﺪﯿﺑ بﺮﺿ ﻻو pada no 
2,3,5,6, pada hadis 7 dan 8 menambahkan kata ﻂﻗ,  dan pada riwayat 
yang lain pada 10 menggunakan kalimat  ﺎﺌﯿﺷ بﺮﺿ ﻻو
ﻂﻗ ﮫﻨﯿﻤﯿﺑ. 
4. Terdapat pada kalimat  ﻞﯿﺒﺳ ﻲﻓ ﺪھﺎﺠﯾ نا ﻻا
ﷲpada nomor 1,5,6,7,9 dan 10.  
5. Terdapat pada kalimat   ﻂ ﻗ  ﺊ ﺷ  ﮫ ﻨِﻣ  ﻞ ﯿ ﻧ ﺎ ﻣ و
 ِﮫِِﺒﺣﺎ ﺻ  ﻦِﻣ  ﻢِﻘ ﺘ ﻨ ﯿ ﻓ pada hadis nomor 1, pada riwayat 
yang lain adanya penambahan pengurangan seperti disebutkan pada hadis 
nomor   ﻦِﻣ  ﮫ ﻤ ﻘ ﺘ ﻧﺎ ﻓ  ءﻲ ﺷ  ﮫ ﻨِﻣ  ﻞ ﯿ ﻧ ﺎ ﻣ و
 ِﮫِِﺒﺣﺎ ﺻ, riwayat yang lain disebutkan  ﮫﻨﻣ ﻞﯿﻧﺎﻣو
ﮫﺴﻔﻨﻟ ﻢﻘﺘﻧﺎﻓ ﻂﻗ ﺎﺌﯿﺷ, pada nomor 10.   
6. Terdapat pada kalimat   ﻦِﻣ  ﺊ ﺷ  ﻚِﮭ ﺘ ﻨ ﯾ  ن ا  ﻻِا




nomor 1, pada riwayat yang lain disebutkan  ﻚﮭﺘﻨﺗ نا ﻻا
 ﺰﻋ ﷲ ﻢﻘﺘﻨﯿﻓ ﻞﺟو ﺰﻋ ﷲ مرﺎﺤﻣ
ﺢﻠﺟو pada hadis nomor 5. 
7. Terdapat penambahan kalimat pada nomor 5: 
  ﻦِﻣ  ﺮ ﺴ ﯾ ا ﺎ ﻤ ھ ﺪ ﺣ ا ِنا ﺮ ﻣ ا ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ  ضِﺮ ﻋ ﺎ ﻣ و
  ن ا  ﻻِا ,ﺎ ﻤِھِﺮ ﺴ ﯾ ﺎِﺑ  ﺬ ﺧ ا  ﻻِا ,ِﺮ ﺧ   ﻻ ا
 ِسﺎ ﻨﻟا  ﺪ ﻌ ﺑ ا  نﺎ ﻛ  نِﺄ ﻓ ,ﺎ ﻤ ﺛ ﺎ ﻣ  ن ﻮ ﻜ ﯾ
ﮫﻨﻣ 
Hadis nomor 9 yaitu: 
  ﺮ ﺴ ﯾ ا  ر ﺎﺘ ﺧا  ﻻِا  ﻂ ﻗ ِﻦ ﯾ ﺮ ﻣ ا  ﻦ ﯿ ﺑ ِﺮ ﯿ ﺧ  ﻻ و
 , ﺎﻤ ﺛِا  ن ﺎﻛ  نِﺎ ﻓ , ﺎﻤ ﺛ ﺎ ﻣ  ﻦ ﻜ ﯾ  ﻢ ﻟ ﺎﻣ  ﺎﻤ ھ
 ِﷲ و و ,ِسﺎ ﻨﻟا  ﺪ ﻌ ﺑ ا  ن ﺎﻛ  ﺎﻤ ﺛِا  ن ﺎﻛ  نِﺎ ﻓ
 ﻰ ﺗ ﺆ ﯾ  ﻂ ﻗ ٍء ﻲ ﺷ  ﻦِﻣ ِﮫِﺴ ﻔ ﻨِﻟ  ﻢ ﻘ ﺘ ﻧا  ﺎﻣ
  ﻢِﻘ ﺘ ﻨ ﯿ ﻓ ﷲ ِت ﺎﻣ ﺮ ﺣ  ﻦِﻣ  ﻚ ﮭ ﺘ ﻨ ﯾ ﻰ ﺘ ﺣ ِﮫ ﯿ ﻟِا
  ِ 
 Pada riwayat yang lain pada nomor 10 yaitu: 
  ﻰ ﺑ  ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ ﷲ ﻰ ﻠ ﺻ ﷲ  ﻞ ﺳ ر  ِﺮ ﯿ ﺧ  ﺎﻣ و
 ﺮ ﺧ ﻻا  ﻦِﻣ  ﺮ ﺴ ﯾ ا  ﺎﻤ ھ ﺪ ﺣ ا  ﻂ ﻗ ِﻦ ﯾ ﺮ ﻣ ا  نا
  ن ﻮ ﻜ ﯾ  ن ا  ﻻِا , ﺎﻤ ھ  ﺮ ﺴ ﯾ ا  ر ﺎﺘ ﺧا  ﻻا
  ﻦ ﻛ  ﺎﻤﺛِا  ن ﺎﻛ  ﺎﻤ ﺛِا  ن ﺎﻛ ا ذِﺎ ﻓ , ﺎﻤ ﺛِا
  ﻨِﻣ  س ﺎﻨﻟا  ﺪ ﻌ ﺑ ا  ﮫ 
 Selanjutnya peneliti akan mencoba meneliti apakah matan hadis yang 
penulis teliti benar-benar memenuhi kaidah kesahihan matan atau tidak. Dikenal 
istilah kaidah mayor dan kaidah minor dalam kesahihan matan suatu hadis79. 
                                                          




Kaidah mayor penelitian hadis ada dua yaitu terhindar dari syuz\u>z\  dan ‘illah, 
yang masing-masing mempunyai kaidah minor. 
a. Kaidah minor terhindar dari‘illah 
1) Tidak maqlu>b80 (Menurut bahasa kata ‘Maqlub’ adalah isim maf’ul dari 
kata ‘Kalb’ yang berarti memalingkan sesuatu dari satu sisi yang satu kesisi yang 
lain atau membalik sesuatu dari bentuk semestinya.) artinya hadis tersebut tidak 
mengalami pemutar balikan lafal, misalnya yang terakhir diawalkan begitupun 
sebaliknya. Namun pada matan hadis yang penulis teliti terjadi pemutar balikan 
lafal, misalnya dalam riwayat Imam Ah}mad pada no 7 dan al-Nasa>’i pada no 8 
seperti ﻂﻗ ةاﺮﻣا ﻻو ﻂﻗ ﮫﻟ ﺎﻣدﺎﺧ هﺪﯿﺑ dan 
ﺎﻣدﺎﺧ ﻻو ﻂﻗ ﮫﻟ ةاﺮﻣا هﺪﯿﺑ tetapi tidak sampai 
merubah makna. 
2) Tidak mudraj  artinya tidak mengalami sisipan atau penambahan baik dari 
matan hadis lain maupun dari periwayat. Namun pada matan hadis yang penulis 
teliti, terjadi idra>j, misalnya dalam riwayat Muslim seperti   ب ﺮ ﺿﺎﻣ
  ﻂ  ﻗ ﺎ ﻣِد ﺎﺧ  ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ ﻰ ﻠ ﺻ ِﷲ  لﻮ ﺳ ر dan pada 
hadis   ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ ﻰ ﻠ ﺻ ِﷲ  لﻮ ﺳ ر  ب ﺮ ﺿﺎﻣ
  ﻂ ﻗ ﺎ ﻣِد ﺎﺧ. Tertapi tidak sampai merusak makna. 
                                                          
80Menurut bahasa kata ‘maqlub’ adalah isim maf‘u>l dari kata ‘kalb’ yang berarti 
memalingkan sesuatu dari satu sisi yang satu ke sisi yang lain atau membalik sesuatu dari bentuk 
semestinya. Lihat, Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al-
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bisa pula pada sanad. Lihat, Shubhi al-Shalih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis (Cet. VIII; Jakarta: 
Pustaka Firdaus, 2009), h. 180. Judul asli ‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa Mus}t}alah (Beirut: Da>r al-




3) Tidak mus{ah}h}af.81artinya tidak mengubah suatu kata dalam hadis dari 
bentuk yang telah dikenal kepada bentuk lain. Penulis tidak menemukan 
terjadinya mus{ah}h}af pada matan hadis yang penulis teliti. 
4) Tidak muh}arraf artinya tidak berubah hurufnya, meski terjadi perubahan 
syakal.82 Penulis tidak menemukan terjadinya muh}arraf dalam hadis yang 
penulis teliti. 
b.  Kaidah minor terhindar dari syuz\u>z\   
1) Tidak bertentangan dengan al-Qur‘an  
Adapun ayat yang berkaitan tentang hadis ini pada surah QS ‘Ali 
Imra>n/3:159. 
     
      
   
    
   
     
      
      
Terjemahnya: 
Maka berkat rahmat Allah Swt. engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah 
mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka dan bermusyawaralah 
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah 
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membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah 
mencintai orang yang bertawakkal.83 
2) Tidak bertentangan dengan Hadis lain  
Dalam hadis di atas Rasulullah tidak pernah memukul siapapun di dukung 
oleh hadis tentang keutamaan berlemah lembut: 
  ﺣ  ﺪ  ﺛ  ﻨ  ﻋ ﺎ  ﺒ  ﯿ ِﺪ ِﺑ ﷲ  ﻦ   ﻣ  ﻌ ِذﺎ   ﻟا  ﺣ يﺮﺒﻨﻌ  ﺪ  ﺛ  ﻨ ﺎ
  أ ِﺑ  ﺣ ﻲ  ﺪ  ﺛ  ﻨ  ﺷ ﺎ  ﻌ  ﺒ ِﺔ   ﻋ ِﻦ   ﻟا  ﻤ  و)  ماﺪﻘ  ھ  ﻮ 
  ﺑا  ﻦ   ھ ﻦﺑ ﺢﯾﺮﺷ  ﻋ (ﺊﻧﺎ  ﻦ   أ ِﺑ  ﯿ ِﮫ   ﻋ  ﻦ 
  ﻋ ِﺋﺎ  ﺸ  ز ﺔ  و ٍج   ﻨﻟا ِﺒ ِ ﻲ   ﺻ  ﻠ  ﷲ ﻰ   ﻋ  ﻠ  ﯿ ِﮫ   و  ﺳ  ﻠ  ﻢ 
  ﻋ: ِﻦ   ﻨﻟا ِﺒ ِ ﻲ   ﺻ  ﻠ  ﷲ ﻰ   ﻋ  ﻠ  ﯿ ِﮫ   و  ﺳ  ﻠ  ﻢ   ﺎﻗ  ل  ِإ  ن 
 ِ ﺮﻟا  ﻓ  ﻖ   ﻻ   ﯾ  ﻜ  ﻮ  ن  ِﻓ  ﺷ ﻲ  ﻲ ٍء  ِإ  ﻻ  ز   ﻧا  و ﮫ  ﻻ 
  ﯾ  ﻨ ِﺰ  ع  ِﻣ  ﻦ   ﺷ  ﻲ ٍء  ِإ  ﻻ  ﺷ   ﻧﺎ  ﮫ   ر)  و  ها   ﻣ  ﺴ ِﻠ(ﻢ. 84 
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Ubaidillah bin Mu‘a>z\ al-‘Anbari> 
telah menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami 
Syu‘bah dari al-Muqadda>m dari bapaknya dari ‘A@isyah istri nabi saw.  
berkata bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: Tidaklah kelemah 
lembutan ada pada sesuatu kecuali akan menghiasinya dan tidaklah 
dicabut darinya melainkan akan memperjeleknya. (HR. Bukhari) 
3) Tidak bertentangan dengan sejarah 
Sejarah membuktikan bahwa pernah suatu ketika Rasulullah saw. marah 
tatkala memergoki seorang suami memukul istrinya. Rasulullah saw. menghardik 
mengapa kau pukul istrimu? Sahabat itu dengan gemetar menjawab, istri saya 
sangat keras kepala. Ia sudah diberi nasehat dengan lidah. Jadi saya pukul dia”. 
Aku tidak menanyakan alasanmu, sahut Nabi, “aku hanya bertanya mengapa 
kamu pukul teman tidurmu dan ibu anak-anakmu.? Pernah suatu ketika nabi 
                                                          
83Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 72.  
84Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi>y al-Naisa>bu>ri>y, S{ah}i>h} 




pulang kerumah belum ada makanan yang sudah siap disantap. Semuanya masih 
mentah belum dimasak. Sambil tersenyum Rasulullah sambil memnyingsingkan 
lengan bajunya ikut membantu istrinya didapur. ‘A>’isyah menceritakan “ kalau 
Nabi sedang berada dirumah,beliau selalu membantu urusan rumah tangga. Begitu 
terdengar suarah azan, beliau cepat-cepat berangkat ke masjid, dan cepat-cepat 
kembali sesudah selesai bersembahyang.  
Sejarah juga membuktikan, kalau ada guru sekolah atau ustaz yang 
terbiasa memukul anak, maka bisa jadi dia menambah beban psikologis pada 
seorang anak yang sudah  dapat beban yang besar dari orang tua di rumah. 
Kalau nanti anak itu menjadi kecanduan narkoba dan alkohol, berusaha bunuh 
diri, anti-sosial, pembunuh berantai, pejudi, orang homoseks, pemerkosa, preman, 
perampok, dan lain sebagainya, saya cukup yakin bisa ditemukan orang tua, atau 
guru, atau dua-duanya, yang bersikap keras (memukul)  dan kejam di masa 
kecilnya. 
 
4) Tidak bertentangan dengan akal sehat.85 
Ketika mengenang sejarah Rasulullah yang diceritakan oleh para sahabat 
beliau mengenai kepribadiannya, serta diceritakannya di dalam al-Qur’an. yang 
mempunyai budi pekerti yang luhur, lemah lembut, tidak pemarah maka tidak ada 
lagi keraguan tentang hal itu.    
Berdasarkan kritik  matan yang telah dilakukan, peneliti berkesimpulan bahwa 
hadis yang menjadi objek kajian berstatus s}ah}i>h} dengan beberapa alasan sebagai 
berikut: 
a. Hadis tersebut memenuhi unsur kesahihan hadis, baik dari segi sanad maupun 
matan sebagaimana pemaparan sebelumnya. 
                                                          




b. Walaupun berbagai macam perbedaan dalam riwayat akan tetapi hal itu tidak 
menjadi masalah karena tidak merubah maknanya. Sehingga hanya 
menjadikan hadis ini sebagai riwa>yah bi al-ma‘na>. 
c. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an. 
d. Tidak bertentangan dengan hadis Nabi yang lebih sahih. 
Kesimpulan: 
 Setelah meneliti hadis yang menjadi objek kajian dengan menggunakan 5 
metode takhri>j tentang Rasulullah tidak pernah memukul dan batasan kitab 
sumber yang digunakan adalah kutub al-tis‘ah, maka peneliti menyimpulkan 
bahwa: 
1. Hadis tentang Rasulullah tidak pernah memukul telah disebutkan dengan 
kasus yang sama pada 7 kitab dengan 10 jalur periwayatan, yaitu: 
S{ah}i>h} Muslim 1 jalur periwayatan, Sunan Abu> Da>ud 1 jalur 
periwayat, Sunan al-Nasa>‘i 1 jalur periwayat, Sunan Ibn Ma>jah 1 jalur 
periwayat, Sunan Ah}mad bin H{anbal 4 jalur periwayat, Sunan al-
Da>rimi> 1 jalur periwayatan, dan Sunan al-Kubra 1 jalur periwayatan. 
2. Dari 10 jalur riwayat tersebut terdapat muta>bi’ dan tidak terdapat 
sya>hid. Tidak terdapat sya>hid karena pada level sahabat hanya 
diriwayatkan  oleh seorang sahabat, yaitu: ‘Urwah dan terdapat muta>bi‘ 
karena pada level setelah sahabat ada 2 orang tabiin, yaitu: al-Zuhri> dan 
Hi>syam. 
3. Untuk kualitas hadis yang peneliti teliti berdasarkan argumen-argumen 
yang telah dikemukakan terdahulu, maka hadis yang menjadi objek kajian 
peneliti memenuhi kriteria ke-s}ah}i>h}-an hadis karena sanadnya 




4. Begitupula dari segi matannya, terbebas dari syaz} dan ‘illah, yakni tidak 
bertentangan dengan dalil-dalil al-Qur’an yang berhubungan dengan 
matan hadis dan tidak pula bertentangan dengan matan lainnya, sehingga 
peneliti menyimpulkan bahwa hadis yang diteliti sahih dan dikuatkan oleh 
penilaian Imam al-Alba>ni> yang menilainya sahih.86  
                                                          
86Muh}ammad Na>s}iruddi>n al-Alba>ni>, Silsilah al-Ah}adi>s\ al-S}ah{i>h}ah}, Juz 




 BAB IV 
ANALISIS HADIS TENTANG POLA PENDIDIKAN ANTI KEKERASAN 
PADA ANAK, MENGENAI HADIS TENTANG RASULULLAH SAW. 
TIDAK PERNAH MEMUKUL 
A. Kandungan Hadis Tentang Rasulullah Saw. Tidak Pernah Memukul 
1. Teks Hadis 
 ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ ,ِقا ز ﺮﻟا  ﺪ ﺒ ﻋ ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ ﻦ ﻋ ,ِﺮ ﻤ ﻌ ﻣ
  ﺖ ﻟﺎ ﻗ , ةﺎ ﺸِﺋﺎ ﻋ  ﻦ ﻋ , ة و ﺮ ﻋ  ﻦ ﻋ ,ِ يِﺮ ھ ﺰﻟا
 ِهِﺪ ﯿِﺑ  ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ ﻰ ﻠ ﺻ ِﷲ  لﻮ ﺳ ر  ب ﺮ ﺿﺎ ﻣ
  ب ﺮ ﺿ  ﻻ و , ة ا ﺮ ﻣا  ﻻ و , ﻂ ﻗ  ﮫ ﻟ ﺎ ﻣِدﺎ ﺧ
 ﺎ ﺌ ﯿ ﺷ ِهِﺪ ﯿِﺑ  ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ ِﷲ ﻰ ﻠ ﺻ ِﷲ  ل ﻮ ﺳ ر
  ﻻِا , ﻂ ﻗ ِﷲ ِﻞ ﯿِﺒ ﺳ ﻲِﻓ  ﺪِھﺎ ﺠ ﯾ  ن ا هاور).
(ﺪﻤﺣا.1 
Artinya: 
Dari Aisyah ra. berkata: Rasulullah saw. Tidak pernah memukul pembantu 
selamanya dan tidak pula seorang wanita, dan beliau tidak pernah memukul 
dengan tangannya kecuali ketika berjihad di jalan Allah. 
2. Syarah} Mufradat  
a.    ب ﺮ ﺿ  
Kata ini berasal dari tiga huruf d{a, ra> dan ba, berasal satu kata2 wazan 
kata itu adalah d{araba-yad{ribu-d{arban.3 Di dalam bentuk kata kerja dan kata 
benda, kata itu di dalam al-Qur’an disebut 58 kali,4 tersebar di dalam 28 surat 15 
                                                          
1Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin Hanba>l bin Hila>l bin Asad al-
Syaiba>ni>,  Musnad al-Ima>m Ah}mad bin Hanba>l, Juz XXXX, (Beirut:  Mu‘assasah al-
Risa>lah, t.th), h. 37.  
2Abu> al-H{usain Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Luga>h, Juz 
VI (Da>r al-Fikr, 1399 H-1979 M), h. 398.  
3Muh{ammad bin Mukrim bin Manz{ur, Lisa>n al-‘Arab, Juz XIV (Cet. I; Beirut: Da>r 
S{adr, t. th), h.     
4Muh{ammad Fu‘a>d ‘Abd al-Ba>qi>, Mu‘jam al-Mufahras li AlFa>z{ al-Qur‘an al-
Kari>m, Bandung: h. 531. 
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surah Makkiyyah dan 13 surat Madaniyyah dan 51 ayat. Menurut al-Ra>gib, kata 
d{araba berarti memukul sesuatu dengan sesuatu yang lain, misalnya dengan 
tangan, tongkat, atau pedang. Menurut Muhammad Ismail Ibrahim, kata d{araba 
berarti menyakiti, baik dengan alat maupun tidak.5  
b.  ﺎ ﻣِدﺎ ﺧ (pembantu) 
Kata ini terdiri atas tiga huruf dasar, yaitu khaf  (خ), dal  
(د),mim  م)( , yang bermakna ءﻲﺸﻟا ﺔﻓﺎﻃإ
ءﻲﺷﺎﺑ   (meliputkan sesuatu dengan sesuatu).6 Kata kha>diman adalah 
isim fa>‘il (subjek) yang berbentuk mufrad (tunggal). Bentuk jamaknya ada 
empat, yaitu, kha>dimun, khudda>m, dan khadamah. Kata ini bermakna “orang 
yang berposisi untuk melayani orang lain, baik itu laki-laki maupun perempuan, 
akan tetapi bahasa yang ditetapkan untuk perempuan itu sendiri adalah 
kha>dimah (ﺔﻣدﺎﺧ),” atau kata ini dalam arti sederhana adalah 
“pembantu rumah tangga.”7  
c.   ة ا ﺮ ﻣا 
Kata imra’ah (ةاﺮﻣا) adalah bentuk muannas}  dan imru’un 
(ؤﺮﻣا) yang berarti ‘wanita’. Kata imra’ah (ةاﺮﻣا) di dalam bentuk 
mufrad (tunggal) dan mus\anna> (menunjuk arti dua) di dalam al-Qur’an disebut 
sebanyak 26 kali, tersebut di dalam 15 surah (lima surah makkiyyah) dan sepuluh 
surah madaniyyah dan 25 ayat.8 Menurut Ibnu Fa>ris dan al-As}hfaha>ni, kata 
mar’u (اﺮﻣ) disebut juga mar’ah (ةاﺮﻣ) imru’un dan imra’ah. 
                                                          
5M. Quraish Shihab, Ensiklopedi Kosa Kata al-Qur’an, (Cet. I; Jakarta, lentera Hati, 2007), 
h.   
6Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yis al-Lugah, Juz II, 
h. 162. 
7Ah}mad Mukhta>r ‘Abd al-H{umaid ‘Amr, Mu‘jam maqa>yis al-Lugah al-‘Arabiyah al-
Mu‘a>s{arah, Juz I (Cet. I; t.t: ‘A>lim al-Kutu>b, 2008), h. 621.   
8Muh{ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, Al-Mu‘jam al-Mufahras Li al-Fa>z{i al-Qur‘an al-
Kari>m, Bandung: h. 838. 
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ةاﺮﻣا bentuk ta‘nis\ dari imru’u dapat dilihat dalam QS. al-Nisa>’ 4:176, 
dan QS. Maryam 19:5. Al-Qur’an memuat kata imra’ah di dalam berbagai 
konteks yang berbeda-beda, seperti menyangkut istri nabi Zakariya as.9 Kata 
ةاﺮﻣا imra’ah yang digunakan untuk makna istri. 
d.   ﺪِھﺎ ﺠ ﯾ 
Istilah jiha>d di dalam berbagai bentuknya terulang sebanyak 41 kali di 
dalam al-Qur’an.10 Kata jiha>d yang berasal dari juhd (ﺪﮭﺟ) dan jahd 
(ﺪﮭﺟ) berarti kekuatan, kemampuan, kesulitan dan kelelahan. Dari pengertian 
itu difahami bahwa jiha>d membutuhkan kekuatan, baik tenaga, fikiran maupun 
harta. Pada sisi lain disebutkan, dipahami bahwa jiha>d pada umumnya 
mengandung resiko kesulitan dan kelelahan di dalam pelaksanaannya. 
Di dalam terminologi Islam, kata jiha>d diartikan sebagai perjuangan 
secara sungguh-sungguh mengarahkan segala potensi dan kemampuan yang 
dimiliki untuk mencapai tujuan, khususnya di dalam melawan musuh atau di 
dalam memperhatikan kebenaran, kebaikan, dan keluhuran.11     
3. Syarah Hadis 
 ِﻦ ﻋ ، ﺮ ﻤ ﻌ ﻣ ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ ،ِقا ز ﺮﻟا  ﺪ ﺒ ﻋ ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ
  ﺖ ﻟﺎ ﻗ ، ﺔ ﺸِﺋﺎ ﻋ  ﻦ ﻋ ، ة و ﺮ ﻋ  ﻦ ﻋ ،ِ يِﺮ ھ ﺰﻟا
  ﯿ ﻠ ﻋ  ﷲ ﻰ ﻠ ﺻ ِﷲ  لﻮ ﺳ ر  ب ﺮ ﺿ ﺎ ﻣ  ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ
  ﻻ و ، ة أ ﺮ ﻣا  ﻻ و ، ﻂ ﻗ  ﮫ ﻟ ﺎ ﻣِدﺎ ﺧ ِهِﺪ ﯿِﺑ
 ِهِﺪ ﯿِﺑ  ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ  ﷲ ﻰ ﻠ ﺻ ِﷲ  لﻮ ﺳ ر  ب ﺮ ﺿ
 ِﷲ ِﻞﯿِﺒ ﺳ ﻲِﻓ  ﺪِھﺎ ﺠ ﯾ  ن أ  ﻻِإ ، ﻂ ﻗ ﺎ ﺌ ﯿ ﺷ . 
Artinya:  
                                                          
9M. Quraish Shihab, Ensiklopedi Kosa-Kata al-Qur’an, h. 350. 
10Muh{ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, Al-Mu‘jam al-Mufahras Li AlFa>z{ al-Qur’an al-
Kari>m (Bandung: t.p, t.th.), h. 232. 
11M. Quraish  Shihab, Ensiklopedi Kosa Kata al-Qur’an, h. 395.  
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‘Abd al-Razza>q menceritakan kepadaku, Ma‘mar menceritakan kepadaku, 
dari al-Zuhri>, dari ‘Urwah, dari ‘A>’isyah, dia berkata: Rasu>lulla>h saw. 
tidak pernah memukul selamanya dan tidak pula seorang wanita, dan beliau 
tidak pernah memukul dengan tangannya kecuali ketika berjihad di jalan 
Allah. 
Hadis di atas merupakan keterangan dalam bentuk penegasan bahwa di 
antara kemuliaan Nabi saw. adalah beliau tidak pernah memukul seseorang jika 
meskipun dia punya hak tetapi justru memaafkan atas haknya tersebut dan beliau 
justru menundukkan haknya tersebut. Akan tetapi jika ada orang yang melanggar 
ketentuan (hal-hal yang diharamkan) Allah Swt. maka Nabi saw. tidak akan 
pernah meridai perbuatan demikian. Sebab Nabi saw. tidak akan pernah 
mendiamkan hal-hal yang dibenci oleh Allah swt.  Hal ini juga menjadi argument 
agar manusia senantiasa memberi maaf.12 
Pada kalimat  ﷲ لﻮﺳر بﺮﺿ ﺎﻣ-  ﷲ ﻰﻠﺻ
ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ, dijelaskan dalam kitab Dali>l al-Fa>lih}i>n li T}urq 
Riya>d} al-S}a>lih}i>n bahwa Nabi saw tidak pernah memukul ataupun melukai 
binatang dan selain binatang (makhluk hidup). Kemudian kata ﻂﻗ pada 
penggalan kalimat tersebut menegaskan bahwa bahkan sebelum diucapkannya 
riwayat di atas Nabi sudah melakukannya.13 
Dalam hadis juga secara sepesifik disebutkan dua hak yaitu ( ﻻو
  ﺎﻣدﺎﺧ ﻻو ةأﺮﻣا) sebab keduanya merupakan hal yang sering 
terjadi tindakan asusila. Jika tindakan tidak memukul keduanya dapat memberi 
hukuman efek jera maka tindakan tersebut lebih bagus.14  
                                                          
12Muh}ammad bin S}alih} bin Muh}ammad al-‘As}i>mi>, Sya>rh} Riya>d} al-
S}a>lih}i>n, Juz III,   (Riyad: Da>r al-Wat}n, 1426 H), h. 606.  
13Muh}ammad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin ‘Ila>n bin Ibra>hi>m al-Bakri>, Dali>l al-
Fa>lih}i>n li T}urq Riya>d} al-S}a>lih}i>n, Juz V, (Cet. IV; Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, 1425 H/ 
2004 M), h. 102.  
14Muh}ammad bin ‘Ali> bin Muh}ammad bin ‘Ila>n bin Ibra>hi>m al-Bakri>, Dali>l al-
Fa>lih}i>n li T}urq Riya>d} al-S}a>lih}i>n, h. 102.  
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Di balik rasa bahagia yang didapatkan pasangan suami istri saat 
mendapatkan seorang anak, pada hakikatnya anak adalah amanat dari Tuhan yang 
harus dijaga dan dididik sesuai dengan fitrah yang diberikan Tuhan kepada setiap 
anak. Mendidik anak adalah kewajiban yang diamanatkan Tuhan kepada setiap 
orang tua sesuai dengan kadar kemampuannya.15 
Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa memukul istri, pembantu dan 
binatang meskipun diperbolehkan maka meninggalkan atau mencegah diri untuk 
tidak memukulnya itu jauh lebih baik.16 
Hal yang urgen juga dalam hadis tersebut adalah pada penggalan kalimat 
  ﻂ ﻗ ﺎ ﺌ ﯿ ﺷ ِهِﺪ ﯿِﺑ  ب ﺮ ﺿ  ﻻ و menunjukkan makna kaidah 
dengan mendahulukan perkara yang bersifat umum setelah hal yang bersifat 
khusus. Alasan dibahas secara sendiri potongan kalimat tersebut adalah bahwa 
untuk mengecualikan kebolehan memukul dalam keadaan berperang di jalan 
Allah. Dan dikhususkan disebutkan pembantu di awal dengan alasan bahwa 
memukul hanya dapat dilakukan jika ditemukan sebab yang sangat bertentangan 
dan tidak relevan dengan perbuatan yang dia lakukan (jahat). Di dalam perbuatan 
tersebut dibutuhkan jihad dan berperang di jalan Allah. Jika mereka melakukan 
perbuatan yang melanggar syariat maka harus diberi hukuman h{udu>d atau 
dita’zi>r dengan dirinya atau dengan hukuman lainnya. Inilah yang dipraktikkan 
oleh para khalifah (sahabat) Nabi saw. pada masa lalu.17   
                                                          
15N. Hartini, “Metodologi Pendidikan Anak dalam Pandangan Islam (Studi tentang Cara-
Cara Rasulullah saw. dalam Mendidik anak”, Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta‘lim, no. 1 
(2009), h. 3.  
16Abu> Zakariyya>’ Mah}yu al-Di>n al-Nawa>wi>, Sya>rh} S}ah}i>h} Muslim, Juz XV 
(Cet. II; Beiru>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1392 H),  h. 84.  
17Zain al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-H}usain bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-‘Ira>qi>, 
T}urh Tas}ri>b fi> Syarh} al-Taqri>b, Juz VII (Kairo: Da>r Ih}ya>‘ al-Tura>s\ al-‘Arabi>), h. 
209.   
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Selanjutnya maksud pada kalimat  ﻲﻓ ﺪھﺎﺠﯾ نأ ﻻإ
ﷲ ﻞﯿﺒﺳ terjadi pengecualian (memukul) yakni pada beberapa kondisi 
umum kecuali berjihad di jalan Allah dan menegakkan kalimat tauhid.18 
Beberapa keterangan di atas memberi penjelasan berdasarkan interpretasi 
para ulama bahwa dalam kehidupan Nabi saw. penuh dengan kedamaian dan 
keharmonisan di kala mengembang tugas sebagai Rasul maupun di saat dalam 
suasana bersama keluarganya. Nabi saw. senantiasa menyebarkan nilai-nilai 
kemanusiaan dengan cara menunjukkan akhlak yang baik. Hal itu dapat dilihat 
bagaimana cara Nabi saw. memperlakukan orang-orang yang dekat atau di 
sekitarnya. Menghormati dan menjunjung tinggi nilai kemanusiaan berupa 
membangun komunikasi yang baik dalam keluarganya menjadi hal yang urgen 
dilakukan oleh beliau sehari-hari. Sehingga keterangan hadis di atas menjadi bukti 
sejarah bahwa Nabi saw. tidak pernah menyakiti dan melukai pembantu bahkan 
istrinya dalam rumah tangga kecuali dalam kondisi perang yang memang dituntut 
untuk melawan agar tidak melukai pribadi Nabi saw.   
Salah satu contoh yang dapat ditemukan dari sosok Rasulullah saw. dalam 
mengarahkan dan membimbing umat,19 disebutkan dalam QS ‘Ali Imran>/3:159 
yang artinya: 
     
      
   
    
   
                                                          
18Zain al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-H}usain bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-‘Ira>qi>, 
T}urh Tas}ri>b fi> Syarh} al-Taqri>b, Juz VII, h. 102.  
19Abu> al-Fa>d{ Isma>‘i>l bin Umar bin Kas\i>r al-Qurasyi> al-Damasyqi>, Tafsir ibn 
Kas\i>r, Juz II (Da>r Tayyibah li al-Nasyri> Wattauzi>‘, 1420 H-1999 M),  h. 106.  
68 
 
     
      
      
Terjemahnya: 
Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah 
mereka dan mohonkanlah ampunan untuk mereka dan bermusyawaralah 
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian, apabila engkau telah 
membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sungguh, Allah 
mencintai orang yang bertawakal. 20  
Bukankah termasuk kewajiban terbesar dan perkara terpenting bagi 
seseorang untuk meneladani akhlak beliau yang mulia ini, serta bergaul dengan 
manusia sebagaimana beliau bergaul, dengan sikap lembut, akhlak yang baik dan 
melunakkan hati mereka, dalam rangka menunaikan perintah Allah dan memikat 
hati hamba-hamba Allah untuk mengikuti agama-Nya. Begitu banyak anjuran 
Rasulullah untuk bersikap lemah lembut. Di antaranya disampaikan oleh istri 
beliau, ‘A>’isyah ketika beliau bersabda: 
 ِﻦ ﻋ ، ﺔ ﻨ ﯿ ﯿ ﻋ ِﻦ ﺑا ِﻦ ﻋ ،ٍﻢ ﯿ ﻌ ﻧ ﻮ ﺑ أ ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ
   ا  ﻲِﺿ ر  ﺔ ﺸِﺋﺎ ﻋ  ﻦ ﻋ ، ة و ﺮ ﻋ  ﻦ ﻋ ،ِ يِﺮ ھ ﺰﻟا
  ن ذ ﺄ ﺘ ﺳا : ﺖ ﻟﺎ ﻗ ،ﺎ ﮭ ﻨ ﻋ ِدﻮ ﮭ ﯿﻟا  ﻦِﻣ  ﻂ ھ ر
 ، ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ  ﷲ ﻰ ﻠ ﺻ  ِﻲِﺒ ﻨﻟا ﻰ ﻠ ﻋ
  ﻞ ﺑ : ﺖ ﻠ ﻘ ﻓ ، ﻚ ﯿ ﻠ ﻋ  مﺎ ﺴﻟا :اﻮ ﻟﺎ ﻘ ﻓ
 : لﺎ ﻘ ﻓ ، ﺔ ﻨ ﻌ ﻠﻟا و  مﺎ ﺴﻟا  ﻢ ﻜ ﯿ ﻠ ﻋ» ﺎ ﯾ
 ﻲِﻓ  ﻖ ﻓ ِﺮﻟا  ِﺐﺤ ﯾ  ﻖﯿِﻓ ر   ا  نِإ ، ﺔ ﺸِﺋﺎ ﻋ
 ِﮫ ِﻠ ﻛ ِﺮ ﻣ ﻷا «  ﻢ ﻟ و أ : ﺖ ﻠ ﻗ ﺎ ﻣ  ﻊ ﻤ ﺴ ﺗ
" ﻢ ﻜ ﯿ ﻠ ﻋ و : ﺖ ﻠ ﻗ": لﺎ ﻗ ؟اﻮ ﻟﺎ ﻗ 
Artinya: 
                                                          
20Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Penerbit Wali, Jakarta, 2013), h. 72.  
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Telah menceritakan kepada kami Abu> Nu‘aim dari Ibn ‘Uyainah dari al-
Zuhri> dari ‘Urwah dari Aisyah ra. mengatakan; Sekelompok orang Yahudi 
meminta izin kepada Nabi saw. dan mengucapkan; ‘Assa>m ‘alaika 
(semoga kematian tertimpa kepada kalian), saya menjawab; “bal ‘alaikum 
assa>m wa al-La‘nah (Bahkan untuk kalian kematian dan juga laknat).' 
Maka Nabi berujar; “hai Aisyah, bahwasanya Allah menyukai kelembutan 
dalam segala urusan.” Saya menjawab; 'Tidakkah engkau mendengar apa 
yang mereka ucapkan? “Beliau menjawab: "Saya menjawab; wa‘alaikum 
(bahkan untuk kalian)." 21 
Hadis di atas memberikan penjelasan bahwasanya Allah swt. akan 
memberikan pahala atas kelembutan yang tidak Dia berikan pada yang lainnya. 
Al-Qa>d{i mengatakan bahwa maknanya, dengan kelembutan itu akan dapat 
meraih berbagai tujuan dan mudah mencapai apa yang diharapkan yang tidak 
dapat diraih dengan selainnya.22 
B. Implementasi Kandungan Hadis dalam Pendidikan Anak 
Rasulullah saw. sebagai patron dalam kehidupan duniawi, termasuk dalam 
perihal mendidik anak. Beliau dalam bergaul dengan anak-anak senantiasa 
mengutamakan kelembutan bukan dengan kekerasan. Namun di sisi lain 
Rasulullah saw. memerintahkan untuk memukul, hal tersebut sebagai 
pengecualian ketika semua jenis pola pendidikan sudah dilakukan namun tidak 
anak tetap saja tidak berubah, maka saat itulah kemudian mendidik dengan cara 
memukul dengan tujuan anak dapat berubah menjadi lebih baik. Ada dua aspek 
yang terkandung dalam hadis pendidikan anak yang peneliti kaji yaitu mendidik 
dengan lemah lembut dan memukul sebagai salah satu jihad di jalan Allah.  
a. Mendidik dengan Kelembutan 
1. Kasih sayang 
                                                          
21Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, S{ah}i>h} 
Muslim. (Beiru>t: Da>>>>>>>>r Ih{ya>’ al-T{ura>s\, t.th). h.   
22Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, Syarah S{ah{i>h 
Muslim, Juz XIV, h. 144.  
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Salah satu prinsip penting dalam pendidikan anak adalah rasa kasih sayang 
yang harus diberikan23 untuk itu Allah swt. melukiskan konsep kasih sayang 
dalam al-Qur’an dengan firman-Nya dalam QS A>li-‘Imra>n/3: 138 yang 
berbunyi: 
    
      
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berbuat kebajikan.”24 
 Dengan demikian, hubungan sesama manusia khususnya anak-anak harus 
dibangun berdasarkan bahasa cinta dan kasih sayang. Begitu pun dengan dunia 
pendidikan akan sukses dan makmur jika berbagai jenjangnya ditempuh dengan 
kasih sayang. Hal demikan begitu penting karena memicu ketaatan dan 
kebersamaan. Sebagaimana hadis Rasulullah saw. yang berbunyi:  
 ٍﺲ ﻧ أ  ﻦ ﻋ ٍﺪ ﯿ ﻤ ﺣ  ﻦ ﻋ  ٍيِﺪ ﻋ ﻲِﺑ أ  ﻦ ﺑا ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ
  ﻦِﻣ  ﻞ ﺟ ﺮﻟا  ءِﻲﺠ ﯾ  ن أ ﺎ ﻨ ِﺒﺠ ﻌ ﯾ  نﺎ ﻛ  لﺎ ﻗ
 ِدﺎ ﺒ ﻟا ِﻞ ھ أ   ا ﻰ ﻠ ﺻ  ِا  لﻮ ﺳ ر  ل ﺄ ﺴ ﯿ ﻓ ِﺔ ﯾ
 ﺎ ﯾ  لﺎ ﻘ ﻓ  ﻲِﺑا ﺮ ﻋ
 أ  ءﺎ ﺠ ﻓ  ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ
  ﺖ ﻤﯿِﻗ أ و ِﺔ ﻋﺎ ﺴﻟا  مﺎ ﯿِﻗ ﻰ ﺘ ﻣ  ِا  لﻮ ﺳ ر
 ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ   ا ﻰ ﻠ ﺻ  ِا  لﻮ ﺳ ر ﻰ ﻠ ﺼ ﻓ  ة ﻼ ﺼﻟا
ﺎ ﻗ ِﮫِﺗ ﻼ ﺻ  ﻦِﻣ  غ ﺮ ﻓ ﺎ ﻤ ﻠ ﻓ  ﻢ ﻠ ﺳ و  ﻦ ﯾ أ  ل
  لﻮ ﺳ ر ﺎ ﯾ ﺎ ﻧ أ  لﺎ ﻗ ِﺔ ﻋﺎ ﺴﻟا  ﻦ ﻋ  ﻞِﺋﺎ ﺴﻟا
  ت د ﺪ ﻋ أ ﺎ ﻣ  لﺎ ﻗ ﺎ ﮭ ﻟ  ت د ﺪ ﻋ أ ﺎ ﻣ و  لﺎ ﻗ ِ ا
  ﻻِإ ٍمﺎ ﯿِﺻ  ﻻ و ٍة ﻼ ﺻ  ﻻ ٍﻞ ﻤ ﻋ ِﺮﯿِﺜ ﻛ  ﻦِﻣ ﺎ ﮭ ﻟ
 ِ ا  لﻮ ﺳ ر  لﺎ ﻘ ﻓ  ﮫ ﻟﻮ ﺳ ر و   ا  ِﺐﺣ أ ﻲ ِﻧ أ
                                                          
23Adi Junjunan Mustafa, Energi Cinta Untuk Keluarga, (Cet. I; Jakarta: Belanoor, 2009), 
h.110.  
24Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 67.  
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  ﻠ ﻋ   ا ﻰ ﻠ ﺻ  ﺐ ﺣ أ  ﻦ ﻣ  ﻊ ﻣ  ء ﺮ ﻤ ﻟا  ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ
 اﻮ ﺣِﺮ ﻓ  ﻦﯿِﻤِﻠ ﺴ ﻤ ﻟا  ﺖ ﯾ أ ر ﺎ ﻤ ﻓ  ﺲ ﻧ أ  لﺎ ﻗ
 ِﮫِﺑ اﻮ ﺣِﺮ ﻓ ﺎ ﻣ ٍء ﻲ ﺸِﺑ ِم ﻼ ﺳ ِﻹا  ﺪ ﻌ ﺑ هاور) .
(ﺪﻤﺣا 25 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ibn Abu Adi> berkata, telah menceritakan 
kepada kami H{umai>d dari Anas ia berkata; "Sesuatu yang membuat kami 
takjub adalah apabila ada seseorang dari penduduk desa terpencil datang 
dan bertanya kepada Rasulullah saw.. Kemudian datanglah seorang arab 
badui dan bertanya; "Wahai Rasulullah, kapankah datangnya hari kiamat?" 
sedangkan waktu itu Ikamah sudah dikumandangkan, maka beliau 
melaksanakan salat. Setelah selesai salat, beliau bertanya: "Mana tadi yang 
bertanya tentang hari kiamat?" orang tersebut berkata; "Saya ya Rasulullah, 
" kemudian beliau bertanya kepadanya: "Apa yang telah engkau persiapkan 
untuk menghadapinya?" ia menjawab; "Aku tidak mempunyai persiapan 
yang banyak, tidak salat dan tidak juga puasa, tetapi aku mencintai Allah 
dan Rasul-Nya." Maka Rasulullah saw. bersabda: "Seseorang di hari kiamat 
akan bersama orang yang dicintainya." Anas berkata; "Aku tidak pernah 
melihat seseorang yang bergembira setelah masuk Islam melebihi 
gembiranya orang tersebut (HR. Ahmad)."  
Antara kasih sayang dan ketaatan memiliki ikatan kebersamaan. Yakni, 
kasih sayang akan mewujudkan ketaatan dan kebersamaan. Ketika kasih sayang 
orang tua tertanam dalam sanubari anak-anak, maka mereka akan menjadi penurut 
dan pengikut orang tuanya. Buah dari kasih sayang orang tua ini akan membuat 
anak-anak tidak mudah mengabaikan tanggung jawab dan tugas yang 
diamanahkan kepada mereka. Kecintaan pada anak-anak merupakan dasar ajaran 
Islam. Nabi Muhammad saw. sangat mencintai anak-anak dan berbuat baik 
kepada mereka.  
Pencipta alam semesta begitu luar biasa dalam mencintai hamba-Nya. 
Cinta Allah menjadi faktor pendidikan dan penyempurnaan bagi para hamba-Nya, 
                                                          
25Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin Hanba>l bin Hila>l bin Asad al-
Syaiba>ni>, Musnad al-Ima>m Ah}mad bin Hanba>l, Juz XXV (Beiru>t:  Mu’assasah al-
Risa>lah, t.th), h. 372. 
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al-Qur’an banyak menyebutkan kasih sayang Allah kepada hamba-Nya. Allah 
sebagai pendidik yang baik berfirman kepada Nabi Musa dalam  QS T{a>ha/20: 
39 yang berbunyi: 
    
   
   
     
    
    
    
Terjemahaya: 
“Dan Aku telah melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku; 
dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku.”26    
 Oleh karenanya, lingkungan keluarga harus diwarnai dengan kehangatan 
cinta dan kemesraan hubungan antar anggota keluarga sehingga seorang anak juga 
berusaha dan berupaya memberikan kehangatan cinta pada lingkungan 
keluarganya.  Kasih sayang mampu mengatasi segala macam persoalan dalam 
pendidikan. Semua pekerjaan, khususnya kerja yang berkaitan dengan pemikiran 
dan budaya butuh akan cinta. Semua pekerjaan, khususnya kerja yang berkaitan 
dengan pemikiran dan budaya butuh akan cinta. Tidak dengan pemaksaan dan 
kekerasan. Jadi, orang tua tidak perlu mengatasi kekerasan dengan kekerasan 
melainkan mewujudkan kasih sayang dan cinta tulus yan tidak akan pernah 
berakhir.27 Menyayangi anak-anak adalah salah satu sifat kenabian. Hal demikian 
merupakan jalan untuk masuk surga dan mendapatkan keridaan Allah swt., 
                                                          
26Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 314.   
27Jenny Gichara, Mendidik Anak Sepenuh Jiwa (Cet. I; Jakarta: Gramedia, 2013), h. 14.  
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Bentuk kasih sayang Nabi untuk anak-anak bisa dilihat dalam hadis Rasulullah 
saw. yang berbunyi: 
 
ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ   ﺪ ﺒ ﻋ  ِ ا   ﻦ ﺑ   ﻒ ﺳﻮ ﯾ   لﺎ ﻗ ﺎ ﻧ ﺮ ﺒ ﺧ أ 
  ﻚِﻟﺎ ﻣ   ﻦ ﻋ  ِﺮِﻣﺎ ﻋ  ِﻦ ﺑ  ِﺪ ﺒ ﻋ  ِ ا  ِﻦ ﺑ  ِﺮ ﯿ ﺑ ﺰﻟا 
  ﻦ ﻋ وِﺮ ﻤ ﻋ  ِﻦ ﺑ  ٍﻢ ﯿ ﻠ ﺳ  ِ ﻲِﻗ ر ﺰﻟا   ﻦ ﻋ ﻲِﺑ
 أ 
  ة دﺎ ﺘ ﻗ   ن أ  ِيِرﺎ ﺼ ﻧ  ﻷا   لﻮ ﺳ ر  ِ ا ﻰ ﻠ ﺻ    ا 
 ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ   ﻢ ﻠ ﺳ و   نﺎ ﻛ ﻲ ِﻠ ﺼ ﯾ   ﻮ ھ و   ﻞِﻣﺎ ﺣ   ﺔ ﻣﺎ ﻣ أ 
  ﺖ ﻨِﺑ   ﺐ ﻨ ﯾ ز  ِﺖ ﻨِﺑ  ِلﻮ ﺳ ر  ِ ا ﻰ ﻠ ﺻ    ا  ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ 
  ﻢ ﻠ ﺳ و ﻲِﺑ ِﻷ و  ِصﺎ ﻌ ﻟا  ِﻦ ﺑ   ﺔ ﻌﯿِﺑ ر  ِﻦ ﺑ  ِﺪ ﺒ ﻋ 
 ٍﺲ ﻤ ﺷ ا ذِﺈ ﻓ   ﺪ ﺠ ﺳ ﺎ ﮭ ﻌ ﺿ و ا ذِإ و   مﺎ ﻗ 
.ﺎ ﮭ ﻠ ﻤ ﺣ28 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin Yu>suf berkata, telah 
mengabarkan kepada kami Ma>lik dari ‘A@mir bin ‘Abdullah bin al-Zubair 
dari ‘Amru bin Sulaim al-Zuraqi@ dari Abu> Qata>dah al-Ans}a>ri>, 
bahwa Rasulullah saw. pernah salat dengan menggendong Umamah binti 
Zainab binti Rasulullah saw." Dan menurut riwayat Abu al ‘A@s} bin 
Rabi@‘ah bin ‘Abdu Syamsi, ia menyebutkan, "Jika sujud beliau letakkan 
anak itu dan bila berdiri beliau gendong lagi." 
 
Demikianlah sikap yang diajarkan oleh Rasulullah dalam memperlakukan 
anak-anak. Perasaan atau emosi menempati wilayah yang cukup luas dalam jiwa 
anak. Perasaan inilah yang membentuk jiwanya dan membentuk kepribadiannya. 
Apabila diperlakukan secara seimbang kelak dia akan menjadi orang yang 
harmoni dalam seluruh aspek kehidupannya. Namun apabila diperlakukan tidak 
demikian maka akan berakibat tidak baik, anak akan tumbuh sebagai sosok yang 
berjiwa rapuh. Oleh karena itu, pembentukan emosi memiliki tempat tersendiri 
dalam membangun dan membentuk pribadi anak. Pembangunan ini didominasi 
                                                          
28Muhammad bin Ismai>l Abu Abdillah Al-Bukha>ri> al-Ja’fi>, S}ah}i>h} al-
Bukha>ri>,  Juz I (Cet. I; t.t: Da>r T}awqu al-Naja>h), h. 193.  
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oleh peran kedua orangtua. Sebab, kedua orangtualah yang menjadi landasan 
utama dalam membentuk emosi anak. Oleh karena itu ketika berinteraksi dengan 
anak-anak hendaknya dengan penuh kasih sayang dan lemah lembut.29       
2. Keteladanan (Qudwah) 
 Orang tua adalah contoh utama bagi anak. Anak akan tetap mengikuti 
perilaku dan akhlak mereka, sengaja atau tidak. Keteladanan yang baik memberi 
kesan positif dalam jiwa anak.30 Agar seorang anak meniru sesuatu yang positif 
dari orang tua, maka menjadi kemestian mereka itu semua harus menjadikan 
dirinya sebagai uswatun h}asanah dengan menampilkan diri sebagai sumber 
norma, budi yang luhur, dan perilaku yang mulia.     
Pentingnya keteladanan dalam mendidik anak menjadi pesan kuat dari al-
Qur’an. Sebab keteladanan adalah sarana penting dalam pembentukan karakter 
seseorang. Satu kali perbuatan baik dicontohkan lebih baik dari seribu kata yang 
diucapkan. Sebagaimana Allah juga memberikan contoh-contoh nabi atau orang 
yang bisa dijadikan suri teladan dalam kehidupan atau peringatan agar tidak 
menirunya. Sebagaimana firman-Nya dalam QS al-Ah{za>b/33: 21. 
      
    
   
    
    
Terjemahnya: 
                                                          
29
Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid, Terj. Farid Abdul Aziz Qurusy, Prophetik 
Parenting: Cara Nabi saw. Mendidik Anak, (Yogyakarta: Pro-U Media, 2010), h. 430.  




 “Sesungguhya telah ada pada diri Rasulullah suri teladan yang baik bagimu 
yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan kedatangan hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah.”31 
4. Nasehat  
Metode nasehat yang dilakukan oleh para nabi kepada kaumnya, seperti 
Nabi Saleh yang menasehati kaumnya agar menyembah Allah, dan Nabi Ibrahim 
yang menasehati ayahnya agar menyembah Allah dan tidak lagi membuat patung. 
Begitupula al-Qur’an mengisahkan Luqman yang memberi nasehat kepada 
anaknya agar menyembah Allah dan berbakti kepada orang tua serta melakukan 
sifat-sifat yang terpuji seperti yang terdapat dalam QS Luqma>n/31: 12-13 
berbunyi: 
   
     
    
     
     
    
    
     
     
Terjemahnya: 
“Dan sesungguhnya telah kami berikan hikmah kepada Luqman, yaitu: 
Bersyukurlah kepada Allah. Dan barang siapa yang bersyukur kepada Allah, 
maka sesungguhnya ia bersyukur untukdirinya sendiri, dan barangg siapa 
yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji.” Dan ingatlah ketika Luqman berkata kepada anaknya, diwaktu ia 
memberi pelajaran kepadanya: “Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah 
benar-benar kezaliman yang besar.32 
                                                          
31Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 420.  
32Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 217. 
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5. Pembiasaan (Habituasi) 
Mengingat potensi seorang anak untuk menghafal dan membiasakan 
sesuatu begitu besar dibandingkan dengan usia-usia lain.33 Manusia dilahirkan 
dalam keadaan suci dan bersih, dalam keadaan seperti ini manusia akan mudah 
menerima kebaikan atau keburukan. Karena pada dasarnya manusia mempunyai 
potensi untuk menerima kebaikan atau keburukan. Hal ini dijelaskan Allah swt. 
dalam QS al-Syams/91: 7-10 yang berbunyi: 
    
  
     
     
     
Terjemahnya: 
“Dan demi jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya). Maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu jalan kefasikan dan ketakwaannya. 
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan 
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.”34 
Ayat tersebut mengindikasikan bahwa manusia mempunyai kesempatan 
sama untuk membentuk karakternya, apakah dengan pembiasaan yang baik atau 
dengan pembiasaan yang buruk. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembiasaan 
dalam membentuk karakter sangat terbuka luas, dan merupakan metode yang 
tepat. Pembiasaan yang dilakukan sejak dini atau sejak kecil akan membawa 
kegemaran dan kebiasaan tersebut menjadi semacam adat kebiasaan sehingga 
menjadi bagian tidak terpisahkan dari kepribadiannya.   
Agama Islam sebagai sumber nilai karakter harus dijadikan landasan oleh 
orang tua dalam membina karakter anak karena agama merupakan pedoman hidup 
                                                          
33Muhammad Said Mursi, Seni Mendidik Anak  (Cet. I; Jakarta: Arrayan, 2001), h. 139.  
34Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 301. 
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serta memberikan landasan yang kuat bagi diri setiap anak. Di samping itu 
pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan orang tua sehari-hari seperti salat, 
membaca al-Qur’an menjalankan puasa serta berperilaku baik merupakan bagian 
penting dalam pembentukan dan pembinaan karakter anak.   
Mendidik seorang anak dengan cara membiasakannya untuk melakukan 
sesuatu merupakan faktor terpenting dalam mendidik anak dan cara yang tepat 
dalam membina keimanan atau akhlaknya. Sebab, cara terebut didasarkan pada 
pengawasan, anjuran dan ancaman. Satu hal yang tidak diragukan lagi bahwa 
membiasakan dan mengawasi seorang anak sejak kecil dapat membuahkan hasil 
yang terbaik, sedangkan membiasakannya diwaktu besar sangatlah susah untuk 
mencapai kesempurnaan.35   
6. Dukungan   
Hadiah fisik maupun psikis semuanya baik, dan merupakan salah satu 
faktor keberhasilan pendidikan yang harus dilakukan. Tetapi, tetap saja tidak 
boleh diberikan secara berlebihan. Hadiah memiliki dampak yang sangat besar 
dalam jiwa anak dan memicu kemajuan pola pikir positif serta kemauan untuk 
membangun yang dimilikinya. Juga dalam menggali kemampuan dan berbagai 
bakat terpendamnya. Hal ini juga mendorong konsistensi amalan untuk selalu 
maju kedepan dalam berkarya. 
Contoh perhatian Umar dan dorongan motifasinya untuk anak-anak agar 
mereka berani berbicara dimajelis orang-orang dewasa dan berani 
mengungkapkan pendapat. Diriwayatkan oleh Ibn Mubarak , Ibn Jarir, Ibn Abi> 
Hatim dan al-Ha>kim dalam kitab al-Mustadrak dari Umar ra. bertanya, “Tentang 
apa diturunkannya ayat ini:  
                                                          




    
    
     
 
Terjemahan: 
Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun kurma 
dan anggur.36  
Mereka menjawab, “Allah lebih tahu.” Umar marah dan berkata, “katakan 
tahu atau tidak?” Ibn Abbas berkata, “Dalam hatiku ada sesuatu tentangnya, wahai 
Amirul Mukminin.” Umar berkata, ‘Ungkapkanlah, wahi putra saudaraku, jangan 
engkau merasa rendah diri.” Ibn Abbas berkata, “Itu adalah permisalan untuk 
suatu amalan.” Umar bertanya, “Amalan Apa?” Dia menjawab, “Amalan baik dari 
seseorang. Kemudian Allah mengirimkan setan kepadanya, sehingga dia 
melakukan amalan kemaksiatan yang menenggelamkan seluruh amalan baiknya.” 
Orangtua dan para guru dalam memberikan motivasi kepada anak-anak 
memakai slogan, “Ucapkanlah, wahai anakku, jangan merasa rendah diri.” 
Diantara dukungan yang baik adalah mendukung anak unuk melakukan 
perbuatan baik, seperti membeli buku agar anak dapat memiliki perpustakaan 
pribadi yang terus berkembang seiring dengan pertumbuhannya.37           
7. Cerita dan Kisah (al-Tarbiyah bi al-Qis{a>h) 
Cerita atau kisah sangat efektif dalam menanamkan kesan pada jiwa anak. 
Oleh karena itu, metode kisah juga merupakan metode al-Qur’an dan hadis 
menyampaikan bimbingannya kepada manusia.38 Cara semacam ini merupakan 
                                                          
36Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, h.  
37Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid, Terj. Farid Abdul Aziz Qurusy, Prophetik 
Parenting: Cara Nabi saw. Mendidik Anak, (Yogyakarta: Pro-U Media, 2010), h. 192.  
38Nanang Gojali, Tafsir dan Hadis Tentang Pendidikan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 
2013), h. 244.  
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ciri khas yang dimiliki oleh al-Qur’an yaitu saat memaparkan cerita-cerita para 
nabi dan orang-orang terdahulu dengan maksud untuk dijadikan sebagai 
peringatan dan pelajaran.39 Sebagian ulama berpendapat bahwa cerita merupakan 
salah satu tentara Allah yang dengannya Allah menguatkan hati para walinya.40 
Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS Hu>d/11: 120. 
    
   
    
    
  
     
Terjemahnya: 
Dan semua kisah rasul-rasul, Kami ceritakan kepadamu (Muhammad), agar 
dengan kisah itu Kami teguhkan hatimu; dan di dalamnya telah diberikan 
kepadamu (segala) kebenaran, nasehat, dan peringatan bagi orang yang 
beriman. 41 
Adapun tujuan metode bercerita adalah agar pembaca atau pendengar 
cerita dapat menbedakan perbuatan yang baik dan buruk sehingga dapat 
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan bercerita orang tua atau guru 
dapat menanamkan nilai-nilai Islam pada anaknya, seperti menunjukkan 
perbedaan perbuatan baik dan buruk serta ganjaran dari setiap perbuatan.42 
8. Bermain  
Seluruh potensi kecerdasan anak akan berkembang optimal apabila 
disirami suasana penuh kasih sayang dan jauh dari berbagai tindakan kekerasan, 
                                                          
39Muhammad Said Mursi, Seni Mendidik Anak, h. 117. 
40Abu al-Hamd Rabi’ Terj. Masturi Irham, Nurul Muthaharah, dkk. Membumikan 
Harapan: Rumah Tangga Islam Idaman, (Surakarta: Era Adictira Intermedia, 2015), h. 159.  
41Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 235. 
42Amirullah Syarbini dan Heri Gunawan, Mencetak Anak Hebat, h. 235. 
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sehingga anak-anak dapat bermain dengan gembira. Oleh karena itu, kegiatan 
belajar yang efektif pada anak dilakukan melalui cara-cara bermain aktif yang 
menyenangkan, dan interaksi pedagogis yang mengutamakan sentuhan emosional, 
bukan teori akademik. 
Adapun pelajaran yang bersifat praktis dari Rasulullah saw. tentang 
bermain bersama anak-anak.  
: لﺎ ﻗ ٍﺐِﺳﺎ ﻛ ِﻦ ﺑ ِﺪ ﯿ ﻤ ﺣ  ﻦ ﺑ  بﻮ ﻘ ﻌ ﯾ ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ 
 ِﻦ ﺑ  ِا ِﺪ ﺒ ﻋ  ﻦ ﻋ ،ٍﻢ ﯿ ﻠ ﺳ  ﻦ ﺑ ﻰ ﯿ ﺤ ﯾ ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ
  ﻋ ِﺪﯿِﻌ ﺳ  ﻦ ﻋ ،ٍﻢ ﯿ ﺜ ﺧ ِﻦ ﺑ  نﺎ ﻤ ﺜ  ﻲِﺑ أ ِﻦ ﺑ
  ﻢ ﮭ ﻧ أ  ﻢ ﮭ ﺛ ﺪ ﺣ ، ة ﺮ ﻣ  ﻦ ﺑ ﻰ ﻠ ﻌ ﯾ  ن أ ،ٍﺪِﺷا ر
  ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ  ﷲ ﻰ ﻠ ﺻ  ِﻲِﺒ ﻨﻟا  ﻊ ﻣ اﻮ ﺟ ﺮ ﺧ
  ﺐ ﻌ ﻠ ﯾ  ﻦ ﯿ ﺴ ﺣ ا ذِﺈ ﻓ ، ﮫ ﻟ اﻮ ﻋ د ٍمﺎ ﻌ ﻃ ﻰ ﻟِإ
  ﻨﻟا  م ﺪ ﻘ ﺘ ﻓ : لﺎ ﻗ ،ِﺔ ﻜ ِﺴﻟا ﻲِﻓ  ﷲ ﻰ ﻠ ﺻ  ﻲِﺒ
 ،ِﮫ ﯾ ﺪ ﯾ  ﻂ ﺴ ﺑ و ،ِم ﻮ ﻘ ﻟا  مﺎ ﻣ أ  ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ
 ،ﺎ ﻨ ھﺎ ھ و ﺎ ﻨ ھﺎ ھ  ﺮِﻔ ﯾ  م ﻼ ﻐ ﻟا  ﻞ ﻌ ﺠ ﻓ
 ﻰ ﺘ ﺣ  ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ  ﷲ ﻰ ﻠ ﺻ  ﻲِﺒ ﻨﻟا  ﮫ ِﻜﺣﺎ ﻀ ﯾ و
 ،ِﮫِﻨ ﻗ ذ  ﺖ ﺤ ﺗ ِﮫ ﯾ ﺪ ﯾ ى ﺪ ﺣِإ  ﻞ ﻌ ﺠ ﻓ ، ه ﺬ ﺧ أ
 ِﻓ ى ﺮ ﺧ  ﻷا و : لﺎ ﻗ و  ﮫ ﻠ ﺒ ﻘ ﻓ ِﮫِﺳ أ ر ِس ﺄ ﻓ ﻲ
»   ا  ﺐ ﺣ أ ،ٍﻦ ﯿ ﺴ ﺣ  ﻦِﻣ ﺎ ﻧ أ و ،ﻲ ِﻨِﻣ  ﻦ ﯿ ﺴ ﺣ
  ﻦِﻣ  ﻂ ﺒِﺳ  ﻦ ﯿ ﺴ ﺣ ،ﺎ ﻨ ﯿ ﺴ ﺣ  ﺐ ﺣ أ  ﻦ ﻣ
 ِطﺎ ﺒ ﺳ  ﻷا«43       
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ya‘qub bin H{umaid bin Ka>sib berkata, 
telah menceritakan kepada kami Yah}ya bin Sulaim dari ‘Abdullah bin 
‘Us\ma>n bin Khus\aim dari Sa‘i>d bin Abu> Ra>syid bahwa Ya‘la bin 
Murrah menceritakan kepada mereka, bahwasanya mereka keluar bersama 
Rasulullah saw. memenuhi jamuan makan. Tiba-tiba Husain sedang 
                                                          
43Ibn Ma>jah Abu> ‘Abdullah Muh{ammad bin Ya>zid, Sunan Ibn Ma>jah , Juz I (t.t, 
Da>r Ih}ya’ al-Kita>b al-‘Arabiyyah, t.th,), h. 51.   
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bermain-main di jalan. Ya‘la berkata; "Nabi saw. lalu maju mendahului para 
sahabat sambil membentangkan kedua tangannya. Lalu Husain berlarian 
kesana-kemari dan Nabi saw. mentertawakannya, hingga akhirnya beliau 
menggendongnya dan meletakkan salah satu tangannya di bawah 
janggutnya dan yang lainnya di atas kepala. Kemudian beliau menciumnya 
seraya bersabda: "Husain adalah bagian dariku dan aku bagian darinya. 
Allah akan mencintai orang yang mencintai Husain. Husain umat dari 
beberapa umat." Telah menceritakan kepada kami ‘Ali bin Muh}ammad 
berkata, telah menceritakan kepadaku Waki>‘ dari Sufya>n seperti hadis di 
atas. 
b. Memukul  
Istilah yang diartikan dengan “memukul” di sini adalah sesuatu yang tidak 
menyakiti secara serius. Dan juga perlu dipahami bahwa ini adalah tindakan 
terakhir yang boleh dilakukan. Dan hanya diperbolehkan ketika semua tindakan 
yang lebih lembut telah diusahakan dan telah gagal. Jika terpaksa memukul, maka 
itu harus dalam keadaan dimana memukul itu bersifat mendidik dan meluruskan, 
bukan balas dendam terhadap anak karena marah.44 Inilah yang dinamakan jihad 
yaitu bersungguh-sungguh dalam melawan kemungkaran  Sebagaimana hadis 
Rasulullah saw. bersabda: 
 ٍمﺎ ﺸِھ  ﻦ ﺑ  ﻞ ﻣ ﺆ ﻣ ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ -   ىِﺮ ﻜ ﺸ ﯿ ﻟا ﻰِﻨ ﻌ ﯾ
-   ﻋ  ﻞﯿِﻋﺎ ﻤ ﺳِإ ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ  ة ﺰ ﻤ ﺣ ﻰِﺑ أ ٍرا ﻮ ﺳ  ﻦ
-   د وا د  ﻦ ﺑ  را ﻮ ﺳ  ﻮ ھ و  د وا د ﻮ ﺑ أ  لﺎ ﻗ
  ﻰِﻓ ﺮ ﯿ ﺼﻟا  ﻰِﻧ ﺰ ﻤ ﻟا  ة ﺰ ﻤ ﺣ ﻮ ﺑ
 أ-  وِﺮ ﻤ ﻋ  ﻦ ﻋ
  لﺎ ﻗ  لﺎ ﻗ ِه ِﺪ ﺟ  ﻦ ﻋ ِﮫﯿِﺑ أ  ﻦ ﻋ ٍﺐ ﯿ ﻌ ﺷ ِﻦ ﺑ
  ِا  لﻮ ﺳ ر-ﷺ-  »  ﺼﻟﺎِﺑ  ﻢ ﻛ د ﻻ و أ او ﺮ ﻣ ِة ﻼ
 ﺎ ﮭ ﯿ ﻠ ﻋ  ﻢ ھﻮ ﺑِﺮ ﺿا و  ﻦﯿِﻨِﺳ ِﻊ ﺒ ﺳ  ءﺎ ﻨ ﺑ أ  ﻢ ھ و
  ﻢ ﮭ ﻨ ﯿ ﺑ اﻮ ﻗ ِﺮ ﻓ و  ﻦﯿِﻨِﺳ ِﺮ ﺸ ﻋ  ءﺎ ﻨ ﺑ أ  ﻢ ھ و
 ِِﻊﺟﺎ ﻀ ﻤ ﻟا ﻰِﻓ«45. 
                                                          
44Fiqh Tarbiyah Abna, (t.d), h. 170-171.   
45Sulaima>n bin al-Asy‘as\ Abu> Da>wud al-Sijista>ni> al-Aza>di, Sunan Abi> 




Telah menceritakan kepada kami Muammal bin Hisya>m al-Yasykuri telah 
menceritakan kepada kami Isma>‘il dari Sawwar Abu Hamzah berkata Abu 
Dawud; Dia adalah Sawwar bin Dawud Abu H{amzah Al-Muzani al-
S{airafi dari ‘Amru bin Syu‘aib dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata; 
Rasulullah saw. bersabda: Perintahkanlah anak-anak kalian untuk 
melaksanakan salat apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, dan apabila 
sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah dia apabila tidak 
melaksanakannya, dan pisahkanlah mereka dalam tempat tidurnya."  
Memukul dimulai dari usia sepuluh tahun. Hal ini dikarenakan dia 
meninggalkan tiang dan rukun asasi agama, seseorang di hari kiamat akan 
dimintai pertanggungjawaban tentangnya pertama kali setelah akidah. Nabi saw. 
tidak mengizinkan memukul anak sebelum usia sepuluh tahun. Terlebih lagi 
menghukum pada semua aspek kehidupan, seperti akhlak dan pendidikan yang 
tingkatan dan nilainya masih di bawah dibanding salat di sisi Allah swt.46  
Kedua orangtua dan para pengajar dituntut untuk tenang dan tidak terburu-
buru dalam meluruskan perilaku anak. Apabila diketahi bahwa anak sedang 
berada dalam masa pertumbuhan jasmani dan akal, tentu banyak dipukul bisa 
berakibat buruk pada anggota tubuhnya. Terkadang malah dapat merusak jiwa dan 
pola pikirnya. Dapat dikatakan bahwa pukulan untuk pengajaran sama halnya 
dengan garam untuk makanan. Sedikit garam yang ditaburkan pada makanan itu 
menjadi lebih lezat. Demikian halnya dengan pukulan dalam jumlah yang sedikit, 
itulah yang diminta dan dituntut dalam aktivitas pendidikan. Sebab, tujuannya 
adalah sebagai salah satu aspek pendidikan bukan pembalasan dendam atau untuk 
memuaskan rasa marah dari kedua orangtua dan para pengajar. 
a. Batas jumlah pukulan 
                                                          
46Munir, Imlementasi Hadis Pendidikan Salat Terhadap Anak pada Masyarakat di 
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar, (Cet. I; Makassar: Alauddin Univercity Press, 2011), h. 
48.    
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Jumlah pukulan dalam keadaan apa pun dalam aktivitas pendidikan tidak 
boleh lebih dari sepuluh kali. Hal ini berdasarkan hadis nabi saw. berbunyi:  
  ﻤ ﺤ ﻣ ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ  ﻦ ﺑ  ﺚ ﯿ ﻠﻟا ﺎ ﻧ ﺄ ﺒ ﻧ أ ٍﺢ ﻣ ر  ﻦ ﺑ  ﺪ
 ِﺮ ﯿ ﻜ ﺑ  ﻦ ﻋ ٍﺐﯿِﺒ ﺣ ﻰِﺑ أ ِﻦ ﺑ  ﺪﯾِﺰ ﯾ  ﻦ ﻋ ٍﺪ ﻌ ﺳ
 ِﻦ ﺑ  نﺎ ﻤ ﯿ ﻠ ﺳ  ﻦ ﻋ  ِﺞ ﺷ ﻷا ِﻦ ﺑ  ِا ِﺪ ﺒ ﻋ ِﻦ ﺑ
 ِﺪ ﺒ ﻋ ِﻦ ﺑ ِﺮِﺑﺎ ﺟ ِﻦ ﺑ ِﻦ ﻤ ﺣ ﺮﻟا ِﺪ ﺒ ﻋ  ﻦ ﻋ ٍرﺎ ﺴ ﯾ
  ن أ ٍرﺎ ﯿِﻧ ِﻦ ﺑ  ة د ﺮ ﺑ ﻰِﺑ أ  ﻦ ﻋ ِ ا  ِ ا  لﻮ ﺳ ر
-ﷺ-   لﻮ ﻘ ﯾ  نﺎ ﻛ » ِﺮ ﺸ ﻋ  ق ﻮ ﻓ  ﺪ ﺣ أ  ﺪ ﻠ ﺠ ﯾ  ﻻ
 ِ ا ِدو ﺪ ﺣ  ﻦِﻣ  ٍﺪ ﺣ ﻰِﻓ  ﻻِإ ٍتا ﺪ ﻠ ﺟ.«47 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muh{ammad bin Rumh}, telah 
memberitakan keapda kami Lais\ bin Sa‘d dari Yazi@d bin Abu@ 
H{abi@b dari Bukair bin ‘Abdullah bin al-Asyajj dari Sulaiman bin Yasa>r 
dari ‘Abdu al-Rah}man bin Ja>bir bin ‘Abdullah dari Abu Burdah bin 
Niya>r, Sesungguhnya Rasulullah saw. bersabda: "Seseorang tidak boleh 
didera lebih dari sepuluh kali deraan, kecuali di dalam salah satu hukum 
hudud." 
Hadis tersebut membatasi tidak diperbolehkan memukul lebih dari sepuluh 
kali kecuali pada masalah h{{ad. Karena anak belum mencapaI usia balig maka 
ketika dia melakukan kemaksiatan hanya mendapatkan ta’zi>r . Al-Qadhi Syuraih 
memandang bahwa, anak maksimal hanya dipukul tiga kali dalam belajar 
membaca al-Qur’an, sebagaimana Jibril a.s. mendekap Muh{ammad saw. tiga 
kali.48 
Ketidaktahuan pengajar dan orang tua tentang bagaimana memukul yang 
baik, ciri-ciri alat untuk memukul, tempat mana mana saja yang boleh dipukul dan 
cara memukulnya bagaimana, menjadikan pukulan dipergunakan sebagai suatu 
                                                          
47Abu> ‘Abdulla>h Muh}ammad bin Yazi>d al-Kazwi>ni> al-Syahiri@ bi Ibn Ma>jah, 
Sunan Ibn Ma>jah, Juz VIII (Cet. I; t.t; Riyadh, Al-Maktabah al-Ma‘a>rif, t.th), h. 134.  
48Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid, Terj. Farid Abdul Aziz Qurusy, Prophetik 
Parenting: Cara Nabi saw. Mendidik Anak, H. 287.  
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sarana untuk membalas dendam dan memuaskan nafsu amarah, bukan untuk 
mendidik, mengoreksi dan meluruskan. Oleh karena itu, perlu untuk mengetahui 
ciri-ciri tersebut.  
b. Ciri-ciri Alat untuk Memukul 
Sebagaimana Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid dalam bukunya yang 
berjudul “Cara Nabi Saw. Mendidik Anak” mengutip perkataan Abul A‘la> al-
Maududi yang menjelaskan tentang bentuk cambuk pada hukuman zina.49 Beliau 
katakan, “Isyarat pertama tentang cara memukul dengan cambuk terkadang dalam 
hikmah lafal (اوﺪﻠﺠﻓ) ‘cambuklah’ dari ayat al-Qur’an sendiri. Kata 
(ﺪﻠﺠﻟا) ‘cambukan’ diambil dari kata (ﺪﻠﺠﻟا) ‘kulit’, yaitu kulit 
luardari tubuh manusia. Oleh sebab itu, para ulama ahli bahasa dan ahli tafsir 
sepakat bahwa pukulan dengan cambuk harus mengenai kulit saja, tidak 
sampaimengenai daging atau mengelupaskan kulit berarti menyalahi hukum al-
Qur’an.  
Cambuk atau tongkat yang dipergunakan untuk memukul juga tidak boleh 
sangat keras atau sangat lunak. Tetapi, harus memiliki ciri antara keras dan lunak, 
antara halus dan kasar. Sebagaimana hadis Rasulullah saw. yang berbunyi: 
  ﺣ  ﺪ  ﺛ ِﻨ  ﻣ ﻲ ِﻟﺎ  ﻚ   ﻋ  ﻦ   ز  ﯾ ٍﺪ   ﺑ ِﻦ   ا  ﺳ ِﻠ  ﻢ   ا:  ن   ر  ﺟ  ﻼ 
 ِا  ﻋ  ﺘ  ﺮ  ف   ﻋ  ﻠ  ﻧ ﻰ  ﻔ ِﺴ ِﮫ  ِﺑ  ﺰﻟﺎ  ﻧ  ﻋ ﻰ  ﻠ  ﻋ ﻰ  ﮭ ِﺪ 
  ر  ﺳ  ﻮ  ل  ِﷲ   ﺻ  ﻠ  ﷲ ﻰ   ﻋ  ﻠ  ﯿ ِﮫ   و  ﺳ  ﻠ  ﻢ   ﻓ  ﺪ  ﻋ  ﻟ ﺎ  ﮫ 
  ر  ﺳ  ﻮ  ل  ِﷲ   ﺻ  ﻠ  ﷲ ﻰ   ﻋ  ﻠ  ﯿ ِﮫ   و  ﺳ  ﻠ  ﻢ  ِﺑ  ﺴ  ﻮ ٍط   ﻓ  ﺄ ِﺗ  ﻲ 
 ِﺑ  ﺴ  ﻮ ٍط   ﻣ  ﻜ  ﺴ  ﻮ ٍر   ﻓ  ﻘ  لﺎ   ﻓ  ﻮ  ق   ھ  ﺬ  ﻓ ا  ﺄ ِﺗ  ﻲ  ِﺑ  ﺴ  ﻮ ٍط 
  ﺟ ِﺪ  ﯾ ٍﺪ   ﻟ  ﻢ   ﺗ  ﻘ  ﻄ  ﻊ   ﺛ  ﻤ  ﺮ  ﺗ  ﮫ   ﻓ  ﻘ  لﺎ:   د  و  ن   ھ  ﺬ ا
                                                          
49Abul A‘la> al-Maududi, Tafsi>r Su>rah al-Nu>r, Juz I (t.d), h. 73.  
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  ﻓ  ﺄ ِﺗ  ﻲ  ِﺑ  ﺴ  ﻮ ٍط   ﻗ  ﺪ   ر ِﻛ  ﺐ  ِﺑ ِﮫ   و  ﻻ  ن   ﻓ 
 ﺄ  ﻣ  ﺮ  ِﺑ ِﮫ 
  ر  ﺳ  ﻮ ِل  ِﷲ   ﺻ  ﻠ  ﷲ ﻰ   ﻋ  ﻠ  ﯿ ِﮫ   و  ﺳ  ﻠ  ﻢ   ﻓ  ﺠ ِﻠ  ﺪ.50  
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku Ma>lik dari Zaid bin Aslim: Bahwasanya ada 
seseorang yang mengaku telah berbuat zina di zaman Rasulullah saw. minta 
diambilkan cambuk. Maka, diambilkan cambuk yang sudah rusak. Beliau 
bersabda, “Di atas ini.” Diambilkan lagi cambuk baru yang geriginya masih 
lengkap. Beliau bersabda, “Di bawah ini.” Diambilkanlah cambuk yang 
sudah terpakai dan sudah cukup lunak. Maka, Rasulullah saw. 
memerintahkannya untuk dicambuk dengan cambuk itu.     
 Demikian juga tidak boleh menggunakan cambuk yang ujungnya berbuhul, 
bercabang dua, atau bercabang tiga. Al-Syaikh al-Faqih Syamsuddin al-Inbani 
menjeaskan secara ringkas tentang ciri-ciri alat untuk memukul anak: 
1. Bentuknya sedang, antara ranting dan tongkat. 
2. Kelembabannya sedang, tidak terlalu basah (agar tidak melukai kulit 
karena berat), dan tidak terlalu kering (agar tidak meyakitkan karena 
terlalu ringan). 
3. Jenis apa pun bisa dipakai sepeti,; kulit, akar, kayu, sandal, atau kain yang 
dipilih, dan lain sebagainya.   
c. Cara memukul 
Pukulan juga harus dilakukan dengan kekuatan sedang. Umar r.a pernah 
berkata kepada algojo, “jangan engkau angkat ketiakmu “ yaitu jangan engkau 
memukul dengan seluruh kekuatanmu. Para ahli fikih sepakat bahwa pukulan 
harus tidak meninggalkan bekas luka. Cara memukul anak yaitu:  
1. Harus dilakukan dengan menyebar, tidak terkumpul disuatu tempat 
2.  Antara dua pukulan beruntun, harus ada jeda waktu agar rasa sakit 
pukulan pertama mereda. 
                                                          
50Ma>lik bin Anas Abu> ‘Abdullah al-As}bah{i>, Muwat}t}a>’ al-Ima>m Ma>lik, Juz II 
(t.t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabiyya), h. 825.  
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3. Pemukul tidak boleh mengangkat cambuknya tinggi-tinggi sampai terlihat 
ketiaknya, agar tidak begitu menyakitkan.51 
Hal di atas dibutuhkan agar pukulan yang dilakukan memberikan manfaat 
dalam pendidikan. Sehingga anak dapat menjadi lebih baik.    
 
 
d. Tempat yang dipukul 
Tidak boleh dilakukan hanya pada satu tempat saja. Harus disebar 
kebagian-bagian lain dari tubuh. Sehingga, seluruh anggota tubuh masing-masing 
menerima haknya selain wajah dan kemaluan begitupun dengan kepala menurut 
sebagian para ulama penganut mazhab Hanafiyah yang memang tidak boleh 
dipukul. Sebagaimana hadis Rasulullah saw. yang berbunyi:  
  ﻛ ﻮ ﺑ أ ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ  ﻦ ﻋ  ﺔ ﻧا ﻮ ﻋ ﻮ ﺑ أ ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ ٍﻞِﻣﺎ
  ﺮ ﻤ ﻋ-   ﺔ ﻤ ﻠ ﺳ ﻰِﺑ أ  ﻦ ﺑا ﻰِﻨ ﻌ ﯾ-  ِﮫﯿِﺑ أ  ﻦ ﻋ
  ِﻰِﺒ ﻨﻟا ِﻦ ﻋ  ة ﺮ ﯾ ﺮ ھ ﻰِﺑ
 أ  ﻦ ﻋ-ﷺ-   لﺎ ﻗ »
  ﮫ ﺟ ﻮ ﻟا ِﻖ ﺘ ﯿ ﻠ ﻓ  ﻢ ﻛ ﺪ ﺣ أ  ب ﺮ ﺿ ا ذِإ«52  
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Abu> Ka>mal telah menceritakan kepada 
kami Abu> ‘Awa>nah dari ‘Umar yaitu Ibn Abu> Salamah Salamah dari 
bapaknya dari Abu> Hurairah  dari Nabi saw. berkata: apabila salah seorang 
di antara kalian memukul, maka jauhilah wajah. 
Sebagaimana Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid dalam bukunya yang 
berjudul “Cara Nabi Saw. Mendidik Anak” mengutip perkataan Ibnu Sahnun 
yang mengatakan ketika memukul hedaknya menjauhi wajah dan kepala anak. 
Sebab, akibat dari pukulan tersebut bisa melemahkan otak dan mengganggu 
                                                          
51Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid, Terj. Farid Abdul Aziz Qurusy, Prophetik 
Parenting: Cara Nabi saw. Mendidik Anak, (Yogyakarta: Pro-U Media, 2010), h. 290. 
52Sulaima>n bin al-Asy‘as\ Abu> Da>wud al-Sijista>ni> al-Aza>di, Sunan Abi> Da>wud, 
Juz XIII (t.t.: Da>r al-fikr, t.th), h. 173.  
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syaraf mata atau memberi dampak yang negatif. Oleh karena itu, hendaknya 
dihindari memukul wajah dan kepala. Pukulan di kaki lebih aman dan sakitnya 
lebih cepat sembuh.53 Jadi tempat yang terbaik untuk dipukul adalah tangan dan 
kaki. Dan tidak dibenarkan memukul dalam keadaan marah sebagaimana hadis 
Rasulullah saw. memerintahkan seorang Muslim untuk dapat menahan amarah 
sebisa mungkin. Itu ketika ada seseorang berkata kepada beliau, “Berilah aku 
wasiat.” Sebagaimana hadis Nabi saw. yang berbunyi:  
  ﺣ  ﺪ  ﺛ ِﻨ  ﻲ   ﯾ  ﺤ  ﯿ ِﺑ ﻰ  ﻦ   ﯾ  ﻮ  ﺳ ِﻒ  
 أ  ﺧ  ﺒ  ﺮ  ﻧ  أ ﺎ  ﺑ  ﻮ   ﺑ  ﻜ ٍﺮ 
  ھ  ﻮ   ﺑا  ﻦ  ِﻋ  ﯿ ٍشﺎ   ﻋ  ﻦ   أ ِﺑ  ﻲ   ﺣ ِﺼ ِﻦﯿ   ﻋ  ﻦ  
 أ ِﺑ  ﻲ 
  ﺻ ِﻟﺎ ٍﺢ   ﻋ  ﻦ   أ ِﺑ  ﻲ   ھ  ﺮ  ﯾ  ﺮ ِة   ر ِﺿ  ﻲ   ﷲ   ﻋ  ﻨ  ﮫ   
 أ:  ن 
  ر  ﺟ  ﻼ  ﻗ   لﺎ  ِﻟ  ﻨﻠ ِﺒ ِ ﻲ   ﺻ  ﻠ  ﷲ ﻰ   ﻋ  ﻠ  ﯿ ِﮫ   و  ﺳ  ﻠ  ﻢ 
  أ  و ِﺻ ِﻨ  ﻲ   ﻗ  لﺎ   ﻻ )   ﺗ  ﻐ  ﻀ  ﺐ   ﻓ (  ﺮ  د  د  ِﻣ  ﺮ  راا 
  ﻗ  لﺎ   ﻻ )  ﺗ   ﻐ  ﻀ  ﺐ (54 
Artinya:  
Mengabarkan kepadaku Yah{ya bin Yu>suf memberitakan kepada kami 
Abu> Bakar dia Ibn ‘Iya>sy dari Abu> H{as}i>n dari Abu> S{a>lih} dari 
Abu> Hurairah r.a: Sesungguhnya seseorang bertanya kepada Rasululullah 
saw. Ya Rasulullah nasihatilah saya Beliau bersabda jangan kamu marah. 
Beliau menanyakan hal itu berkali-kali. Maka beliau bersabda: jangan 
engkau marah.  
Tanda-tanda seseorang marah biasanya adalah dimulai dengan caci maki 
kepada anak. Oleh karena itu, al-Qabisi dalam risalahnya mewasiatkan menjauhi 
hal tersebut. Di katakan ketika banyak kesalahan yang dilakukan oleh anak, harus 
dikoreksi dengan perkataan yang tegas, tanpa disertai caci maki.55   
                                                          
53Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid, Terj. Farid Abdul Aziz Qurusy, Prophetik 
Parenting: Cara Nabi saw. Mendidik Anak, h. 292.  
54Muhammad bin Ismai>l Abu Abdillah Al-Bukha>ri> al-Ja’fi>, S}ah}i>h} al-
Bukha>ri>,  Juz V (Cet. I; t.t: Da>r T}awqu al-Naja>h, 1422 H). h. 2267.   
55Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid, Terj. Farid Abdul Aziz Qurusy, Prophetik  
Parenting: Cara Nabi saw. Mendidik Anak, (Yogyakarta: Pro-U Media, 2010), h. 292.  
88 
 
Para ulama mengatakan bahwa ini adalah larangan memukul wajah secara 
tegas. Karena wajah merupakan sesuatu yang lembut yang terkumpul padanya 
seluruh keindahan. Anggota-angota tubuh yang ada diwajah demikan berharga, 
dan sebagian besar penginderaan seseorang diperoleh dengan anggota tubuh 
tersebut. Sehingga terkadang pukulan diwajah bisa menghilangkan atau 
mengurangi fungsi anggota tubuh itu, terkadang pula menjadikan wajah cacat. 
Sementara cacat di wajah itu sendiri demikian buruk karena nampak jelas dan 
tidak mungkin ditutupi. Dan pada umumnya pukulan diwajah itu tidak lepas dari 
kemungkina timbulnya cacat. Termasuk pula dalam larangan ini seseorang yang 
memukul istri, anak, ataupun budaknya dalam rangka mendidik, hendaknya dia 
hindari wajah.56  
Hal lain yang perlu diperhatikan pula, pukulan pada anak adalah semata-
mata dalam rangka mendidik. yang dimaksud dengan pukulan yang mendidik 
adalah pukulan yang tidak membahayakan. Sehingga tidak diperkenankan seorang 
ayah memukul anaknya dengan pukulan yang melukai, tidak boleh pula pukulan 
yang bertubi-tubi tanpa ada keperluan. Namun bila dibutuhkan, misalnya anak 
tidak menunaikan salat kecuali dengan pukulan, maka orangtua boleh 
melakukannya dengan pukulan yang membuatnya jera, namun tidak melukai. 
Karena Rasulullah saw. memerintahkan orang tua untuk memukul bukan untuk 
menyakiti anak, melainkan untuk mendidik dan meluruskan mereka.57  
Sebagaimana Arif Rahman Hakim dalam bukunya Mendidik Anak dengan 
Cerdas mengutip perkataan Ibn Sahnun yang mengatakan. “Hindarilah memberi 
hukuman berupa pukulan terutama pada kepala anak atau wajahnya dan jangan 
                                                          
56Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi> al-Naisa>bu>ri>, Syarah 
S{ah{i>h Muslim, Juz XIV, (t.d), h. 164.  
57Muhammad al-‘Us\aimi>n, Syarah Riya>d al-S{a>lih{i>n, terj. Asmuni, Syarah 
Riyadhus Shalihin, Juz II, (Cet. I; Jakarta: Darul Falah, 2007), h. 123-124.  
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pernah menghukum anak dalam keadaan marah, walaupun hukuman itu 
diperbolehkan sebagai metode dalam mendidik di dalam Islam.58  
Oleh karena itu, apabila orang tua ingin memperbaiki keadaan anaknya, 
hendaknya menggunakan kata-kata yang lembut dan berbagai bentuk anjuran. 
Apabila tidak memungkinkan menggunakan kata-kata yang baik maka dapat 
digunakan ucapan yang mengandung hardikan, juga ancaman sesuai dengan 
kesalahan dan perbuatan dosa yang dilakukan. Apabila hal itu tidak dapat 
dilakukan dan tidak memberi manfaat, maka saat itulah dibutuhkan pukulan. 
Namun bagaimanapun, keadaan setiap anak berbeda demikianpun tabiat mereka. 
Diantara mereka ada yang cukup dengan pandangan mata untuk mendidik dan 
memarahinya, dan hal itu sudah memberikan pengaruh yang cukup mendalam 
serta membuatnya berhenti dari kesalahan yang dilakukannya. Ada anak yang bisa 
mengerti dan memahami maksud orang tua ketika orang tua memalingkan 
wajahnya sehingga dia berhenti dari kesalahannya. Ada yang cukup diberi 
pengarahan dengan kata-kata yang baik. Adapula anak yang tidak dapat diperbaiki 
kecuali dengan pukulan. Tidak ada yang memberi manfaat padanya kecuali sikap 
yang keras. Saat itulah dibutuhkan pukulan dan sikap keras sekedar untuk 
memperbaiki keadaan anak dengan tidak melampaui batas, ibarat seorang dokter 
yang memberikan suntikan kepada seorang pasien. Itu memang akan merasa sakit 
bagi pasien, namun itu hanya diberikan sesuai kadar penyakitnya. Sehingga boleh 
seseorang bersikap keras terhadap anak-anaknya manakala melihat mereka lalai 
atau mendapati kesalahan pada diri mereka.59  
C. Psikologi Anak yang Tidak Dididik dengan Kekerasan 
                                                          
58Arif Rahman Hakim, Mendidik Anak dengan Cerdas (Cet. V; Solo: Insan Kamil, 2012), 
h. 230-234.   
59Fiqh Tarbiyah Abna, (t.d), h. 170-171.  
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 Sejak zaman dahulu, manusia berusaha menguasai alam, termasuk di 
dalamnya usaha menguasai ilmu pengetahuan. Tapi baru pada akhir-akhir ini, 
kehidupan anak yang memiliki dunia kehidupannya yang tersendiri mulai 
diperhatikan. Usaha pendidikan anak, sudah jelas dahulu dilaksanakan, misalnya 
di Yunani atau Romawi Kuno, tetapi belum memandang sebagaimana seharusnya. 
Pada waktu itu belum ada keinsafan terhadap pendidikan anak, diperlukan lebih 
dahulu pengetahuan tentang seluk beluk kehidupan anak apalagi kehidupan 
jiwanya.  
 Pada abad ke-XVIII, yang terkenal sebagai abad rasionalis, Jean Jaques 
Rousseau dipandang sebagai orang yang pertama kali menanggapi dan 
memperdengarkan protes terhadap perlakuan anak pada waktu itu. Dia mengalami 
sendiri betapa sengsaranya nasib seorang anak yang tidak terpelihara. Dengan 
tegas menuntut pengakuan hak atas kehidupan anak sebagai anak. Dan 
melukiskan secara ringkas perkembangan seorang anak.60  
Manusia secara hakiki merupakan makhluk sosial. Sejak dia dilahirkan 
membutuhkan pergaulan dengan orang-orang lain untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan biologisnya, makananan, minuman, dan lain-lainnya. Pada dasarnya 
pribadi manusia tidak sanggup hidup seorang diri tanpa lingkungan psikis atau 
rohaniahnya walaupun secara biologis dia mungkin dapat mempertahankan 
dirinya pada tingkat kehidupan vegetative. Keluarga menjadi kelompok sosial 
yang utama tempat anak belajar menjadi manusia sosial. Rumah tangganya 
menjadi tempat pertama dari perkembangan segi-segi sosialnya. Apabila 
hubungannya dengan orang tua kurang baik, maka besar kemungkinannya bahwa 
interaksi sosialnya pada umumnya pun berlangsung kurang baik pula.61 
                                                          
60Agus Sujanto, Psikologi Perkembangan (Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta ), 1996, h. 47  
61Gerungan, Psikologi Sosial (Cet. XIII; Bandung: Eresco, 1996), h. 23. dan 202. 
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Keluarga menurut para pendidik merupakan lapangan pendidikan yang 
pertama dan pendidiknya adalah kedua orang tua. Mereka pendidik bagi anak-
anaknya karena secara kodrat ibu dan bapak diberikan anugerah oleh Tuhan 
pencipta berupa naluri orang tua. Karena naluri ini, timbul rasa kasih sayang para 
orang tua kepada anak-anak mereka, hingga secara moral keduanya merasa 
terbebani tanggung jawab untuk memelihara, mengawasi, melindungi serta 
membimbing keturunan mereka.62  
Salah satu fitrah yang terdapat dalam diri manusia yaitu fitrah meneladani 
(meniru). Fitrah tersebut berupa hasrat yang mendorong anak-anak untuk meniru 
perilaku orang lain yang dia lihat tatkala anak-anak sedang mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan dalam dirinya atau pada saat belum mampu 
berpikir kritis. Ada beberapa unsur yang menyebabkan anak pada saat tertentu 
suka meniru (meneladani) orang lain, yaitu: 
Pertama, pada setiap anak ada suatu dorongan dalam dirinya berupa 
keinginan halus yang tidak dirasakannya untuk meniru (meneladani) orang yang 
dikaguminya, baik di dalam akses berbicara, cara bergerak, cara bergaul, cara 
menulis, dan juga sebagian besar adat tingkah laku, yang semuanya itu tanpa 
sengaja. Peniruan yang tidak disengaja ini, tidak hanya terarah pada tingkah laku 
yang baik saja, akan tetapi kadang-kadang menjalar juga kepada tingkah laku 
lainnya. Seseorang yang terpengaruh secara tidak disadari akan menyerap 
kepribadian orang yang mempengaruhinya, baik sebagian maupun seluruhnya. 
Oleh sebab itu, sangat berbahaya sekali bila seseorang berbuat tidak baik, 
kemudian ada anak-anak yang melihatnya. Karena dengan demikian, anak-anak 
akan menirunya terhadap apa yang mereka lihat. 
                                                          
62Jalaluddin, Psikologi Agama: Memahami Perilaku dengan Mengaplikasikan Prinsip-
Prinsip Psikologi (Cet. XVI; Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 294.  
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Atas dasar ini, al-Qur’an memperingatkan kepada para orang tua, bahwa 
dalam bersenda gurau bersama anak-anak dan mencurahkan kasih sayang kepada 
mereka, hendaknya tidak lupa untuk tetap tampil sebagai ‘Iba>d al-Rah{ma>n 
(hamba-hamba Allah yang maha pengasih). Sebagaimana QS Al-Furqan/25: 74 
yang berbunyi:  
   
   
   
   
     
   
   
   
Terjemahnya: 
Dan orang-orang berkata: Ya Rabbana, anugerahkanlah kepada kami dari 
istri-istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan 
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.63 
Al-Qur’an menggambarkan bahwa hamba-hamba Allah itu berkeinginan 
untuk mendapatkan kesenangan dengan isteri dan anak-anak mereka, sebagaimana 
mereka berkeinginan untuk menjadi suri tauladan dan imam bagi kaum muttaqin. 
Rasulullah memperingatkan kepada seluruh ummat manusia, bahwa setiap orang 
yang mempengaruhi perilaku orang lain akan menanggung akibatnya, manakala 
mereka menirunya, baik kebaikan ataupun keburukan yang mereka tiru darinya. 
Rasulullah   saw. bersabda: 
 ﻮ ﺑ أ ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ : لﺎ ﻗ ﻰ ﯿ ﺤ ﯾ  ﻦ ﺑ  ﺪ ﻤ ﺤ ﻣ ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ
 ﻮ ﺑ أ  ﻞﯿِﻋﺎ ﻤ ﺳِإ ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ : لﺎ ﻗ ٍﻢ ﯿ ﻌ ﻧ
                                                          
63Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, h. 184.  
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 ، ﻞﯿِﺋا ﺮ ﺳِإ ، ﺔ ﻔ ﯿ ﺤ ﺟ ﻲِﺑ أ  ﻦ ﻋ ،ِﻢ ﻜ ﺤ ﻟا ِﻦ ﻋ
 : ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ  ﷲ ﻰ ﻠ ﺻ ِ ا  لﻮ ﺳ ر  لﺎ ﻗ : لﺎ ﻗ
» ، ه ﺪ ﻌ ﺑ ﺎ ﮭِﺑ  ﻞِﻤ ﻌ ﻓ  ﺔ ﻨ ﺴ ﺣ  ﺔ ﻨ ﺳ  ﻦ ﺳ  ﻦ ﻣ
 ِﺮ ﯿ ﻏ  ﻦِﻣ ، ﻢِھِرﻮ ﺟ أ  ﻞ ﺜِﻣ و  ه ﺮ ﺟ أ  ﮫ ﻟ  نﺎ ﻛ
  ﻦ ﻣ و ،ﺎ ﺌ ﯿ ﺷ  ﻢِھِرﻮ ﺟ أ  ﻦِﻣ  ﺺ ﻘ ﻨ ﯾ  ن أ  ﻦ ﺳ
 ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ  نﺎ ﻛ ، ه ﺪ ﻌ ﺑ ﺎ ﮭِﺑ  ﻞِﻤ ﻌ ﻓ  ﺔ ِﺌ ﯿ ﺳ  ﺔ ﻨ ﺳ
  ﺺ ﻘ ﻨ ﯾ  ن أ ِﺮ ﯿ ﻏ  ﻦِﻣ ، ﻢِھِرا ز و أ  ﻞ ﺜِﻣ و  ه ر زِو
ﺎ ﺌ ﯿ ﺷ  ﻢِھِرا ز و أ  ﻦِﻣ«   64 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Yah}ya berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu> Nu‘aim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Isma>‘il dari al-H{akam dari Abu> Juh}aifah ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa membuat 
sunnah kebaikan kemudian dikerjakan oleh orang setelahnya, maka ia akan 
mendapatkan seperti pahala mereka tanpa mengurangi pahala mereka 
sedikitpun. Dan barangsiapa membuat satu sunnah jelek, kemudian 
dikerjakan oleh orang setelahnya, maka dia akan menanggung seperti dosa 
orang yang mengikutinya tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun. (HR. 
Ibn Ma>jah)" 
Kedua, pada usia tertentu anak-anak mempunyai kesiapan untuk meniru. 
Biasanya anak-anak pada usia-usia tertentu mempunyai potensi berupa kesiapan 
untuk meniru perilaku orang yang dijadikan idola dalam hidupnya. Potensi ini ada 
pada setiap orang sesuai dengan perkembangan kejiwaan anak tersebut.  
Di antara berbagai kondisi yang pada umumnya melahirkan manusia untuk 
meniru adalah situasi massa. Pada saat seperti itu biasanya muncul seorang 
pemimpin yang dapat ditiru, baik dalam perilaku kehidupan pribadi dan sosialnya 
maupun dalam pandangan dan pendapatnya dan mereka akan menirunya. 
Peniruan ini, antara lain disebabkan oleh perasaan tak kuasa dalam menghadapi 
kekuatan. Rasulullah sendiri telah mensinyalir pemunculan gejala peniruan ini, 
                                                          
64 Muh{ammad Na>s}ir al-Di>n Al-Alba>ni>, S{ah{i>h{ wa D{a‘i>f Sunan Ibn Ma>jah, 
Juz II, t.d, h. 75.  
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yaitu pada saat seseorang kehilangan tujuan. Beliau seakan-akan telah 
menyingkap tabir alam, lalu mengantisipasikan kelemahan yang akan menimpa 
umat ini. Beliau bersabda: 
 ﻮ ﺑ أ ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ  ﻢ ﯾ ﺮ ﻣ ﻲِﺑ أ  ﻦ ﺑ  ﺪﯿِﻌ ﺳ ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ
  ﯾ ز ﻲِﻨ ﺛ ﺪ ﺣ  لﺎ ﻗ  نﺎ ﺴ ﻏ  ﻦ ﻋ  ﻢ ﻠ ﺳ أ  ﻦ ﺑ  ﺪ
   ا  ﻲِﺿ ر ٍﺪﯿِﻌ ﺳ ﻲِﺑ
 أ  ﻦ ﻋ ٍرﺎ ﺴ ﯾ ِﻦ ﺑ ِءﺎ ﻄ ﻋ
  لﺎ ﻗ  ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ   ا ﻰ ﻠ ﺻ  ﻲِﺒ ﻨﻟا  ن
 أ  ﮫ ﻨ ﻋ
 ٍﺮ ﺒِﺸِﺑ ا ﺮ ﺒِﺷ  ﻢ ﻜ ﻠ ﺒ ﻗ  ﻦ ﻣ  ﻦ ﻨ ﺳ  ﻦ ﻌِﺒ ﺘ ﺘ ﻟ
 ٍ ﺐ ﺿ  ﺮ ﺤ ﺟ اﻮ ﻜ ﻠ ﺳ  ﻮ ﻟ ﻰ ﺘ ﺣ ٍعا رِﺬِﺑ ﺎ ﻋا رِذ و
  ﺴ ﻟ  دﻮ ﮭ ﯿ ﻟا  ِا  لﻮ ﺳ ر ﺎ ﯾ ﺎ ﻨ ﻠ ﻗ  هﻮ ﻤ ﺘ ﻜ ﻠ
. ﻦ ﻤ ﻓ  لﺎ ﻗ ى رﺎ ﺼ ﻨﻟا و (يرﺎﺨﺑ هاور)65 
Artinya:  
Telah bercerita kepada kami Sa‘id bin Abu> Maryam telah bercerita kepada 
kami Abu> Gassa>n berkata, telah bercerita kepadaku Zaid bin Aslam dari 
‘At}a>’ bin Yasa>r dari Abu Sa‘i>d ra. bahwa Nabi saw. besabda: "Kalian 
pasti akan mengikuti kebiasaan-kebiasaan orang sebelum kalian sejengkal 
demi sejengkal dan sehasta demi sehasta hingga seandainya mereka 
manempuh (masuk) ke dalam lobang biawak kalian pasti akan 
mengikutinya". Kami bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah yang baginda 
maksud Yahudi dan Nashrani?". Beliau menjawab: "Siapa lagi kalau bukan 
mereka. (HR. Bukha>ri>)." 
Ketiga, dalam melakukan peniruan pada diri anak ada suatu tujuan yang 
bersifat naluriah. Setiap peniruan mempunyai tujuan yang kadang-kadang 
diketahui oleh pihak anak dan kadang-kadang tidak. Yang jelas, bahwa setiap 
peniruan mempunyai harapan akan memperoleh perbuatan seperti orang yang 
dikaguminya.66 
                                                          
65Muh{ammad bin Isma>’il Abu> ‘Abdillah al-Bukha>ri al-Ja’fi, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, 
Juz XII (Cet. I; t.t: Da>r T{u>q al-Naja>h, 1422 H), h. 169.  
66Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam al-Qur’an, (Cet. I; Bandung, Alfabeta, 
2009), h. 153.  
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Anak yang perasaannya terbina secara seimbang akan menjadi pribadi 
yang lurus di masa depan dan di dalam kehidupannya secara utuh. Sebaliknya 
apabila tidak seimbang, entah karena terdapat unsur berlebihan ataupun 
kekurangan, maka ini akan berdampak sebaliknya. Unsur berlebihan membuat 
anak begitu manja dan tidak bisa memikul beban kehidupan dengan sungguh-
sungguh. Sedangkan unsur kekurangan akan membuat anak menjadi manusia 
yang keras terhadap orang lain di sekelilingnya.67   
Hubungan anak dan orang tua juga harus didasari cinta kasih, tanpa cinta 
dan hubungan erat, jauh lebih merusak perkembangan jiwa anak daripada yang 
disebabkan oleh penyakit.68 Kecupan atau ciuman memiki pengaruh yang efektif 
dalam menyentuh perasaan dan membina kejiwaan anak. Keduanya juga berperan 
besar dalam menenangkan gejolak amarah. Di samping itu, akan lahir pula rasa 
keterikatan yang erat dalam mengokohkan hubungan cinta kasih antara orang tua 
dan anak. Kecupan ibarat cahaya benderang yang menerangi hati anak, 
melapangkan dadanya dan akan menambah hangat interaksi dengan orang-orang 
disekelilingnya. Lebih jelasnya hal tersebut merupakan sunah Nabi dalam bergaul 
dengan anak-anak.  
1. Kebutuhan Emosional Anak 
Sebagaimana yang telah dibahas dalam bab II, ada beberapa pola 
pendidikan anti kekerasan terhadap anak. Pola ini digunakan agar tidak terjadi 
penyimpangan-penyimpangan yang akan menghambat kejiwaan anak. Dengan 
demikian, perlunya mengetahui kebutuhan emosional anak serta dampak yang 
                                                          
67Ummu Ihsan dan Abu Ihsan al-Atsari, Mencetak Generasi Rabbani, (Cet. III; Jakarta: 
Pustaka Imam al-Syafi’i, 2016), h. 128.  
68M. Quraish Shihab, Pengantin al-Qur’an: Kalung Permata Buat Anak-Anakku  (Cet. 
VIII; Jakarta: Lentera Hati, 2011), h. 166.  
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ditimbulkan ketika itu tidak terlaksana (bersikap keras dalam pendidikan). 
Selanjutnya akan diuraikan di bawah ini.   
 Manusia adalah makhluk emosional dan lebih mudah terpengaruh emosi, 
seperti kasih sayang ketimbang logika dan argumentasi. Anak-anak yang 
kebutuhan emosionalnya dipenuhi secara tepat, akan memiliki etika dan perilaku 
yang lebih stabil. Kebutuhan utama anak adalah kebutuhan terhadap emosi yang 
positif dan mendapatkan hubungan persahabatan. Kebutuhan ini sangat penting, 
sehingga bila seorang anak tidak mendapatkannya, mereka akan merasa 
kehilangan dan sedih serta berupaya meraihnya dengan mengorbankan 
segalanya.69 Kebutuhan emosional anak memiliki cakupan yang sangat luas yaitu:  
a. Diterima dan didukung 
Seorang anak selalu mengharapkan orang-orang sekitarnya menerima 
kehadirannya dengan apa adanya serta memberikan dukungan dan perlindungan. 
Penerimaan dan dukungan tersebut akan menjadikannya mampu melangkah dan 
beraktivitas. Bila merasa bahwa dirinya merupakan sumber kebahagiaan keluarga, 
seorang anak akan tumbuh dengan baik dan memiliki keberanian untuk maju dan 
berkembang. Anak membutuhkan hubungan baik dan persahabatan, serta 
menginginkan agar anggota keluarga lainnya, mencintai dan menyukai dirinya. 
Adanya persahabatan tersebut, akan menjadikannya memiliki keterikatan, 
menepati janji, mematuhi perintah dan larangan, dan lebih cenderug pada 
kebaikan. Sebaliknya jika tidak diterima orang-orang sekitarnya, anak akan 
merasa tidak berharga dan mengalami berbagai tekanan jiwa sehingga menjadi 
frustasi dan putus asa.  
b. Kasih sayang 
                                                          
69Ali Qaimi, Menggapai Langit Masa Depan Anak, (Cet. I; Bogor: Cayaha, 2002), h. 112.  
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Manusia secara alami membutuhkan kasih sayang. Hanya kasih sayang 
yang mampu mengubah perilaku seseorang dan merupakan sumber pendidikan 
jiwa. Seorang anak sangat mengharapkan dirinya disukai dan dicintai. Ini 
merupakan bentuk kebutuhan emosional terpenting dalam lingkungan rumah 
tangga, bahkan dalam masyarakat. Kasih sayang akan mewujudkan perasaan 
aman, baik bagi anak-anak maupun dewasa. Dalam menunjukkan perasaan kasih 
sayang tersebut, harus berusaha untuk tidak sampai berlebihan. Rasulullah saw. 
menyeru kepada umat Islam agar mencintai, mengasuh, dan merawat anak-anak 
mereka dengan baik. Dalam hal ini Rasulullah saw. merupakan suri teladan yang 
baik bagi umat Islam. Beliau sangat mencintai Hasan dan Husein, memberi 
perhatian besar kepada keduanya, menyayanginya, sesekali menciumnya, dan 
sesekali menggendong keduanya. Sebagaimana hadis Rasulullah saw. yang 
berbunyi: 
  ﻦ ﺑ  ﺔ ﺒ ﻘ ﻋ ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ  ﺞ ﺷ ﻷا ٍﺪﯿِﻌ ﺳ ﻮ ﺑ أ ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ
  ﮫ ﻧ أ  ﻢﯿِھا ﺮ ﺑِإ  ﻦ ﺑ  ﻒ ﺳﻮ ﯾ ﻰِﻨ ﺛ ﺪ ﺣ ٍﺪِﻟﺎ ﺧ
 ِ ا  لﻮ ﺳ ر  ﻞِﺌ ﺳ  لﻮ ﻘ ﯾ ٍﻚِﻟﺎ ﻣ  ﻦ ﺑ  ﺲ ﻧ أ  ﻊِﻤ ﺳ
  لﺎ ﻗ  ﻚ ﯿ ﻟِإ  ﺐ ﺣ أ  ﻚِﺘ ﯿ ﺑ ِﻞ ھ أ  ى أ ﷺ »
  ﻦ ﯿ ﺴ ﺤ ﻟا و  ﻦ ﺴ ﺤ ﻟا .«  ﺔ ﻤِﻃﺎ ﻔِﻟ  لﻮ ﻘ ﯾ  نﺎ ﻛ و
 »  ﻰ ﻨ ﺑا ﻰِﻟ ﻰِﻋ دا .« ﺎ ﻤ ﮭ ﻤ ﻀ ﯾ و ﺎ ﻤ ﮭ ﻤ ﺸ ﯿ ﻓ
 ا ﺬ ھ  لﺎ ﻗ .ِﮫ ﯿ ﻟِإ ا ﺬ ھ  ﻦِﻣ  ﺐﯾِﺮ ﻏ  ﺚﯾِﺪ ﺣ
.ٍﺲ ﻧ أ ِﺚﯾِﺪ ﺣ  ﻦِﻣ ِﮫ ﺟ ﻮ ﻟا(ﺬﯿﻣﺮﺗ هاور) 70 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Sa‘i>d al-Asyaj telah menceritakan 
kepada kami ‘Uqbah bin Kha>lid telah menceritakan kepadaku Yu>suf bin 
Ibra>hi@m bahwa dia mendengar A<nas bin Ma>lik berkata; "Rasulullah 
s}allalla>hu ‘alaihi wasallam ditanya; "Siapakah dari ahli baitmu yang 
paling anda cintai?" beliau menjawab: "Hasan dan Husain." Suatu ketika 
                                                          
70Muh{ammad bin ‘I>sa bin Su>rah bin Mu>sa bin al-D{ah{h{a>q al-Tirmiz\i> Abu> 
‘I>sa, Suna>n al-Tirmizi>, Juz XIII, h. 392.  
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beliau memanggil Fathimah: "Panggilkanlah kedua cucuku." Kemudian 
beliau mencium dan memeluk keduanya." Perawi (Abu Isa) berkata; "hadis 
ini derajatnya gari>b melalui jalur ini yaitu h}adi>s\ dari Anas. (HR. 
Tirmi>z\i).”  
Diriwayatkan dari Abu> Hurairah ra. berkata, “Ketika Rasulullah saw. 
mencium Hasan, al-Aqra‘ bin Habis al-Taimi> sedang duduk di sampingnya. Ia 
berkata, “Aku memiliki sepuluh anak laki-laki, tetapi aku tidak pernah mencium 
satu pun dari mereka.” Nabi saw. lalu memandangnya dan berkata:  
 ﻮ ﺑ أ ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ ،ٍم ﻼ ﺳ  ﻦ ﺑ  ﺪ ﻤ ﺤ ﻣ ﺎ ﻨ ﺛ ﺪ ﺣ
 ،ِﺶ ﻤ ﻋ ﻷا ِﻦ ﻋ ، ﺔ ﯾِوﺎ ﻌ ﻣ ،ٍﺐ ھ و ِﻦ ﺑ ِﺪ ﯾ ز  ﻦ ﻋ
 ،ِ ا ِﺪ ﺒ ﻋ ِﻦ ﺑ ِﺮﯾِﺮ ﺟ  ﻦ ﻋ ، نﺎ ﯿ ﺒ ﻇ ﻲِﺑ أ و
 : ﻢ ﻠ ﺳ و ِﮫ ﯿ ﻠ ﻋ  ﷲ ﻰ ﻠ ﺻ ِ ا  لﻮ ﺳ ر  لﺎ ﻗ : لﺎ ﻗ
»  سﺎ ﻨﻟا  ﻢ ﺣ ﺮ ﯾ  ﻻ  ﻦ ﻣ   ا  ﻢ ﺣ ﺮ ﯾ  ﻻ« .
(يرﺎﺨﺑ هاور)  71 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin Sala>m telah 
menceritakan kepada kami Abu> Mu‘a>wiyah dari al-A‘masy dari Zaid bin 
Wahb dan Abu Z{abya>n dari Jarir bin ‘Abdullah berkata, "Rasulullah saw. 
bersabda: "Allah tak bakalan menyayangi siapa saja yang tidak menyayangi 
manusia. (HR. Bukha>ri>).  
c. Kelemah lembutan 
Seorang anak selalu berharap agar ada orang yang menanyakan tentang 
derita hatinya, begitupun tempat untuk mencurahkan isi hatinya. Seorang ibu 
dapat menjadi sahabat sehati bagi anaknya. Dia dapat melakukannya dengan 
menanyakan apa yang dideritanya dan memberiakn semangat dan dukungan agar 
anak memiliki ketegaran hati dan kesedihannya reda. Disamping itu, perlu juga 
diperhatikan agar jangan sampai anak menjadi manja, banyak menuntut, atau 
banyak permintaan. Kelemahlembutan, di samping menghilangkan berbagai derita 
                                                          
71Muh{ammad bin Isma>’il Abu> ‘Abdillah Al-Bukha>ri al-Ja’fi, S}ah}i>h} al-
Bukha>ri>. Juz XX (Cet. I; t.t: Da>r T}u>q al-Naja>h, 1422 H) h. 96.     
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hati, dan menyakinkan anak bahwa ada penolong yang akan memberinya 
ketenangan dan ketentraman.  
d. Perhatian dan penghormatan 
Anak merupakan wujud yang terhormat. Sebab, dia adalah ciptaan, hamba, 
dan amanah Allah Swt yang diserahkan-Nya kepada kedua orang tuanya. 
Penghormatan ini tidaklah berarti melepas dan membebaskannya secara total, 
tetapi memberikan perhatian penuh dalam mendidik dan mengawasinya agar tidak 
melakukan berbagai kesalahan dan penyimpangan. Sebagaimana hadis Rasulullah 
saw: perbaikilah perilaku mereka. Anak cenderung menarik perhatian orang lain, 
agar sang ibu memperhatikannya. 
e. Riang dan gembira 
Perasaan sedih dan duka berkepanjangan akan menghancurkan kehidupan 
manusia dan menjadikannya tidak memiliki gairah hidup. Kesedihan dalam batas 
yang wajar, akan melepaskan berbagai belenggu dalam hati serta menumbuhkan 
semangat baru. Sangat penting untuk menciptakan suasana yang ringan dan 
gembira.  
f. Ketenangan dan ketentraman 
Kebutuhan akan rasa aman dan jauhnya dari berbagai bahaya yang 
mengancam jiwa merupakan kebutuhan penting dalam kehidupan anak. Jika tidak 
terpenuhi, seorang anak akan merasa tidak memiliki tempat untuk berlindung. 
Kebutuhan tersebut selalu ada dalam diri setiap insan.    
Kebutuhan emosional yang tidak terpenuhi akan menyebabkan munculnya 
berbagai kesulitan dalam proses pendidikannya. Seorang anak yang tidak 
mendapatkan hal itu, akan menimbulkan berbagai sikap yang tidak wajar. Jika 
pada masa kanak-kanak kebutuhan emosionalnya tidak terpenuhi secara 
sempurna, akan tumbuh menjadi orang-orang yang tidak dapat mencurahkan belas 
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kasih kepada orang lain secara sempurna. Sebagian dari mereka akan menjadi 
penjahat, menderita kelainan seksual, berbohong, menipu dan bersumpah palsu, 
merupakan akibat dari kurangnya pemenuhan kebutuhan emosional. Ini 
menunjukkan betapa seorang anak sangat membutuhkan orang yang ingin 
mengasihinya.72  
Maka dari itu anak yang memiliki hubungan yang dekat dengan orang tua 
bisa lebih teguh dalam memegang nilai kejujuran dan lebih ceria dan terbuka 
(psikologinya terpenuhi) dibanding anak yang memiliki hubungan kurang dekat 
apalagi bermasalah dengan orang tuanya. Selain itu, metode sosialisasi nilai yang 
digunakan oleh orang tua diduga juga berpengaruh terhadap keteguhan anak 
dalam memegang teguh nilai kejujuran.73 Selanjutnya akan dikemukakan secara 
detail jika kebutuhan emosional anak tidak terpenuhi atau memilih jalan untuk 
bersikap keras terhadap anak. Di bawah ini akan dijelaskan dampak buruk bagi 
anak yang dididik dengan kekerasan.   
2. Dampak buruk kekerasan emosional 
Dampak buruk kekerasan emosional sangat beragam dan umumnya selalu 
negatif. Kekerasan emosional sering kali dilakukan oleh orang-orang yang 
dipercayai anak, figur teladan, tokoh favoritnya, dan sekaligus sebagai tempat 
berlindung (orang tua). Kondisi yang demikian akan membuat anak mengalami 
kekerasan dalam kurun waktu yang cukup lama, bahkan terkadang bertahun-tahun 
sehingga luka batinnya semakin mendalam dan sulit dipulihkan.74  
Sebagian pendidik menganggap bahwa kekerasan atau pemaksaan adalah 
cara yang instan untuk menanamkan akhlak pada diri anak. Anak bisa saja 
                                                          
72Ali Qaimi, Menggapai Langit Masa Depan Anak, h. 117.  
73Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam 
Keluarga  (Cet. III; Jakarta: Kencana, 2014), h. 169.  
74Jenny Gichara, Mendidik Anak Sepenuh Jiwa (Cet. I; Jakarta: Gramedia, 2013), h. 7.  
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menurut dan mengikuti, tetapi bukan karena keteladanan, melainkan karena takut 
akan siksaan akan menimpanya. Oleh sebab itu, akhlak tidak akan tertanam 
dengan baik jika dengan pukulan dan bentakan.75 Meskipun kekerasan tidak 
menimbulkan bekas fisik, tapi dampaknya sangat berpengaruh juga terhadap 
pertumbuhan jiwa anak.    
Kekerasan pada anak akan menimbulkan gangguan psikologis yang sangat 
berarti dalam kehidupan anak, apabila terjadi pada saat proses pertumbuhan anak 
maka kemungkinan pencapaian kematangan akan terhambat dengan demikian 
tindakan kekerasan pada anak sangat tidak dianjurkan karena akan memperberat 
kondisi anak.76   
Anak yang dididik dengan kekerasan akan terbiasa keras. Kekerasan itu 
selalu menyempitkan dadanya, melunturkan semangatnya, membuatnya malas, 
mendorongnya berdusta dan bersikap keji karena khawatir ada tangan yang 
melayang sebagai wujud hukuman fisik. Sikap keras dan kaku akan menyebabkan 
mereka menderita tekanan jiwa atau merasa resah dan gelisah. Sikap demikian 
tentu saja merusak nilai-nilai kemanusiaan yang terpatri dalam jiwanya. Bentuk 
hukuman apa pun yang diberikan tidak boleh menyentuh kehormatan anak dan 
tidak menjadi penghinaan bagi dirinya. 77 
Sebagaimana Arif Rahman Hakim dalam bukunya “Mendidik Anak 
dengan Cerdas mengutip perkataan Ibn Khaldun yang mengatakan  bahwa orang 
yang dididik dengan kekerasan yang membuatnya tertekan, justru (hukuman yang 
keras tersebut) akan menghilangkan semangatnya dan membuatnya menjadi 
malas”.  Mendorongnya untuk berbohong karena takut akan siksaan yang bisa 
                                                          
75Muhammad Said Mursi, Mendidik Anak dengan Cerdas, h. 153.  
76Syamsuddin, Sistem Pengasuhan Orang Tua agar Anak Berkualitas, (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), h. 100.  
77Abu Ahmadi, Psikilogi Perkembangan, (Cet I; Jakarta: PT Melton Putra, 1991), h. 31  
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menimpanya. Mengajarkan untuk menipu. Akhirnya, itu semua menjadi akhlak 
buruk yang tertanam dalam dirinya sehingga hilanglah sifat kemanusiaan yang 
ada pada dirinya.” 78 
Kekerasan sering kali dianggap sebagai jalan pintas yang mendatangkan 
kebaikan bagi anak. Justru kekerasan sering kali menjadi musibah yang 
melahirkan banyak problema sosial di tengah masyarakat. Banyaknya pukulan 
yang diberikan sebagai hukuman atas keburukan perilaku anak tidak akan 
menambah manfaat apa pun, kecuali menambah kekerasan hati dan kenakalan.79  
  Kejadian-kejadian tertentu yang menghambat berfungsinya psikis, 
terutama yang menyangkut perkembangan intelegensi dan emosi anak yang 
berdampak pada proses pertumbuhan anak. Dapat dicontohkan di sini antara lain: 
anak yang terlantar, kurang perawatan baik jasmani atau rohaninya, kurang kasih 
sayang/perhatian yang biasanya disebut dengan inanitie psikis (kehampaan psikis) 
anak. Kesemuanya itu dapat mengakibatkan kelambatan/retardasi semua fungsi 
jasmani anak.80  
 
 
                                                          
78Arif Rahman Hakim, Mendidik Anak dengan Cerdas  (Cet. V; Solo: Insan Kamil, 2012). 
h. 46.       
79Ummu Ihsan dan Abu Ihsan al-Atsari, Mencetak Generasi Rabbani, h. 220  







Berdasarkan penjelasan dari bab-bab sebelumnya, maka dapat dibuat tiga 
poin kesimpulan  berdasarkan rumusan masalah, yaitu: 
1. Hadis tentang Rasulullah tidak pernah memukul berkualitas s}ah{i>h sebab 
sanadnya bersambung, periwayatnya ‘adi>l dan d}a>bit} serta tidak 
ditemukan sya>z dan ‘illah. Di dalam Kutub al-Tis‘ah hadis tersebut 
ditemukan 9 jalur periwayatan, satu jalur dari Sunan al-Kubra dan tidak 
memiliki sya>hid dan memiliki muta>bi‘ karena dari jalur sahabat terdapat 
satu orang yang meriwayatkannya dan dari jalur tabiin terdapat 2 orang 
periwayat. 
2. Kandungan hadis tersebut adalah Nabi saw. tidak pernah memukul ataupun 
melukai seseorang termasuk anak. Konteks memukul yang dibolehkan adalah 
hanya dapat dilakukan jika ditemukan sebab yang sangat bertentangan dan tidak 
relevan dengan perbuatan yang dilakukan. Hadis tersebut memberikan 
keterangan dalam bentuk penegasan bahwa di antara kemuliaan Nabi saw. adalah 
beliau tidak pernah memukul. 
3. Implementasi kandungan hadis ini memerintahkan untuk memukul anak 
ketika melanggar perintah Allah saw. termasuk diantaranya ketika tidak 
melaksanakan salat, puasa, mengaji, belajar dll. tetapi pada dasar pukulan 
itu dilakukan jika cara lain tidak berpengaruh sementara pukulan itu harus 








Melalui skripsi ini penelitiberharap dapat memberikan pemahaman kepada 
masyarakat mengenai hadis tentang Rasulullah saw. tidak pernah memukul 
kecuali berjihad di jalan Allah swt.  
Diharapkan pula dapat memberikan pencerahan kepada pembaca bahwa 
pola pendidikan anti kekerasan pada anak sangat penting untuk diketahui agar 
tidak merusak kelangsungan hidup anak. Mengingat tindak kekerasan akan 
mengganggu psikologi anak, hal ini juga memicu sang anak untuk bertindak 
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